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selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”
(terjemah QS Al-Insyirah ayat 6-8)

“Tinggalkan zona nyaman. Karena zona nyaman itu mematikan potensi secara
perlahan. Mumpung masih muda, mumpung kaki masih kuat, mumpung belum
asam urat, jangan ragu untuk terus melompat, demi masa depan yang lebih hebat.”
(Ahmad Rifa’i Rif’an)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Agustin Puspitasari

NIM : 110210101061
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul
?ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA SISWA KELAS X
MIPA 5 SMA NEGERI 1 AMBULU BERDASARKAN KEMAMPUAN
MATEMATIKA” adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali kutipan yang
sudah saya sebutkan sumbernya, belum pernah diajukan pada institusi manapun,
dan bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran
isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya
tekanan dan paksaan dari pihak mana pun serta bersedia mendapat sanksi

akademik jika ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 6 Mei 2015

Yang menyatakan,

Agustin Puspitasari
NIM.110210101061


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPSI

ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA SISWA KELAS
X MIPA 5 SMA NEGERI 1 AMBULU BERDASARKAN
KEMAMPUAN MATEMATIKA

Oleh

Agustin Puspitasari
NIM 110210101061

Pembimbing

Dosen Pembimbing Utama :Susi Setiawani, S.Si., M.Sc.
Dosen Pembimbing Anggota :Nurcholif Diah Sri L., S.Pd., M.Pd.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN PENGAJUAN

ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA SISWA KELAS
X MIPA 5 SMA NEGERI 1 AMBULU BERDASARKAN
KEMAMPUAN MATEMATIKA

SKRIPSI

diajukan untuk dipertahankan di depan Tim Penguji sebagai salah satu persyaratan

untuk menyelesaikan Program Pendidikan Sarjana Jurusan Pendidikan Matematika

dan llmu Pengetahuan Alam dengan Program Studi Pendidikan Matematika pada
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember

Oleh
Nama . Agustin Puspitasari
NIM ;110210101061
Tempat, TanggalLahir : Probolinggo, 08 Agustus 1993
Jurusan/Program . P.MIPA/Pendidikan Matematika

Disetujui oleh

Pembimbing I, Pembimbing II,

Susi Setiawani, S. Si., M. Sc. Nurcholif D. S. L., S.Pd., M.Pd.
NIP. 19700307 199512 2 001 NIP. 19820827 200604 2 001

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN
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Kemampuan literasi matematika diartikan sebagai kemampuan seseorang
untuk merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan
menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan
atau memperkirakan fenomena/kejadian. PISA merupakan suatu studi
internasional yang salah satu kegiatannya adalah menilai kemampuan literasi
matematika, IPA dan bahasa yang dilakasanakan setiap 3 tahun sekali dan
dirancang untuk siswa usia 15 tahun. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
PISA pada tahun 2000-2012 kemampuan literasi matematika siswa Indonesia
masih rendah. Rata-rata siswa Indonesia berada pada level 1 kemampuan literasi
matematika. Berdasarkan pemaparan di atas, akan dilakukan penelitian untuk
menegetahui bagaimanakah kemampuan literasi matematika siswa berkemampuan
matematika rendah, sedang, dan tinggi. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode dokumentasi, metode tes dan metode wawancara
mendalam. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif.
Data yang dianalisis adalah data hasil tes kemampuan literasi matematika dan
hasil wawancara. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan selama 2 hari yaitu pada
tanggal 18 dan 19 Desember 2014.

Berdasarkan  analisis kemampuan literasi matematika  dengan
menggunakan indikator PISA, dapat diketahui bahwa S1 berada pada level 2
kemampuan lierasi matematika. S1 mampu menjawab pertanyaan dengan konteks

yang dikenal serta semua informasi yang relevan tersedia, mampu
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mengidentifikasi informasi, dan melakukan cara-cara yang umum berdasarkan
instruksi yang jelas, mampu menunjukkan suatu tindakan sesuai stimulus yang
diberikan, mampu menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang
memerlukan kesimpulan langsung, mampu memilih informasi yang relevan dari
banyak informasi yang diberikan, memahami tentang aritmatika sosial sangat baik
dan mampu memberikan alasan langsung dengan baik untuk jawaban soal yang
ditulisnya. S2 berada pada level 2 kemampuan lierasi matematika. S2 mampu
menjawab pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta semua informasi yang
relevan tersedia, mampu mengidentifikasi informasi, dan melakukan cara-cara
yang umum berdasarkan instruksi yang jelas, mampu menunjukkan suatu tindakan
sesuai stimulus yang diberikan, mampu menafsirkan dan mengenali situasi dengan
konteks yang memerlukan kesimpulan langsung, mampu memilih informasi yang
relevan dari banyak informasi yang diberikan, memahami tentang aritmatika
sosial sangat baik dan mampu memberikan alasan langsung dengan baik untuk
jawaban soal yang ditulisnya. S3 berada pada level 3 kemampuan lierasi
matematika. S3 mampu menjawab pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta
semua informasi yang relevan tersedia, mampu mengidentifikasi informasi, dan
melakukan cara-cara yang umum berdasarkan instruksi yang jelas, mampu
menunjukkan suatu tindakan sesuai stimulus yang diberikan, mampu menafsirkan
dan mengenali situasi dengan konteks yang memerlukan kesimpulan langsung,
mampu memilih informasi yang relevan dari banyak informasi yang diberikan,
memahami tentang aritmatika sosial sangat baik dan mampu memberikan alasan
langsung dengan baik untuk jawaban soal yang ditulisnya. S3 mampu
melaksanakan prosedur dengan jelas, termasuk prosedur yang memerlukan
keputusan secara berurutan, mampu memecahkan masalah, dan menerapkan
strategi yang sederhana, mampu menafsirkan dan menggunakan representasi
berdasarkan sumber informasi yang berbeda dan mengemukakan alasannya secara

langsung, dan mampu mengomunikasikan hasil interpretasi dan alasanya.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Usaha meningkatkan sumber daya manusia perlu dilakukan, guna
penyesuaian diri terhadap pesatnya perkembangan ilmu, teknologi, dan sosial budaya
pada era global ini. Sebuah negara memerlukan pendidikan untuk meningkatkan
kemajuan perkembangan bangsanya sehingga dapat bersaing dengan bangsa lain
dalam sektor ekonomi, budaya dan lain sebagainya. Hal tersebut menyebabkan setiap
negara merancang dengan apik setiap sistem pendidikannya untuk mendapatkan hasil
yang maksimal.

Salah satu bidang studi yang selalu ada di setiap jenjang pendidikan di
Indonesia yaitu matematika. Matematika merupakan ilmu hitung yang mendasari
berbagai ilmu seperti fisika, ekonomi, kimia, akutansi dan lain sebagainya. Hal
tersebut menyebabkan pelajaran matematika perlu diberikan pada setiap jenjang
pendidikan.

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang termasuk
dalam pengklasifikasian ilmu eksak, yaitu kelompok ilmu pengetahuan yang lebih
mementingkan pemahaman dari pada hafalan. Berdasarkan hal tersebut untuk
memahami suatu pokok bahasan matematika tentunya siswa terlebih dahulu harus
menguasai konsep-konsep matematika, sehingga dengan begitu siswa dapat lebih
memahami suatu pokok bahasan matematika tertentu dan dapat menerapkannya untuk
memecahkan masalah yang sedang dihadapinya.

Menurut Cockroft (dalam Abdurrahman, 2005:253) matematika perlu
diajarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan dalam segala segi kehidupan,
(2) semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai,

(3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan padat, (4) dapat digunakan
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untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, (5) meningkatkan kemampuan
berpikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan, dan (6) memberikan kepuasan
terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang. Dari penjelasan Cockroft
tersebut dijelaskan bahwa salah satu alasan perlunya metematika diajarkan kepada
siswa karena matematika selalu digunakan dalam segala segi kehidupan. Sedangkan
matematika yang digunakan dalam segala segi kehidupan disebut literasi matematika.

Menurut Kusumah (dalam Maryanti, 2012:16) ‘literasi matematika adalah
kemampuan menyusun serangkaian pertanyaan (problem posing), merumuskan,
memecahkan dan menafsirkan permasalahan yang didasarkan pada konteks nyata.
Hal tersebut sependapat dengan yang dikemukakan oleh Isnaini (dalam Maryanti,
2012:16) yang mendefinisikan literasi sebagai kemampuan peserta didik untuk dapat
mengerti fakta, konsep, prinsip, operasi, dan pemecahan masalah matematika pada
konteks nyata.

PISA (Programme Internationale for Student Assesment) merupakan suatu
studi internasional yang salah satu kegiatannya adalah menilai kemampuan literasi
matematika, IPA dan bahasa yang dilakasanakan setiap 3 tahun sekali dan dirancang
untuk siswa usia 15 tahun di suatu negara. Siswa yang berumur 15 tahun tentu saja
belum dapat banyak belajar, tetapi mereka harus memiliki landasan yang kuat untuk
kehidupan mendatang. Landasan tersebut berupa pemahaman proses dan prinsip-
prinsip khususnya matematika, serta menggunakannya dalam situasi yang beragam.
Untuk maksud tersebut PISA diselenggarakan, yaitu melalui tes yang dilakukannya
PISA mengukur kemampuan siswa yang bersifat lintas-disipliner (across
disciplinary) yang berkaitan dengan kehidupan nyata dan pemahaman prinsip-prinsip
bukan hanya penguasaan siswa terhadap suatu pengetahuan semata (Hayat dan yusuf
2010:204). Indonesia mulai bergabung dengan studi PISA yaitu pada tahun 2000.

Menurut Balitbang (dalam Maryanti, 2012:4), kemampuan literasi
matematika siswa Indonesia masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang
dilakukan PISA pada tahun 2003, 2006, dan 2009 pada tabel 1.1 posisi Indonesia
berdasarkan studi PISA Matapelajaran Matematika.
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Tabel 1.1 Posisi Literasi Matematika Indonesia berdasarkan studi PISA

Mata Skor Skor Perinakat Jumlah
Tahun - Rata-rata Rata-rata gie Negara
Pelajaran ) . Indonesia

Indonesia | Internasional Peserta
2000 Matematika 367 500 39 41
2003 Matematika 360 500 38 40
2006 Matematika 391 500 50 57
2009 Matematika 371 500 61 65

Sumber:Balitbang (dalam Maryanti, 2012:4)

Hasil penelitian PISA tahun 2000 dalam bidang matematika menunjukkan bahwa
Indonesia berada diperingkat 39 dari 41 negara dengan rataan skor 367. Sedangkan
pada tahun 2003 dalam bidang matematika menunjukkan bahwa Indonesia berada di
peringkat 38 dari 40 negara, dengan rataan skor 360. Pada tahun 2006 rataan skor
siswa Indonesia naik menjadi 391, yaitu peringkat 50 dari 57 negara. Pada tahun
2009 Indonesia hanya menempati peringkat 61 dari 65 negara, dengan rataan skor
371, sementara rataan skor internasional adalah 500.

Hasil terbaru penelitian PISA pada tahun 2012, Indonesia menempati
peringkat 64 dari 65 negara (OECD, 2014:5) dengan skor Indonesia dalam
matematika yaitu 375. Hasil survey di atas menunjukkan bahwa Indonesia selalu
masuk dalam 10 negara dengan kemampuan literasi matematika yang rendah. Rata-
rata skor internasional untuk kemampuan literasi matematika adalah 500 (level 3),
dan standar deviasi adalah 100. Hasil survey di atas juga menunjukkan bahwa rata-
rata skor literasi matematika siswa Indonesia adalah 375 (level 1). Level 1 adalah
level terendah dari enam level kemampuan literasi matematika yang ditetapkan oleh
PISA.

Pada hasil penelitian PISA diatas diketahui bahwa rata-rata level kemampuan
literasi matematika siswa di Indonesia berada pada level 1. Ada pun level tertinggi
yang mampu dicapai siswa Indonesia adalah level 3. Hal tersebut menunjukkan
bahwa ada perbedaan ketercapaian level kemampuan literasi matematika siswa di

Indonesia. Kemampuan matematika dimungkinkan menjadi salah satu faktor
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perbedaan tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka akan diteliti tentang kemampuan
literasi matematika berdasarkan kemampuan matematika siswa yang berbeda.

PISA melakukan studinya setiap 3 tahun sekali, hal tersebut menyebabkan
beberapa tingkatan siswa tidak bisa menjadi subjek penelitian PISA. Misalnya siswa
kelas X tahun ini tidak bisa menjadi subjek penelitian PISA karena pada studi
terakhir PISA tahun 2012 siswa dikelas tersebut rata-rata masih berusia 14 tahun dan
pada studi PISA tahun 2015 mendatang siswa-siswa tersebut sudah berusia 17 tahun
sehingga tidak mungkin menjadi subjek penelitian PISA. Berdasarkan hal tersebut
maka peru diadakan penelitian tentang kemampuan literasi siswa kelas X. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui perkembangan kemampuan literasi matematika
siswa indonesia lebih lanjut.

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti
kemampuan literasi matematika siswa. Adapun tempat penelitian yang dipilih adalah
SMA Negeri 1 Ambulu hal tersebut dikarenakan sekolah tersebut belum pernah
dilakukan penelitian sejenis. Judul dari penelitian ini yaitu “Analisis Kemampuan
Literasi Matematika Siswa Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Ambulu Berdasarkan
Kemampuan Matematika”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. bagaimana kemampuan literasi matematika siswa berkemampuan matematika
rendah ?
b. bagaimana kemampuan literasi matematika siswa berkemampuan matematika
sedang?
c. bagaimana kemampuan literasi matematika siswa berkemampuan matematika

tinggi?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah

sebagai berikut:

a.

untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa berkemampuan
matematika rendah;
untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa yang berkemampuan
matematika sedang;
untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa berkemampuan

matematika tinggi.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
bagi peneliti, sebagai sarana belajar untuk memperoleh pengalaman dan
mendapatkan pengetahuan dalam menganalisis kemampuan literasi matematika
siswa;
bagi siswa, sebagai sarana untuk memperoleh pengalaman dalam melatih
pemahaman terhadap matematika dan ;
bagi guru, sebagai sarana untuk mengetahui kemampuan literasi matematika
siswa berdasarkan kemampuan matematika;
bagi peneliti lain, metode dan hasil penelitian ini dapat digunanakan sebagai
bahan acuan dan pertimbangan untuk melakukan penelitian lanjutan atau

penelitian sejenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika Sekolah

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang diajarkan sejak usia
dini dan merupakan dasar dari ilmu lainnya. Soedjadi (1999:3) mengemukakan
bahwa matematika adalah salah satu dasar, baik aspek terapannya maupun aspek
penalarannya, mempunyai peranan yang penting dalam upaya penguasaan ilmu
teknologi. Menurut Kline (dalam Suherman, 2003:16) matematika bukanlah
pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna dalam dirinya sendiri, tetapi adanya
matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi dan alam.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan
cabang ilmu pengetahuan yang menjadi satu dasar dari ilmu lainnya, baik aspek
terapannya maupun aspek penalarannya. Selain itu matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang dapat membantu manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi dan alam. Oleh karena itu matematika penting untuk
diajarkan pada semua jenjang pendidikan dasar, menengah, dan bahkan perguruan
tinggi.

Matematika sekolah merupakan matematika yang diajarkan pada jenjang
persekolahan mulai pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Matematika sekolah
sering juga disebut sebagai unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika yang
dipilih berdasarkan atau berorientasi pada kepentingan pendidikan dan perkembangan
IPTEK. Hal tersebut dikarena matematika sekolah selain memiliki ciri-ciri deduktif
dan konsisten, juga tidak dapat dipisahkan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Depdiknas, 2004:19).

Matematika sekolah berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung,

mengukur, menurunkan, dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam
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kehidupan sehari-hari diantaranya melalui materi pengukuran dan geometri, aljabar
dan trigonometri. Selain itu, matematika sekolah juga berfungsi mengembangkan
kemampuan mengkomunikasikan gagasan dan bahasa melalui model matematika
yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel
(Depdiknas, 2004:23).

Menurut Slameto (1995:2), belajar adalah suatu proses yang dilaksanakan
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Menurut Dimyanti
dkk. (2002:295), definisi belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan,
perilaku dan keterampilan dengan cara memperoleh bahan belajar. Sehingga dari
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan
individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku, pengetahuan, serta keterampilan
dari hasil pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan .

Pembelajaran matematika sekolah diharapkan berakhir pada pemahaman
siswa yang lintas topik bahkan lintas bidang studi bila memungkinkan pada setiap
materi yang disajikan. Melalui pemahaman siswa tersebut dimaksudkan agar siswa
tidak cukup untuk memahami meteri tetapi juga bisa mengetahui penerapannya dan
mampu menerapkannya juga. Selain itu pembelajaran matematika sekolah juga

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan matematika siswa.

2.2 Penilaian
2.2.1 Konsep Dasar Penilaian

Grondlund (dalam Jihad dan Haris, 2012:54 ) menyatakan penilaian sebagai
proses sistematik pengumpulan, penganalisaan, dan penafsiaran informasi untuk
menentukan sejauh mana siswa mencapai tujuan. Arikunto (dalam Jihad dan Haris,
2012:54) mengatakan untuk dapat melaksanakan penilaian perlu melakukan
pengukuran terlebih dahulu, sedangkan pengukuran tidak akan mempunyai makna
yang berarti tanpa dilakukan penilaian. Menurut Zainul (dalam Jihad dan Haris,

2012:54-55) pengukuran dapat diartikan sebagai pemberian angka kepada suatu
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atribut atau karekteristik tertentu yang didasarkan pada aturan atau formulasi yang
jelas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian merupakan proses
sistematik pengumpulan, penganalisaan, dan penafsiaran informasi hasil belajar
siswa. Untuk melakukan penilaian dibutuhkan pengukuran atau pemberian angka
dengan kriteria tertentu.

2.2.2 Tes Sebagai Alat Evaluasi

Crocker dan Algina (dalam Silverius, 1991:57) mengatakan bahwa tes adalah
suatu proses baku untuk memperoleh sampel tingkah laku dari suatu ranah tertentu.
Selanjutnya Cronbach ( dalam Silverus, 1991:57) mendefinisikan tes (baik tes
psikologis maupun tes pendidikan) sebagai suatu prosedur sistematis untuk
mengamati dan mencandrakan (mendeskripsikan) satu atau lebih karakteristik
seseorang dengan menggunakan skala numerik atau sistem katagori.

Berikut merupakan jenis-jenis tes sebagai alat evaluasi menurut Daryanto
(1999: 36-42).

a) Tes Penempatan (Placement Test)
Tes jenis ini biasanya dilakukan pada awal tahun untuk mengukur kesiapan siswa
dan mengetahui tingkat pengetahuan yang telah dicapai sehubungan dengan
pelajaran yang telah disajikan. Tes jenis ini biasanya disusun dengan ruang
lingkup yang luas dan memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi agar dapat
membedakan siswa yang telah dan belum menguasai pelajaran.

b) Tes Formatif
Tes jenis ini disajikan ditengah program pengajaran untuk memantau
(memonitor) kemajuan belajar siswa demi memberikan umpan balik, baik kepada
siswa maupun kepada guru. Berdasarkan hasil tes itu guru dan siswa dapat
mengetahui apa yang perlu untuk dibahas kembali agar materi dapat materi dapat
dikuasai lebih baik. Tes ini biasanya diberikan pada akhir program, misalnya

ulangan harian.
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c) Tes Diagostik
Tes jenis ini berfungsi untuk mendiagnosis kesulitan belajar siswa untuk
mengupayakan perbaikannya. Tes ini harus terlebih dahulu diketahui bagian
mana dari pengajaran yang memberikan kesulitan belajar pada peseta didik.

d) Tes Sumatif
Tes ini dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian sekelompok program atau
sebuah program yang lebih besar. Tes ini juga disebut tes umum yang biasanya
dilaksanakan akhir catur wulan atau semester. Dalam maknanya sebagai tes akhir
ajaran atau tes akhir jenjang suatu pendidikan, tes ini dimaksudkan untuk
memberikan nilai yang menjadi dasar menetukan kelulusan dan atau pemberian
sertifikat bagi yang telah menyelesaikan pembelajaran dengan baik.

Adapun jenis tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes
penempatan. Tes ini berfungsi untuk mengukur kemampuan literasi metematika

siswa.

2.3 Kemampuan Matematika

Menurut Robbin (dalam Burhan, 2013) menyatakan bahwa kemampuan
merupakan penilaian terkini tentang apa yang dapat dilakukan seseorang.
Kemampuan merupakan hal yang paling penting dalam proses pembelajaran, sebab
merupakan paduan antara teori dan pengalaman yang diperoleh dalam penyelesaian
masalah. Hal ini dikarenakan kemampuan merupakan pendukung terbentuknya
prestasi belajar seorang individu. Kemampuan bisa merupakan bawaan lahir atau
merupakan hasil kerja keras dan latihan yang digunakan untuk melakukan suatu
pekerjaan. Seseorang dikatakan mampu apabila ia sanggup melakukan hal yang harus
ia lakukan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
merupakan kapasitas kesanggupan individu dalam melakukan suatu tugas atau pun
pekerjaan, maka kemampuan matematika merupakan kapasitas kesanggupan

insdividu dalam melakukan suatu tugas matematika atau pun pekerjaan matematika.
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Kemampuan matematika dikelompokkan menjadi 3 tingkatan, yaitu
kemampuan metematika tinggi, sedang, dan rendah. Menurut Sudjiono (1996:449)
penentuan pengelompokan kemampuan siswa menjadi 3 tingkatan ini berlandaskan
pada konsep dasar yang mengatakan bahwa distribusi skor-skor hasil belajar siswa
pada umumnya membentuk kurva normal (kurva simetrik), dimana siswa terletak
dibagian tengah kurva sebagai kelompok yang termasuk kategori sedang, siswa yang
terletk dibagian atas kurva sebagai kelompok yang termasuk kategori rendah, dan
siswa yang terletak dibagian bawah kurva sebagai kelmpok yang termasuk kategori
tinggi. SMA Negeri 1 Ambulu mengelompokkan tingkat kemampuan matematika
dengan acuan kategori penilaian pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kategori Tingkat Kemampuan Matematika

No Nilai Kategori
1 | Nilai > 85 Tinggi
2 | 75 < Nilai < 85 Sedang
3 | Nilai< 75 Rendah

Pada penelitian ini dalam menentukan tingkat kemampuan matematika siswa akan
menggunakan acuan tabel 2.1. Nilai matematika siswa didapat dari nilai rata-rata

ulangan harian siswa.

2.4 PISA (Programme International for Student Assesment)

PISA merupakan salah satu proyek milik OECD (Organization for
Economic Co-operation and Development) yang bertujuan untuk menilai sejauh
mana kemampuan siswa dalam menguasai pengetahuan dan keterampilan untuk dapat
berpartispasi sebagai warga negara atau anggota masyarakat yang membangun dan
bertanggungjawab. OECD adalah organisasi yang terbentuk dari negara-negara yang
memiliki kerjasama dalam bidang ekonomi dan pembangunan. Terdapat 3 hal yang
dinilai oleh PISA, yaitu: literasi matematika, literasi membaca, dan literasi sains
(Wardhani dan Rumiati, 2011:15).
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PISA dilaksanakan setiap tiga tahun sekali, Indonesia mengikuti mengikuti
survei yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2000, 2003, 2006, 2009, dan 2012. Pada
tahun 2000 sebanyak 41 negara berpartisipasi sebagai peserta sedangkan pada tahun 2003
menurun menjadi 40 negara dan pada tahun 2006 melonjak menjadi 57 negara. Jumlah
negara yang berpartisipasi pada studi ini meningkat pada tahun 2009 yaitu sebanyak 65
negara. Hasil PISA terakhir yang diadakan pada tahun 2012 menempatkan Indonesia
pada posisi 64 dari 65 negara (OECD, 2014:5).

Dalam melakukan studi ini, setiap negara harus mengikuti prosedur operasi
standar yang telah ditetapkan, seperti pelaksanaan uji coba dan survei, penggunaan tes
dan angket, penentuan populasi dan sampel, pengelolaan dan analisis data, dan
pengendalian mutu. Menurut Tjalla (2011:11) teknis penyelenggaraan studi yang
dilakukan PISA dikoordinasikan oleh konsorsium internasional dan diketuai oleh
Australian Council for Educational Research (ACER) yang berkedudukan di Melbourne,
Australia. Konsorsium ini terdiri atas lembaga penelitian dan pengujian yang terkemuka
di dunia yaitu The Netherlands National Institute for Educational Measurement (CITO),
Belanda; Educational Testing Service (ETS), Amerika Serikat; Westat Amerika Serikat;
dan National Institute for Educational Research (NIER), Jepang.

OECD 2006 (dalam Hadi dan Mulyatiningsih, 2009:4) mengatakan bahwa PISA
merupakan program internasional yang sangat komprehensip untuk menilai kinerja siswa
dan mengumpulkan data tentang siswa, keluarga dan faktor sekolah yang dapat
membantu menjelaskan perbedaan kinerjanya. Hasil PISA memiliki tingkat validitas dan
reliabilitas yang tinggi. Hasil-hasil PISA antara lain digunakan untuk: (1) Orientasi
kebijakan, untuk menginformasikan kebijakan dan pelaksanaannya; (2) Pendekatan
inovatif untuk mengukur literacy yang memperhatikan kapasitas siswa. Relevansi
pengetahuan dan keterampilan yang diukur oleh PISA kemudian dikonfirmasi dengan
jalur yang ditempuh siswa beberapa tahun setelah pengukuran PISA; (3) Relevansi untuk
belajar sepanjang hayat, yang tidak dibatasi oleh pengetahuan dan keterampilan tetapi
juga menanyakan tentang motivasi, kepercayaan mereka tentang dirinya sendiri dan sikap

terhadap apa yang mereka pelajari.
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2.5 Literasi Matematika
2.5.1 Pengertian Literasi

Kata literasi merupakan kata serapan dari bahasa inggris ‘literacy’, yang
artinya berdasarkan kamus bahasa inggris yaitu ‘melek huruf > (Halim 2001:147).
Menurut Wardhani dan Rumiati (2011:9) , literasi merupakan kemampuan untuk
membaca dan menulis. Kern (dalam Hayat dan Yusuf, 2009:25) berpendapat bahwa
secara sempit, literasi merupakan kemampuan membaca dan menulis yang juga
berkaitan dengan pembiasan dalam membaca dan mengapresiasi karya sastra serta
melakukan penelitian terhadapnya. Selain itu, Kern (dalam Hayat dan Yusuf,
2009:25) menjelaskan bahwa secara lebih luas literasi juga berkaitan dengan
kemampuan berpikir dan belajar seumur hidup untuk bertahan dalam lingkungan
sosial dan budayanya.

The National Literacy Act di Amerika Serikat ( dalam Hayat dan Yusuf, 2009:
26) mendefinisikan literasi secara lebih luas yaitu

13

.. an individual’s ability to read, write, and speak in English
and compute and solve probem at levels of proficiency necessary to
function on the job and in society, to achieve one’s goals, and to develop
one’s knowledge and potential ”,

yang artinya “... Kemampuan individu untuk membaca, menulis, dan berbicara dalam

bahasa Inggris dan menghitung dan memecahkan masalah pada tingkat kemahiran
yang dibutuhkan untuk pekerjaan dan kehidupan bermasyarakat , untuk mencapai
tujuan seseorang, dan mengembangkan pengetahuan dan potensi seseorang ".
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa literasi kemampuan
individu untuk membaca, menulis, dan berbicara dalam bahasa Inggris serta
menghitung dan memecahkan masalah. Kemampuan tersebut dibutuhkan seseorang
untuk melakukan pekerjaan, hubungan sosial, serta mengembangkan pengetahuan

dan potensi.
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2.5.2 Literasi matematika
Menurut Kusumah (dalam Maryanti, 2012:16) ‘literasi matematika adalah

kemampuan menyusun serangkaian pertanyaan (problem posing), merumuskan,
memecahkan dan menafsirkan permasalahan yang didasarkan pada konteks yang ada.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi matematika merupakan
kemampuan seseorang untuk menyusun, merumuskan, memecahkan dan menafsirkan
masalah matematika yang didasarkan pada konteks nyata.

Kemampuan literasi matematika menurut draft assessment framework PISA
(Programme Internationale for Student Assesment) (dalam Wardhani dan Rumiati,
2011) :

“Mathematical literacy is an individual’s capacity to formulate,
employ, and interpret mathematics in a variety of contexts. It includes
reasoning mathematically and using mathematical concepts, procedures,
facts, and tools to describe, explain, and predict phenomena. It assists
individuals to recognise the role that mathematics plays in the world and
to make the well-founded judgments and decisions needed by
constructive, engaged and reflective citizens”.

Berdasarkan definisi tersebut, kemampuan literasi matematika diartikan
sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran
secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk
menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan fenomena/kejadian. Kemampuan
literasi matematika membantu seseorang untuk memahami peran atau kegunaan
matematika di dalam kehidupan sehari-hari sekaligus menggunakannya untuk
membuat keputusan-keputusan yang tepat sebagai warga negara yang membangun,
peduli, dan berpikir.
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2.6 PISA Framework (Kerangka Kerja PISA)

PISA Framework atau kerangka kerja PISA berkaitan dengan soal-soal yang
digunakan PISA dalam survei tentang kemampuan literasi matematika siswa.
Kerangka kerja PISA untuk matematika berdasarkan pada 3 komponen, yaitu: (a) isi
atau konten, (b) proses yang dilakukan siswa ketika mengamati suatu permasalahan
dengan matematika, kemudian memecahkan masalah yang diamati, dan (c) situasi

dan konteks. Seperti yang terlihat pada gambar 2.2 berikut:

' PISA
FRAMEWORK
Situations Content
and Contexts Areas |

Gambar 2.1. PISA Matematika Framework ( Sumber : Sheil et al, 2007:5)
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a. Komponen Situasi dan Konteks (Situations and Contexts)
Dalam studi PISA dimaknai sebagai situasi yang tergambar dalam suatu
permasalahan. PISA (dalam Hayat dan Yusuf, 2009:216-217), membagi konteks
matematika dalam empat situasi berikut ini:
1) konteks pribadi (Personal)

Konteks pribadi yang secara langsung berhubungan dengan kegiatan
pribadi siswa sehari-hari. Matematika diharapkan dapat berperan dalam
mengiterprestasikan permasalahan dan kemudian memecahkannya.

2) konteks pendidikan dan pekerjaan (Educational and occupational)
Konteks pendidikan dan pekerjaan yang berkaitan dengan kehidupan

siswa di sekolah atau di lingkungan tempat bekerja. Pengetahuan siswa
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tentang konsep matematika diharapkan dapat membantu merumuskan,
mengklasifikasikan serta memecahkan masalah pendidikan dan pekerjaan
pada umumnya.

Konteks umum (Public)

Konteks umum berkaitan dengan pengetahuan matematika dalam
kehidupan bermasyarakat dan lingkungan yang lebih luas dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa dapat menggunakan kemampuan matematikanya untuk
mengevaluasi berbagai keadaan yang relevan dalam kehidupan di masyarakat.
Konteks keilmuan (Sains)

Konteks keilmuan secara khusus berhubungan dengan kegiatan ilmiah
yang lebih bersifat abstrak dan menuntut pemahaman dan penguasaan teori
dalam melakukan pemecahan masalah matematika.

Komponen Konten atau Komponen isi ( Content Areas)

Komponen konten matematika menurut PISA (dalam Hayat dan Yusuf, 2009:

213-214), dibagi menjadi empat bagian berikut ini:

1) ruang dan bentuk (space and shape)
Ruang dan bentuk berkaitan dengan pokok pelajaran geometri. Soal tentang
ruang dan bentuk ini menguji kemampuan siswa mengenali bentuk, mencari
persamaan dan perbedaan dalam berbagai dimensi dan representasi bentuk,
serta mengenali ciri-ciri suatu benda dalam hubungannya dengan posisi
benda tersebut.

2) perubahan dan hubungan (change and relationships)
perubahan dan hubungan berkaitan dengan pokok pelajaran aljabar.
Hubungan matematika sering dinyatakan dengan persamaan atau hubungan
yang bersifat umum, seperti penambahan, pengurangan, dan pembagian.
Hubungan itu juga dinyatakan dalam berbagai simbol aljabar, grafik, bentuk

geometri, dan tabel.
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3) bilangan (quantity)
Bilangan berkaitan dengan hubungan bilangan dan pola bilangan, antara lain
kemampuan untuk memahami ukuran, pola bilangan, dan segala sesuatu
yang berhubungan dengan bilangan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
menghitung dan mengukur benda tertentu.

4) probabilitas dan ketidakpastian (uncertainty)
Probabilitas dan ketidakpastian berhubungan dengan statistika dan
probabilitas yang sering digunakan dalam masyarakat informasi.

Komponen Kompetensi atau Proses (Competencies/Procceeses)

Menurut OECD (dalam Hayat dan Yusuf, 2009: 46-47) komponen
proses berkaitan dengan kemampuan bernalar, menganalisis,
mengomunikasikan gagasan, dan merumuskan serta manyelesakan masalah.
Pencapaian siswa dalam komponen ini diklasifikasikan ke dalam tiga
kelompok/tingkatan yaitu:

1) Reproduksi (Reproduction Cluster)

Dalam kompetensi ini, siswa mengulang atau menyalin informasi yang
telah diperoleh sebelumnya. Dari segi keterampilan, siswa mampu
mengerjakan komputasi-komputasi sederhana yang mungkin membutuhkan
prosedur rutin.

2) Koneksi (Connection Cluster)

Dalam tingkat ini, siswa dapat membuat keterkaitan antara beberapa
gagasan dalam matematika. Kemudian siswa juga mampu memecahkan
permasalahan sederhana.

3) Refleksi (Reflection Cluster)

Dalam kompetensi ini refleksi ini, siswa melakukan analisis dari
situasi yang dihadapinya. Kemudian siswa itu mengidentifikasi serta
menemukan  matematika  didalam  situasi  terkait. = Kompetensi
“mathematization” (mematematikakan permasalahan umum) ini termasuk

kompetensi siswa dalam menggali serta menyarikan matematika yang
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mungkin tersisipkan di dalam suatu situasi. Proses matematisasi ini meliputi

kemampuan siswa dalam mengenali dan merumuskan keadaan dalam konsep

matematika, membuat model sendiri tentang keadaan tersebut, melakukan

analisis, berpikir kritis, dan melakukan refleksi atas model itu, serta

memecahkan masalah dan menghubungkannya kembali dengan situasi

semula.

2.7 Level Kemampuan Literasi Matematika Menurut PISA
Level kemampuan literasi matematika dalam PISA (OECD, 2014:61)
disajikan pada Tabel 2.2 berikut :

Tabel 2.2 Level Kemampuan Literasi Matematika dalam PISA

Level

Apa yang Siswa Dapat Lakukan

Melakukan pengonsepan, generalisasi dan menggunkan informasi
berdasarkan penelaahan dan pemodelan dalam suatu situasi yang kompleks
dan dapat menggunakan pengetahuan diatas rata-rata. Mereka dapat
menghubungkan sumber informasi berbeda dan merepresentasi, dan
menerjemahkan diantara keduanya dengan fleksibel. Siswa pada tingkatan
ini memiliki kemampuan berfikir dan bernalar matematika yang tinggi.
Mereka dapat menerapkan pengetahuan, penguasaan, dan hubungan dari
simbol dan operasi matematika, megembangkan strategi dan pendekatan
baru untuk menghadapi situasi yang baru. Mereka dapat merefleksikan
tindakan mereka dan merumuskan dan mengomunikasikan tindakan
mereka dengan tepat dan menggambarkan sehubungan dengan penemuan
mereka, penafsiran, pendapat, dan kesesuaian dengan situasi nyata.

Mengembangkan dan bekerja dengan model untuk situasi kompleks,
mengidentifikasi masalah, dan menetapkan asumsi. Mereka dapat
memilih, membandingkan, dan mengavaluasi dengan tepat strategi
pemecahan masalah terkait dengan permasalahan kompleks yang
berhubungan dengan model. Siswa pada tingkat ini dapat bekerja secara
strategis dengan menggunakan pemikiran dan penalaran yang luas, serta
secara tepat menghubungkan representasi simbol dan karakteristik formal
dan pengetahuan yang berhubungan dengan situasi. Mereka dapat
melakukan refleksi dari pekerjaan mereka dan dapat merumuskan dan
mengkomunikasikan penafsiran dan alasan mereka.

Bekerja secara efektif dengan model dalam situasi yang konkret tetapi
kompleks yang mungkin melibatkan pembatasan untuk membuat asumsi.
Mereka dapat memilih dan menggabungkan representasi yang berbeda,
termasuk pada simbol, menghubungkannya dengan situasi nyata. Siswa
pada tingkat ini dapat menggunakan berbagai keterampilannya yang
terbatas dan mengemukakan alasan dengan beberapa pandangan dikonteks
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Level

Apa yang Siswa Dapat Lakukan

yang  jelas.  Mereka  dapat  memberikan  penjelasan  dan
mengkomunikasikannya disertai argumentasi berdasar pada interpretasi dan
tindakan mereka.

Melaksanakan prosedur dengan jelas, termasuk prosedur yang
memerlukan keputusa secara berurutan. Mereka dapat memecahkan
masalah, dan menerapkan stratregi yag sederhana. Siswa pada tingkatan
ini dapat menafsirkan dan menggunakan representasi berdasarkan sumber
informasi yang berbeda dan mengemukakan alasannya secara langsung.
Mereka dapat mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan mereka.

Menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang memerlukan
kesimpulan langsung. Mereka dapat memilah informasi yang relevan dari
sumber tunggal, dan menggunakan cara penyajian tunggal. Siswa pada
tingkatan ini dapat mengerjakan algoritma dasar, menggunakan rumus,
melaksanakan prosedur atau kesepakatan. Mereka mampu memberi alasan
secara tepat dari hasil penyelesainnya.

Menjawab pertanyaan dengan konteks yang dikenal jadi semua informasi
yang relevan tesedia dengan pertanyaan yang jelas. Mereka dapat
mengidentifikasi informasi, dan melakukan cara-cara yang umum
berdasarkan instruksi yang jelas. Mereka dapat menunjukkan suatu
tindakan sesuai dengan stimulasi yang diberikan.

Kompetensi pada setiap tingkat di atas merupakan indikator PISA dalam

menentukan tingkat atau level kemampuan literasi matematika siswa pada tahun

2012. penelitian ini juga akan menggunakan kompetensi di atas untuk melevelkan

kemampuan literasi matematika siswa.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan
gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif
menggambarkan apa adanya tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan (Arikunto,
2000:309).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penilitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang yang diamati (Basrowi dan
Suwandi, 2008:1).

Menurut Sudjana (2001:197), ciri-ciri pendekatan kualitatif adalah:

1) menggunakan lingkungan ilmiah sebagai sumber data langsung;

2) bersifat deskriptif analitik karena data yang diperoleh tidak dituangkan
dalam bentuk bilangan statistik, namun dalam bentuk kata-kata atau
gambar;

3) lebih menekankan proses daripada hasil,

4) analisis data bersifat induktif karena penelitian tidak dimulai deduksi
teori tetapi dari lapangan, dan;

5) mengutamakan makna.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan
kemampuan literasi matematika siswa berkemampuan matematika rendah,
sedang, dan tinggi di kelas X MIPA 5 SMA Negeri 1 Ambulu berdasarkan.

Kemampuan literasi siswa akan digolongkan menjadi 6 level, didasarkan pada
indikator-indikator setiap level yang telah ditetapkan oleh PISA.

19
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3.2 Daerah dan Subjek Penelitian

Daerah penelitian adalah tempat atau lokasi di mana penelitian tersebut
dilakukan. Daerah penelitian dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Ambulu.
Penentuan SMA Negeri 1 Ambulu sebagai tempat penelitian, didasarkan pada
pertimbangan bahwa:

1) kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat penelitian;

2) belum pernah dilakukan penelitian sejenis yang dilakukan di sekolah tersebut,
sehingga belum diketahui bagaimana kemampuan literasi matematika siswa di
sekolah tersebut;

3) adanya kerjasama yang baik dengan pihak sekolah sehingga akan memudahkan
penelitian;

4) tidak ada siswa di sekolah tersebut yang menjadi subjek survey yang dilakukan
oleh PISA.

Langkar pertama untuk menentukan subjek penelitian adalah meminta data
ulangan harian matematika siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 1 Ambulu pada
semester ganjil kepada guru matematika di kelas tersebut. Nilai ulangan harian
tersebut dirata-rata dan ditentukan tingkat kemampuan matematika sesuai dengan
tabel 2.1. Masing-masing tingkat kemampuan matematika kemudian diambil satu
orang untuk dijadikan subjek penelitian. Berdasarkan hal tersebut maka subjek dalam
penelitian ini 3 orang siswa dengan kemampuan matematika yang berbeda.

3.3 Definisi Operasional
Pada penelitian, agar tidak terjadi perbedaan pemahaman terhadap istilah
yang ada serta perbedaan persepsi dan kesalahpahaman, maka perlu diberikan

beberapa penjelasan sebagai berikut.
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1) Kemampuan matematika adalah kapasitas kesanggupan siswa dalam melakukan
suatu tugas matematika atau pekerjaan matematika. Untuk membedakan
kemampuan matematika siswa dilakukan dokumentasi data nilai ulangan harian
matematika siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 1 Ambulu selama semester
ganjil yang kemudian dirata-rata dan dikelompokkan menjadi tiga kelompok
yaitu berkemampuan matematika rendah dengan nilai <75, berkemampuan
matematika sedang dengan 75 < nilai < 85 , dan berkemampuan matematika
tinggi denga nilai >85.

2) Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan siswa dalam merumuskan,
menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, prosedur,
dan fakta untuk mendeskripsikan, dan menjelaskan permasalahan.

3) Level kemampuan literasi matematika adalah tingkatan kemampuan literasi
matematika berdasarkan level yang telah ditetapkan oleh Programme for
International Student Assessment (PISA), yang terdiri dari level 1 sampai

dengan level 6.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan uraian tentang langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam penelitian atau komponen-komponen yang harus dilakukan untuk
meraih hasil yang hendak dicapai sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut.

a. Kegiatan pendahuluan

Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menentukan

tempat penelitian, membuat surat ijin penelitian, dan berkoordinasi dengan

guru matematika tempat penelitian untuk menentukan jadwal pelaksanaan

penelitian.
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b. Memodifikasi soal tes literasi matematika dan pedoman wawancara
Soal tes literasi matematika yang digunakan terdiri dari 6 soal yang diadaptasi
dan dimodifikasi dari soal literasi matematika PISA. Sedangkan pedoman
wawancara digunakan untuk data pendamping dari hasil tes. Pedoman
wawancara terdiri dari dua pedoman yaitu pedoman wawancara dengan guru
dan dengan siswa. Pedoman wawancara dengan siswa disesuaikan dengan
indikator level kemampuan literasi matematika dan pedoman wawancara guru
digunakan untuk dokumentasi data, dan menentukan jadwal penelitian.

c. Memvalidasi tes
Selanjutnya akan dilakukan validasi bahasa dan validasi isi pada soal tes
literasi matematika. Validasi soal ini akan dilakukan dengan cara memberikan
lembar validasi tes kemampuan literasi matematika tersebut kepada tiga dosen
Pendidikan Matematika.

d. Menganalisis data hasil validasi
Jika soal yang akan digunakan telah dinyatakan valid maka akan dilanjutkan
pada langkah selanjutnya, jika tidak akan dilakukan revisi sampai soal
dinyatakan valid oleh validator.

e. Mengumpulkan data tes dan wawancara
Pengumpulan data dilakukan cara meminta dokumentasi data hasil ulangan
harian matematika siswa kepada guru. Nilai ulangan harian masing-masing
siswa dirata-rata, dan dikelompokkan kemampuan matematikannya sesuai
Tabel 2.1. Selanjutnya pengambilan subjek penelitian dilakukan dengan cara
mengambil 1 orang siswa dari masing-masing tingkat kemampuan
matematika dan meminta pendapat guru pada saat wawancara guru. Setelah 3
subjek terpilih, maka dilakukan tes kemampuan literasi matematika kepada
ketiga subjek tersebut dan dilanjutkan dengan wawancara. Wawancara
tersebut dibutuhkan untuk memperoleh hasil analisis yang lebih mendalam
dan memudahkan peneliti untuk menentukan level kemampuan literasi

matematika siswa.
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f. Analisis data tes dan wawancara
Selanjutnya masing-masing siswa dengan kemampuan matematika berbeda
tersebut dianalisis pemenuhan indikator setiap level kemampuan literasi
matematikanya berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan.
Analisis diakukan untuk mendeskripsikan level kemampuan literasi
matematika sesuai dengan indikator PISA pada lampiran D. Setelah
melakukan analisis kemampuan lierasi matematika, dilakukan triangulasi.

g. Triangulasi data
Teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi penyidik. Peneliti
memberikan lembar analisis penyidik, lembar jawaban siswa dan hasil
wawancara. Penyidik melakukan analisis terhadap data tersebut dan
membandingkan dengan hasil analisis peneliti.

h. Kesimpulan
Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan pencapaian level literasi
matematika berdasarkan hasil analisis data dan triangulasi yang telah

dilakukan pada tahap f dan g.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya tersebut menjadi lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti
lebih cermat, sistematis dan lengkap sehingga lebih mudah diolah (Arikunto,
2000:134). Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni peneliti, tes

kemampuan literasi matematika, pedoman wawancara, dan lembar validasi.

3.5.1 Peneliti

Menurut Moleong (2001:4) pada penelitian kualitatif, peneliti atau dengan
bantuan orang lain merupakan pengumpul data utama. Sehingga dalam penelitian
kualitatif ini, peneliti berperan sebagai peneliti sekaligus sebagai satu-satunya
instrumen dalam mengumpulkan data yang tidak dapat digantikan oleh instrumen

lainnya.

3.5.2 Soal Tes Kemampuan Literasi Matematika

Tes kemampuan literasi matematika ini merupakan tes yang digunakan untuk
mengetahui level kemampuan literasi matematika siswa. Pada penelitian ini soal
yang digunakan merupakan soal yang dimodifikasi dan diadaptasi dari soal literasi
matematika PISA. Hal tersebut dilakukan agar siswa atau subjek penelitian pada
penelitian ini lebih familiar dengan soal, selain itu diharapkan agar siswa lebih
memahami soal sehingga dapat mengerjakan secara maksimal. Literasi matematika
siswa di PISA rendah bisa saja disebabkan oleh soal yang digunakan PISA kurang
familiar dengan situasi di Indonesia.

Terdapat 6 soal PISA yang digunakan dalam penelitian ini, sebagian
merupakan soal yang diadaptasi dan dimodifikasi. Soal yang dapat mengukur
kemampuan literasi matematika siswa pada level 1 dan 3 diadaptasi dari soal PISA.

Soal yang dapat mengukur kemampuan literasi matematika siswa level 2, 5, dan 6
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merupakan soal PISA yang dimodifikasi. Soal yang dapat mengukur kemampuan
literasi matematika siswa level 4 merupakan soal yang diterjemahkan dari soal PISA.

Tes ini terdiri dari 6 soal uraian dengan tingkat kesulitan yang berbeda. Soal
terdiri dari 4 Tema, untuk Tema 1 yaitu tentang Nilai Tukar. Pada Tema 1 ini terdiri
dari soal yang dapat mengukur kemampuan literasi matematika siswa level 1 dan
level 2 yang keduannya saling berkaitan. Pada Tema 2 yaitu tentang Pohon Karet,
Tema 2 ini terdiri dari soal yang dapat mengukur kemampuan literasi matematika
siswa level 3. Selanjutnya Tema 3 tentang Mobil balap terdiri dari soal yang dapat
mengukur kemampuan literasi matematika siswa level 4. Terakhir Tema 4 tentang
Tangki Air terdiri dari soal yang dapat mengukur kemampuan literasi matematika

siswa level 5 dan level 6.

3.5.3 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai garis besar pertanyaan yang akan
diajukan maupun hal-hal yang ingin diketahui. Pertanyaan pada saat wawancara yang
dapat berkembang sesuai dengan keadaan dan kenyataan subjek penelitian.
Wawancara yang semacam ini disebut dengan wawancara bebas terpimpin.
Wawancara akan dilakukan kepada siswa dan guru. Wawancara dengan siswa

digunakan sebagai pendamping data dari hasil tes kemampuan literasi matematika.

3.5.4 Lembar Validasi

Validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah validasi isi dan bahasa.
Validasi isi terkait dengan kesesuaian isi soal dengan indikator yang akan digunakan
untuk melevelkan kemampuan literasi matematika siswa. Pada validasi isi, soal
dikatakan valid jika semua soal sudah memenuhi indikator yang akan diukur.
Validasi bahasa terkait dengan penggunaan bahasa pada soal. Pada validasi bahasa
terdapat 4 pertanyaan. Jika masing-masing pertanyaan memenuhi atau memiliki point
minimal 3 maka bahasa pada soal dikatakan valid. Validasi akan dilakukan oleh 3

dosen pendidikan matematika.
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3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2000:134). Pada pengumpulan data,
menggunakan beberapa teknik sebagai berikut :
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk memeroleh data
secara tertulis yang ada pada tempat penelitian. Adapun data yang dibutuhkan yaitu
nilai ulangan harian matematika siswa pada semester ganjil. Hal tersebut dibutuhkan
untuk mengetahui tingkat kemampuan matematika siswa. Setelah itu masing-masing
tingkat kemampuan dipilih satu orang untuk dijadikan subjek penelitian dan diteliti
kemampuan literasi matematikannya.
Metode Tes

Salah satu cara untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa
adalah dengan memberikan tes kepada siswa. Tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto,
2002:127). Pada tes kemampuan literasi matematika siswa diberikan waktu selama 90
menit untuk menjawab pertanyaan pada soal yang diberikan.
Metode Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara
dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide (panduan wawancara) (Nazir, 1998: 234). Dalam penelitian ini jenis
wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin. Maksudnya,
pewawancara membawa pedoman wawancara berupa garis besarnya saja dan
pengembangannya dilakukan pada saat wawancara berlangsung. Wawancara
dilakukan guna melengkapi data-data yang diperlukan oleh peneliti. Adapun subjek

wawancara adalah guru dan siswa yang telah mengerjakan soal tes kemampuan
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literasi matematika. Wawancara guru dilaksanakan untuk menentukan tingkat
kemampuan matematika siswa dan penentuan subjek penelitian. Wawancara siswa
digunakan sebagai data pendukung dari hasil tes. Maksudnya indikator pelevelan
kemampuan literasi matematika yang tidak tampak pada hasil tes akan ditentukan

berdasarkan hasil wawancara dengan siswa.

3.7 Analisis Data
Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menyusun dan

mengolah data yang diperoleh dalam penelitian agar dapat menghasilkan
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarnnya. Analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Terdapat perbedaan cara
analalisis kemampuan literasi matematika antara penelitian ini dan penelitian
yang dilakukan oleh PISA. Pada penelitian yang dilakukan PISA, analisis
dilakukan dengan menggunakan score. Berdasarkan score-score tersebutlah PISA
menentukan level kemampuan literasi matematika. Pada penelitian ini tidak
menggunakan score dalam menentukan level kemampuan literasi matematika,
tetapi menggunakan indikator. Adapun proses analisis data pada penelitian ini
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mentranskrip data verbal yang terkumpul.

Hasil kegiatan wawancara kemudian ditranskrip dan dikodekan dengan
menggunakan satu huruf kapital yang menyatakan inisial dari subjek, peneliti, dan
guru (P, S, dan G). P merupakan inisial dari peneliti, S merupakan inisial dari
siswa, dan G merupakan inisial dari guru. Kemudian inisial tersebut diikuti oleh
lima digit angka. Digit pertama menyatakan subjek yang diwawancara. Digit
kedua kegiatan wawancara, 1 untuk kegiatan wawancara pertama dan 2 untuk
kegiatan wawancara kedua. Sedangkan tiga digit terakhir menyatakan urutan
percakapan yang terjadi pada kegiatan wawancara. Misalnya S11001 artinya
wawancara dari S1 (subjek 1) yang pertama pada urutan percakapan pertama

pula.
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b. Mengadakan reduksi data dengan menerangkan, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data yang berasal
dari lapangan sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran
yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.

c. Melakukan analisis mengenai indikator yang dicapai siswa pada setiap level.
Analisis yang dilakukan berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan siswa.

Tahap selanjutnya adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar hasil upaya penelitian benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan dari segala segi. Tehnik pemeriksaan keabasahan data yang
digunakan adalah triangulasi data.

Menurut Moleong (2001:178) triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Penelitian ini akan
dilaksanakan dengan menggunakan teknik triangulasi dengan penyidik. Moleong
(2001:331) menjelaskan bahwa, teknik triangulasi dengan penyidik ini merupakan
jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan
kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu
meengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data.

Adapun penjelasan teknik melakukan triangulasi sebagai berikut.

1) Memilih penyidik yaitu dua orang mahasiswa Pendidikan Matematika yang juga
melakukan penelitian tentang kemampuan literasi matematika siswa.

2) Membandingkan hasil pekerjaan peneliti dengan peyidik. Jika terdapat perbedaan
maka akan dilakukan diskusi dengan penyidik yang bersangkutan untuk
memperoleh pandangan yang sama.

Tahap terakhir pada analisis data adalah menentukan level literasi matematika
siswa. Penentuan level literasi matematika siswa didasarkan pada kondisi berikut.

1) Jika siswa mampu memenuhi semua indikator dari level 1 sampai level tertinggi
yang dipenuhi, maka level literasi matematika siswa tersebut adalah level

tertinggi yang indikatornya terpenuhi.
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Jika siswa mampu memenuhi sebagian indikator pada level tertinggi yang
dicapai, maka siswa tersebut diwawancarai lebih mendalam mengenai level
tersebut. Apabila berdasarkan hasil wawancara siswa mampu memenuhi semua
indikator pada level tersebut, maka level literasi matematika siswa berada pada
level tertinggi yang dicapai. Jika tidak, maka level literasi matematika siswa
berada pada 1 level di bawahnya.

Jika siswa mampu memenuhi indikator pada level tertentu, tetapi tidak bisa
memenuhi beberapa atau semua indikator pada level yang lebih rendah, maka
siswa akan diwawancara lebih mendalam mengenai level yang indikatornya tidak
dipenuhi. Apabila berdasarkan hasil wawancara siswa mampu memenuhi semua
indikator pada level tersebut, maka level literasi matematika siswa berada level

tertinggi yang dicapai. Jika tidak maka akan dilakukan tes ulang.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Tahap pendahuluan dalam penelitian ini adalah menentukan tempat
penelitian, membuat surat ijin penelitian, dan berkoordinasi dengan guru
matematika untuk menentukan jadwal pelaksanaan penelitian. Adapun tempat
penelitian pada penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Ambulu. Pihak sekolah
memberikan ijin penelitian pada tanggal 18-19 Desember 2014.

Tahap kedua, menyusun soal tes kemampuan literasi matematika
(Lampiran C) beserta Kkisi-kisi soal (Lampiran B) dan pedoman wawancara
(Lampiran H dan Lampiran 1). Soal tes terdiri dari 6 soal essay dengan 4 tema.
Pembuatan kisi-kisi soal tes berdasarkan pada indikator yang digunakan untuk
mengukur level kemampuan literasi matematika siswa dan berdasarkan 3
komponen soal yang telah ditentukan oleh PISA. Kisi-kisi tersebut digunakan
sebagai acuan untuk mengukur ketercapaian level kemampuan literasi matematika
siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Soal tes terdiri dari 4 tema dengan
rincian pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tema Soal Tes Literasi Matematika

Tema Nomor Soal Level Kemampuan Literasi

Matematika yang Diukur
s la 1
Nilai Tukar b 5
Pohon Karet 2 3
Mobil Balap 3 2
o 4a 5
Tangki air 2b -

Selanjutnya, yaitu menyusun pedoman untuk wawancara dengan guru dan
wawancara dengan siswa. Pedoman untuk wawancara dengan siswa terdiri dari 21
pertanyaan. Pertanyaan tersebut disesuaikan dengan indikator level kemampuan
literasi matematika PISA namun tidak mencakup keseluruhan. Hal tersebut

dikarenakan beberapa indikator sudah dapat dilihat dari hasil pengerjaan soal tes.

31
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Sehingga pertanyaan wawancara hanya disesuaikan dengan indikator yang tidak
dapat atau yang kurang terlihat pada hasil jawaban tes. Pedoman wawancara guru
berirsi tentang pertanyaan dan permintaan pendapat pengambilan kelas yang akan
diteliti dan pengambilan subjek penelitian.

Validitas yang digunakan adalah validitas isi dan validitas bahasa.
Validitas isi digunakan untuk mengetahui kesesuaian isi soal dengan indikator
literasi matematika. Validitas bahasa digunakan untuk mengetahui apakah kalimat
dalam soal mudah dipahami dan tidak menimbulkan makna ganda, selain itu juga
untuk mengetahui kesesuaian kalimat dalam soal dengan ketentuan EYD (Ejaan
yang Disempurnakan). Validasi dilakukan oleh 3 dosen pendidikan matematika.
Pemberian lembar validasi kepada validator dilakukan pada tanggal 12 Desember
2014. Adapun lembar Validasi terlampir pada Lampiran F.1 dan hasil validasi
oleh validator terlampir pada Lampiran F.2, Lampiran F.3, dan Lampiran F.4.
Saran-saran yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Saran dan Revisi dari Validator pada Soal Tes Kemampuan Literasi
Matematika

Aspek

Soal

Sebelum Direvisi

Saran dari
Validator

Setelah Direvisi

Kesalahan
Isi

1b

Bank tersebut memberlakukan
bunga majemuk dalam 1 tahun atau
kelipatan-nya sebesar 7% dan
memberlakukan  bunga  tunggal
dalam satu bulan sebesar 4%

Bunga tunggal
dan bunga
majemuk
diberi
penjelasan
(\Validator I11)

Bank tersebut memberlakukan
bunga majemuk vyaitu bunga
yang berlaku dalam 1 tahun atau
kelipatannya sebesar 7%, dan
memberlakukan bunga tunggal
dalam 1 bulan sebesar 4%.

1b

beri
penjelasan
$1=
rupiah
(\alidator I11)

berapa | =

Kesalahan
Tulisan

1b

orang tua Rani mengirimkan uang

Nama tidak
sama dengan
nomor 1b
seharusnya
“Rina”
(\Validator 1)

orang tua Rina mengirimkan uang

Jika o menvatakan banyaknya baris pohon Karet

Penulisan
menggunakan
eqution
(\Validator I1)

Jika n menvatzkan banyaknva baris pohon Karet,

4a

bentuk sepertigambar berikut.

Antara
“serperti” dan

bentuk seperti gambar 1.
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Aspek | Soal Sebelum Direvisi Saran dari Setelah Direvisi
Validator

“gambar”
diberi spasi
(Validator |

dan I1)

. i, Memberi spasi
4a kosong kemudian diisi air setelah tanda | kosong, kemudian diisi air

koma

“Rina mengambil seluruh | Menambahkan | “Rina mengambil seluruh uang
tabungannya” kata “vang di” | di tabunggannya”

pada soal
untuk
memperjelas
maksud  soal
(Validator I)

1b

Memberi
keterangan
4a sepertigambar berikut. nama pada | seperti gambar 1.
' gambar
(Validator I1)

Kesalahan
Bahasa

Menambahkan
“sebuah tangki
Pada dasar tabung terdapat sebuah kran. | air berbentuk” | P shuh tangd & babatk tabms terdzpat sebech iman
agar soal lebih
jelas
(\Validator I1)

4b

Pada validasi pertama, validator I, Il, dan 11l menyatakan bahwa soal-soal
yang akan digunakan telah sesuai dengan indikator pada setiap level. Namun
terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki yang berhubungan dengan bahasa
yang digunakan dalam soal, seperti kesalahan dalam penulisan, konsistensi
penggunaan nama dalam soal, dan penambahan atau pengurangan kata pada
kalimat soal untuk memperjelas maksud dari soal. Oleh karena itu, perlu
dilakukan revisi sebelum soal digunakan

Pada kolom validasi soal, validator diminta memberikan centang pada
pilihan “sudah memenuhi indikator”, dan “belum memenuhi indikator”. Validator
[, 1, dan Il memberikan centang pada pilihan “sudah memenuhi indikator”, di
setiap soal. Pada kolom validasi bahasa terdapat empat pertanyaan, dan setiap
pertanyaan memiliki nilai dari “1” sampai “4”. Nilai “1” diberikan jika kategori
tidak baik, “2” jika kategori kurang baik, “3” jika kategori baik, dan “4” jika

kategori sangat baik. Penilaian tersebut berdasarkan pada kesesuaian antara
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bahasa yang digunakan dalam soal dengan pertanyaan pada kolom validasi
bahasa. Nilai validator pada tiap pertanyaan validasi bahasa dapat dilihat pada
Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Nilai Validator pada Pertanyaan validasi Bahasa

Validator | _ Nomor Nilai
Pertanyaan

1

w

AWINR|RWIN (R WIN
AlhlWWABRD PO WD™

Masing-masing validator memberikan nilai minimal 3 pada setiap pertanyaan.
Berdasarkan nilai yang diberikan oleh validator, maka bahasa pada soal sudah
valid.

Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan data, pada tanggal 16 Desember
2014 untuk menentukan waktu pelaksanaan penelitian dan meminta data ulangan
harian matematika siswa. Nilai ulangan harian matematika tersebut kemudian
dirata-rata dan dikelompokkan sesuai Tabel 2.1. Nilai ulangan yang digunakan
merupakan nilai 4 ulangan harian pada semester ganjil dengan rincian materi pada
Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Rincian Materi Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil

Slanggy Materi
Ke-
1 Eksponen dan logaritma
2 Persamaaan dan pertidaksamaan nilai mutlak
3 Sistem persamaan dan pertidaksamaan linier dua variabel
dan sistem persamaan tiga variabel
4 Matrik

Berdasarkan rata-rata nilai ulangan tersebut, diketahui bahwa 25% siswa
berkemampuan matematika rendah, 40% siswa berkemampuan matematika

sedang dan 35% siswa berkemampuan rendah. Adapun pengelompokan tingkat
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kemampuan matematika siswa dapat dilihat pada Adapun hasil dari dokumentasi
data guru dapat dilihat pada Lampiran G.

Selanjutnya dengan meminta pendapat guru untuk menentukan subjek
penelitian. Dipilih 3 subjek penelitian dengan kemampuan matematika berbeda
dengan kode S1 untuk subjek berkemampuan matematika rendah, S2 untuk subjek
berkemampuan matematika sedang, dan S3 untuk subjek berkemampuan
matematika tinggi. Adapun data nilai ulangan harian 3 subjek tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Data Nilai Ulangan Harian Subjek Penelitian

Kode Nilai Ulangan Harian Rata-Rata
Subjek | 1 2 3 4
S1 76 58 60 48 60.5
S2 48 78 75 100 75.25
S3 90 100 98 80 92

Pemilihan ketiga subjek tersebut dilakukan secara acak. Maksudnya S1 dipilih
secara acak dari siswa kelas X MIPA 5 yang berkemampuan matematika rendah,
S2 dipilih secara acak dari siswa berkemampuan matematika sedang dan S3
dipilih secara acak dari siswa berkemampuan matematika tinggi. Setelah itu
dilakukan koordinasi dengan guru untuk menentukan waktu penelitian.

Tes kemampuan literasi matematika siswa dilaksanakan pada hari Kamis,
18 Desember 2014 diruang kelas X MIPA 5 dengan jumlah subjek sebanyak 3
siswa yang masing- masing mewakili siswa berkemampuan matematika rendah,
sedang, dan tinggi. Soal tes kemampuan literasi matematika terdiri dari 6 soal
dengan alokasi waktu 90 menit, hasil tes terlampir pada Lampiran J. Selanjutnya
dilakukan wawancara kepada tiga subjek tersebut. Pada perencanaan awal,
wawancara akan dilakukan seusai tes dilaksanakan akan tetapi beberapa subjek
harus mengikuti lomba Class Meeting, maka wawancara ditunda dan dilaksanakan
sehari setelah tes dilaksanakan. Hasil wawancara terlampir pada Lampiran L.

Setelah semua data dikumpulkan maka dilakukan pentranskipan data
verbal yang telah terkumpul. Hasil transkip data verbal tersebut terlampir pada
hasil wawancara dengan guru dan siswa. Selanjutnya dilakukan reduksi data yang

tidak digunakan untuk analisis. Hal tersebut dibutuhkan untuk memfokuskan
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terhadap isi dari suatu data yang berasal dari lapangan sehingga data yang telah
direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil
pengamatan. Setelah itu barulah dilakukan analisis dengan cara mencocokkan
indikator pada setiap level dengan hasil tes dan wawancara siswa. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan, data dari 3 subjek tersebut sudah dirasa cukup untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa berkemampuan rendah,
sedang dan tinggi sehingga tidak diperlukan penambahan subjek.

Setelah analisis selesai dilanjutkan dengan triangulasi data dengan
penyidik. Awalnya lembar triangulasi beserta data hasil tes dan wawancara
dengan siswa diserahkan kepada dua penyidik. Kemudian penyidik melakukan
analisis data untuk menentukan indikator mana saja yang sudah dipenuhi subjek.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh penyidik tidak
ditemukan perbedaan dengan analisis yang dilakukan oleh peneliti sehingga tidak
dibutuhkan diskusi lebih lanjut. Setelah itu menarik kesimpulan level kemampuan
literasi matematika dan mengaitkan dengan kemampuan matematika siswa. Untuk

lebih detail akan dibahas pada hasil analisis data dan pembahasan.

4.2 Hasil Analisis Data

Berikut merupakan hasil analisis tes kemampuan literasi matematika dan
wawancara dengan siswa. Analisis ini dilakukan untuk menentukan indikator
kemampuan literasi matematika mana saja yang telah dipenuhi siswa berdasarkan
hasil tes dan wawancara. Adapun hasil analisis adalah sebagai berikut:
A. Siswa Berkemampuan Matematika Rendah (S1)

Adapun analisis jawaban siswa berkemampuan matematika rendah adalah
sebagai berikut.
a) Indikator Kemampuan Literasi Matematika Level 1

Pada level 1 terdapat 3 indikator yaitu (1) siswa dapat menjawab
pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta semua informasi yang relevan
tesedia dengan pertanyaan yang jelas, (2) siswa dapat mengidentifikasi informasi,
dan melakukan cara-cara yang umum berdasarkan instruksi yang jelas, dan (3)

siswa dapat menunjukkan suatu tindakan sesuai dengan stimulasi yang diberikan.
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S1 dikatakan berada dilevel 1 apabila memenuhi 3 indikator. Untuk mengetahui

S1 memenuhi indikator tersebut maka S1 diberikan soal 1a. Soal 1a dengan tema

nilai tukar yang merupakan soal yang digunakan mengukur kemampuan literasi

matematika siswa pada level 1.

d.

Rina adalah seorang siswa di Indonesia, dia terpilih dalam program
pertukaran pelajar ke Amerika. Oleh karena itu, dia perlu menukarkan
beberapa uang Rupiah miliknva menjadi U5 Dollar (3). Nilai tukar pada saat
itn adalah $S1=Rpl1.500. -

Pertanyaan :

Jika Fina menukarkan uang sebesar Epl6.100.000.-, berapa uang

US Dollar ($) vang akan diperoleh Rina?

Gambar 4.1 Soal Nomor la

Adapun hasil analisis pemenuhan indikator pada level 1 berdasarkan

hasil jawaban dan wawancara dengan S1 dalam menjawab soal 1a sebagai berikut:

1) Menjawab pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta semua informasi

2)

yang relevan tesedia dengan pertanyaan yang jelas.

S1 memenuhi indikator ini berdasarkan hasil jawaban tes pada
Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Jawaban S1 Pada Soal 1a

Berdasarkan hasil jawaban S1 pada soal 1la, S1 mampu menjawab
pertanyaan dengan konteks yang dikenal. Soal 1a merupakan soal dengan
semua informasi yang relevan tersedia. Pada soal ini S1 mampu menjawab
permasalahan dengan benar sehingga S1 memenuhi indikator ini.
Mengidentifikasi informasi, dan melakukan cara-cara yang umum
berdasarkan instruksi yang jelas.

S1 sudah dapat mengidentifikasi informasi yang diberikan, hal
tersebut dapat terlihat Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Identifikasi S1 Pada Soal 1a

Berdasarkan Gambar 4.3 S1 mampu mengidentifikasi informasi yang
diberikan pada soal 1a. Hal tersebut juga sesuai dengan kutipan wawancara
dengan S1 seperti dibawah ini.

P11007 Berdasarkan soal 1a ini (menunjuk pada soal), apa saja yang diketahui?

S§11007  Yang diketahui nilai tukarnya Rp11.500 ,-=1$

P11008 Ya, Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?

S11008  Yang ditukarkan uangnya Rp16.100.000,- terus yang ditanyakan dalam
bentuk dolarnya.

S1 mampu mengidentifikasi apa yang diketahui pada soal 1a, yaitu
nilai tukar Dollar ke Rupiah sebesar 1 $ = Rp11.500 ,- (S11007). Selain itu
berdasarkan kutipan hasil wawancara tersebut S1 mampu mengidentifikasi
apa yang ditanyakan pada soal yaitu nilai tukar Rp16.100.000,- dalam
Dollar (S11008).

S1 juga sudah dapat melakukan cara-cara umum berdasarkan intruksi
yang jelas. Hal tersebut tampak pada Gambar 4.2 berdasarkan gambar
tersebut S1 membagi uang yang akan ditukarkan yaitu sebesar
Rp16.100.000,- dengan nilai tukar Dollar dalam rupiah yaitu Rp11.500 ,-
sehingga didapatkan nilai tukarnya sebesar $1.400. Hal tersebut juga sesuai

dengan kutipan hasil wawancara dengan S1 sebagai berikut:

P11009 Nah, terus dalam menyelesaikan soal 1la bagamana sih cara adek dalam
menyelesaikan soal tersebut ?

S11009 Kalo soal 1a kan nilai tukar itu kan 1$= Rp 11.500,-

P11010 lya, terus..

S11010  Jika ingin menukarkan uang Rp16.100.000,- tersebut maka uang yang
ditukarkan ini (menunjuk pada tulisan Rp16.100.000,- dilembar
jawabannya) dibagi dengan harga per dollarnya.

P11011  Harga per Dollarnya itu berapa?

S11011 Rp 11.500,-, jadi Rp16.100.000,- itu dibagi dengan Rp 11.500,-.

P11012  Hasilnya?

S11012  $1.400
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Sehingga berdasarkan pemaparan diatas maka S1 memenuhi indikator ke-2
dari level 1.
3) Menunjukkan suatu tindakan sesuai dengan stimulasi yang diberikan.
Berdasarkan gambar 4.2 S1 sudah dapat menunjukkan tindakan
sesuai stimulasi. Misal, dengan diberikan informasi yang jelas bahwa
$1=Rp11.500, maka S1 dapat langsung menghitung uang sebesar
Rp16.100.000 jika diubah kedalam dollar. S1 langsung membagi uang
sebesar Rp.16.100.000 dengan Rp11.500 dan didapat hasil $1400.
Berdasarkan hal tersebut S1 mampu bertindak sesuai stimulasi yang
diberikan. Sehingga S1 memenuhi indikator 3 dari level 1.
b) Indikator Kemampuan Literasi Matematika Level 2
Pada level 2 terdapat 4 indikator yaitu (1) siswa dapat menafsirkan dan
mengenali situasi dengan konteks yang memerlukan kesimpulan langsung, (2)
siswa dapat memilah informasi yang relevan dari sumber tunggal, dan
menggunakan cara penyajian tunggal, (3) siswa dapat mengerjakan algoritma
dasar, menggunakan rumus, melaksanakan prosedur atau kesepakatan, (4) siswa
mampu memberi alasan secara langsung dan melakukan penafsiran yang
sebenarnya. S1 dikatakan berada dilevel 2 apabila memenuhi 4 indikator tersebut.
Untuk mengetahui S1 memenuhi indikator tersebut maka S1 diberikan soal 1b.
Soal 1b dengan tema nilai tukar merupakan soal yang digunakan untuk mengukur

kemampuan literasi matematika siswa pada level 2.

b. Satu bulan pertama berada di Amerika, orang tua Rina mengirimkan uang
sebesar Rp2. 300.000,-. Uang tersebut seluruhnva ditabung di bank dalam
bentuk S Dollar ($) Bank tersebut memberlakukan bunga majemuk vaitu
bunga wyang berlaku dalam 1 tahun atau kelipatannyva sebesar 7%, dan
memberlakukan bunga tunggal dalam 1 bulan sebesar 4%o.

Pertanyvaan :

Setelah 2 bulan, Rina mengambil seluruh uang tabungannva. Berapa uang
vang diperoleh oleh Rina dalam US Dolla» ($)7

NB:Sl= Rpll.500,-

Gambar 4.4 Soal Nomor 1b
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Adapun hasil analisis pemenuhan indikator pada level 2 berdasarkan hasil

jawaban dan wawancara dengan S1 dalam menjawab soal 1b sebagai berikut:

1)

2)

Menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang memerlukan
kesimpulan langsung.

S1 mampu menafsirkan yang diketahui dan ditanyakan dalam
pertanyaan 1b hal tersebut tampak pada Gambar 4.5.

Jawab |
Viket .

S o P I R ) B T T NS TP i S 4 MR R L
Dit : letela ('\ 2 bu \an Uana Kuya {

Gambar 4.5 Identifikasi S1 Pada Soal 1b

S1 menafsirkan bahwa yang diketahui adalah “jumlah uang yang
ditabung Rina di bank adalah Rp2.300.000, dan bunga tunggal 4%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa mampu mengenali situasi yang dihadapi.
Sehingga berdasarkan hal tersebut S1 sudah memenuhi indikator pertama
pada level 2.

Memilah informasi yang relevan dari sumber tunggal, dan menggunakan
cara penyajian tunggal.

Berdasarkan hasil wawancara, S1 sudah dapat memilah informasi
dengan benar. Hal tersebut tampak pada cuplikan hasil wawancara dengan
S1 berikut ini:

P11013 Kemudian untuk soal 1b apakah adek menggunakan semua yang
diketahui dalam soal ?

S11013 Enggak

P11014 Enggak (mengulangi jawaban siswa), yang dipakai apa saja?

S11014 Bunga tunggalnya.

P11015 Bunga tunggalnya (mengulangi jawaban siswa),terus selain itu?masa
bunga tunggal saja?

S11015 Uang yang dikirim Rp2.300.000,-.

P11016 Berarti yang digunakan uang yang dikirim Rp2.300.000,-. Sama bunga
tunggal. Kenapa kok yang digunakan bunga tunggal? kenapa bukan
bunga majemuk?
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S11016 Tidak menggunakan bunga majemuk kan soalnya bunga majemuk itu
digunakan dalam satu tahun sedangkan yang ini (menunjuk soal) hanya
yang ditanyakan setelah dua bulan saja.

Pada soal telah diberikan pilihan antara bunga majemuk atau bunga
tunggal. S1 memilih untuk menggunakan bunga tunggal, hal tersebut
menurut S1 karena yang ditanyakan pada soal adalah jumlah uang setelah 2
bulan maka S1 hanya menggunakan bunga tunggal sebagai sumber tunggal
(S11016). Berdasarkan hal tersebut S1 sudah mampu memenuhi indikator 2
pada level 2.

Siswa pada tingkatan ini dapat mengerjakan algoritma dasar, menggunakan
rumus, melaksanakan prosedur atau kesepakatan.

Berdasarkan hasil jawaban S1, sudah tampak bahwa S1 sudah mampu
menggunakan rumus aritmatika sosial dengan benar. Hal tersebut tampak

pada Gambar 4.6.
....... 2.300.9% x4 - 92 00 x 2. (€4 ax
2:500. 000 T R4 oo . § 206
\‘J\IJ 000 4 ,),'v_ [gro
2. 4¥4. JD

Gambar 4.6 Jawaban S1 pada Soal 1b

S1 sudah melakukan prosedur yang benar, dengan cara menghitung
berapa bunga yang diperoleh terlebih dahulu, kemudian bunga tersebut
ditambahkan dengan tabungan awal, lalu diubah ke US Dollar ($). Sehingga
S1 memenuhi indikator ketiga dari level 2.

Memberi alasan secara langsung dan melakukan penafsiran yang
sebenarnya.

Berdasarkan cuplikan hasil wawancara bisa diketahui bahwa S1 sudah
mampu memberikan alasan secara langsung ketika ditanya “Kenapa kok
yvang digunakan bunga tunggal? kenapa bukan bunga majemuk?” Dengan
meyakinkan S1 segera menjawab bahwa yang ditanyakan hanya setelah 2

bulan. Adapun cuplikan wawancaranya sebagai berikut:
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P11016 Berarti yang digunakan uang yang dikirim Rp2.300.000,-. Sama bunga
tunggal. Kenapa kok yang digunakan bunga tunggal? kenapa bukan
bunga majemuk?

S§11016 Tidak menggunakan bunga majemuk kan soalnya bunga majemuk itu
digunakan dalam satu tahun sedangkan yang ini (menunjuk soal) hanya
yang ditanyakan setelah dua bulan saja.

S1 juga sudah dapat melakukan penafsiran bahwa ia tidak mungkin
menggunakan bunga majemuk. Karena bunga majemuk hanya berlaku
untuk tabungan dalam jangka waktu 1 tahun dan kelipatannya. Sehingga S1
memenuhi indikator ke-4 dari level 2.

c) Indikator Kemampuan Literasi Matematika Level 3

Pada level 3 terdapat 4 indikator yaitu (1) siswa dapat melaksananakan
prosedur dengan jelas, termasuk prosedur yang memerlukan keputusan secara
berurutan, (2) siswa dapat memecahkan masalah, dan menerapkan stratregi yang
sederhana, (3) siswa dapat menafsirkan dan menggunakan representasi
berdasarkan sumber informasi yang berbeda dan mengemukakan alasannya
secara langsung, (4) siswa dapat mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan
mereka. S1 dikatakan berada dilevel 3 apabila memenuhi 4 indikator tersebut.
Untuk mengetahui S1 memenuhi indikator tersebut maka S1 diberikan soal
nomor 2. Soal nomor 2 dengan tema pohon karet merupakan soal yang digunakan

untuk mengukur kemampuan literasi matematika siswa pada level 3.

Seorang petani menanam pohon Karet dalam pola persegi. Untuk melindungi
pohon Karet tersebut dari angin. petani menanam pohon Coklat di sekeliling
kebun.

]
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x® o ox
x
x® & ox

M MMM NNX
x
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UMMM XNX D
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e =Pohon Karet

x =Pobon Coklat

=
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Pertanyaan -

Jika n menyatakan banyaknya baris pohon Karet. pada n keberapakah jumiah
pohon Karet sama dengan jumlah pohon Coklat? Jelaskan!

Gambar 4.7 Soal Nomor 2
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Adapun hasil analisis pemenuhan indikator pada level 3 berdasarkan hasil
jawaban dan wawancara dengan S1 dalam menjawab soal nomor 2 sebagai
berikut:
1) Melaksananakan prosedur dengan jelas, termasuk prosedur yang memerlukan
keputusan secara berurutan.
S1 tidak dapat melaksanakan prosedur dengan jelas hal tersebut

tampak pada hasil jawaban pada Gambar 4.8.

Gambar 4.8 Jawaban S1 Pada Soal nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban S1 tersebut, S1 hanya menuliskan kembali
apa yang diketahui pada soal. Sehingga dapat dikatakan bahwa S1 tidak dapat
melaksanakan prosedur dengan jelas untuk menyelesaikan soal tersebut. S1
tidak mampu memenuhi indikator 1 pada level 3.

2) Memecahkan masalah, dan menerapkan stratregi yang sederhana.

S1 tidak dapat memecahkan masalah dan menerapkan strategi yang
sederhana dalam menyelasaikan soal nomor 2 tersebut. Hal tersebut tampak
pada cuplikan hasil wawancara berikut:

P11021 Apa yang diketahui dari soal nomor 2 tersebut ?
S11021 Banyaknya jumlah deret pohon apel dan banyaknya pohon cemara

P11022 Ini jawabannya hanya ini saja?
S11022 Maaf mbk saya tidak bisa.
P11023 Pada saat mengerjakan punya ide atau cara untuk mengerjakan soal ini

(menunjuk pada soal 2)?
511023 Tidak mbk saya tidak tahu jadi cuma nulis diketahuinya saja.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, S1 hanya mampu
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal (§11021). S1 tidak mampu
untuk memecahkan permasalahan tersebut atau pun menerapkan strategi yang
sederhana dalam menyelesaikan soal nomor 2 (S11021). Sehingga S1 tidak

mampu memenuhi indikator kedua dari level 3.
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3) Menafsirkan dan menggunakan representasi berdasarkan sumber informasi
yang berbeda dan mengemukakan alasannya secara langsung.
Berdasarkan hasil jawaban atau pun wawancara, S1 tidak mampu
menafsirkan soal. S1 tidak memenuhi indikator 3 dari level 3.
4) Mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan mereka.
S1 tidak dapat mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasannya.
Hal tersebut disebabkan S1 tidak mampu memecahkan masalah atau pun
memiliki strategi untuk memecahkan permasalahan soal nomor 2 tersebut.
sehingga siswa tidak mampu mengkomunikasikan hasil interpretasi dan
alasannya. S1 tidak mampu memenuhi indikator ke-4 dari level 3.
Untuk soal yang dapat mengukur kemampuan matematika literasi level 4, level
5 dan level 6 S1 tidak mengerjakan soal tersebut. Berikut cuplikan wawancara
dengan S1:

P11024  Untuk soal nomor 3 dan 4 ini bagamana?

S11024  Saya bingung mbak saya nggak tahu.

P11025 Masak tidak punya ide atau pemkiran apa gitu memecahkan soal nomor 3
atau pun nomor 4.

S11025  lya mbak, saya belum pernah menemui soal seperti ini.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa siswa
benar-benar tidak mengetahui cara menyelesaikan soal yang dapat mengukur
kemampuan matematika literasi level 4, level 5 dan level 6. Walaupun sudah
dipancing agar siswa sedikit menjelaskan bagaimana cara penyelesaiannya,

akan tetapi siswa tetap tidak mengetahuinya.

B. Siswa Berkemampuan Matematika Sedang (S2)
Adapun analisis jawaban siswa berkemampuan matematika sedang adalah
sebagai berikut.
a) Indikator Kemampuan Literasi Matematika Level 1
Pada level 1 terdapat 3 indikator yaitu (1) siswa dapat menjawab
pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta semua informasi yang relevan
tesedia dengan pertanyaan yang jelas, (2) siswa dapat mengidentifikasi informasi,

dan melakukan cara-cara yang umum berdasarkan instruksi yang jelas, dan (3)
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siswa dapat menunjukkan suatu tindakan sesuai dengan stimulasi yang diberikan.
S2 dikatakan berada dilevel 1 apabila memenuhi 3 indikator tersebut. Untuk
mengetahui S2 memenuhi indikator tersebut maka S2 diberikan soal 1la. Soal la
dengan tema nilai tukar merupakan soal yang digunakan untuk mengukur
kemampuan literasi matematika siswa pada level 1.

Adapun hasil analisis pemenuhan indikator pada level 1 berdasarkan
hasil jawaban dan wawancara dengan S2 dalam menjawab soal 1a sebagai berikut:
1) Menjawab pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta semua informasi

yang relevan tesedia dengan pertanyaan yang jelas.
Berdasarkan jawaban S2 dalam menjawab soal nomor la pada
Gambar 4.9.

Gambar 4.9 Jawaban S2 pada Soal 1a

Berdasarkan hasil jawaban S2 tersebut, S2 mampu menjawab pertanyaan
nomor la dengan benar. la merupakan pertanyaan dengan konteks yang
dikenal serta semua informasi yang relevan tesedia dengan pertanyaan yang
jelas. Sehingga berdasarkan haltersebut S2 mampu memenuhi indikator
pertama dari level 1.

2) Mengidentifikasi informasi, dan melakukan cara-cara yang umum berdasarkan
instruksi yang jelas.
S2 sudah mampu mengidentifikasi informasi yang diberikan. Hal tersebut

tampak pada Gambar 4.10 brikut ini:

X GL:  HER U N ¢ . ,
Ab ,"’l.‘.,'.,,_...‘!.‘.'.f.‘l.":f _"-1'\‘. ({ang d‘ -(]41"(‘1 GO0 VENUXGran
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Gambar 4.10 Identifikasi S2 Pada Soal 1a

Berdasarkan Gambar 4.10 tersebut, S2 mampu mengidentifikasi soal la. S2

mampu mengidentifikasi nilai tukar Dollar ke Rupiah dan mampu
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mengidentifikasi pertanyaan pada soal. Hal tersebut juga sesuai dengan
cuplikan wawancara dengan S2 berikut:

P21006 Kemudian pada soal 1a, apa saja yang diketahui ?
$21006 Itu mbak nilai tukar dollar ke rupiah

P21007 Nilai tukarnya berapa?

S21007 $1=Rp11.500

P21008 terus apa dari soal tersebut apa yang ditanyakan?
S21008 Rp 16.100.000,- ini disuruh ngubah ke dollar mbak.

S2 juga sudah dapat melakukan cara-cara umum berdasarkan intruksi
yang jelas. Hal tersebut tampak pada Gambar 4.9, berdasarkan gambar tersebut
S2 membagi uang yang akan ditukarkan dalam bentuk Dollar sebesar
Rp16.100.000,- dengan nilai tukar Dollar dalam Rupiah sebesar Rp11.500,-.
Berdasarkan hasil pembagian tersebut didapatkan nilai tukarnya sebesar
$1.400. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan S2 berikut:

P21009 Kemudian bagaimana cara adek menyelesaikan soal tersebut?

S21009  YaRp 16.100.000,- itu dibagi sama Rp11.500,- itu mbak, soalnya kan nilai
tukar $1=Rp11.500,-.

Berdasarkan pemamparan diatas maka S2 memenuhi indikato ke-2 pada level

1.

3) Mereka dapat menunjukkan suatu tindakan sesuai dengan stimulasi yang

b)

diberikan.

Berdasarkan Gambar 4.6 S2 sudah mampu menunjukkan tindakan
sesuai stimulas. Misal, dengan diberikan informasi yang jelas bahwa
$1=Rp11.500, maka siswa dapat langsung menghitung uang sebesar
Rp16.100.000 jika diubah kedalam dollar. Berdasarkan jawaban yang ditulis,
siswa langsung membagi uang sebesar Rp.16.100.000,- dengan Rp11.500,-.
Berdasarkan wawancara alasan mengapa siswa membagi Rp.16.100.000,-
dengan Rp11.500,- adalah karena nilai tukar $1=Rp11.500,-.

Indikator Kemampuan Literasi Matematika Level 2
Pada level 2 terdapat 4 indikator yaitu (1) siswa dapat menafsirkan dan
mengenali situasi dengan konteks yang memerlukan kesimpulan langsung, (2)

siswa dapat memilah informasi yang relevan dari sumber tunggal, dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

47

menggunakan cara penyajian tunggal, (3) siswa dapat mengerjakan algoritma
dasar, menggunakan rumus, melaksanakan prosedur atau kesepakatan, (4)
siswa mampu memberi alasan secara langsung dan melakukan penafsiran yang
sebenarnya. S2 dikatakan berada dilevel 2 apabila memenuhi 4 indikator
tersebut. Untuk mengetahui S2 memenuhi indikator tersebut maka S2 diberikan
soal 1b. Soal 1b dengan tema nilai tukar merupakan soal yang digunakan untuk
mengukur kemampuan literasi matematika siswa pada level 2.

Adapun hasil analisis pemenuhan indikator pada level 2 berdasarkan hasil

jawaban dan wawancara dengan S2 dalam menjawab soal 1b sebagai berikut:

1)

2)

Menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang memerlukan
kesimpulan langsung.
S2 mampu menafsirkan yang diketahui dan ditanyakan dalam

pertanyaan 1b hal tersebut tampak pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 lIdentifikasi S2 Pada Soal 1b

S2 menafsirkan bahwa yang diketahui adalah “Jumblah tabungan Rina di
bank adalah Rp2.300.000,- dan apabila ditukar dalam bentuk Dollar sebesar
$200 dan bunga tunggal 4%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu
mengenali situasi yang dihadapi. Berdasarkan hal tersebut S2 sudah
memenuhi indikator pertama pada level 2.

Memilah informasi yang relevan dari sumber tunggal, dan menggunakan cara
penyajian tunggal.

Berdasarkan hasil wawancara S2 sudah dapat memilah informasi
dengan benar. S2 hanya menggunakan bunga tunggal dan tidak menggunakan
bunga majemuk dalam menyelesaikannya. Berikut cuplikan wawancara
dengan S2:

P21011 Dalam mengerjakan soal 1b, apakah adek menggunakan semua yang

diketahui pada soal ?
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S21011  Tidak mbak.

P21012 Kalau begitu, apa saja yang adek gunakan?

S§21012 Ini mbak, saya hanya menggunakan uang yang dikirimkan orang tua
Rina RP2.300.000,- terus sama bunga tunggal 4%.

P21013  Terus yang bunga majemuk tidak kamu pakai?

S21013  Tidak mbak.

P21014 Kenapa hanya menggunakan bunga tunggal saja?kenapa tidak
menggunakan bunga majemuk?

S§21014  Karena yang ditanyakan kan uang Rina setelah dua bulan dalam bentuk
US Dollar. Jadi saya gunakan bunga tunggal, karena dua bulan bunga
tunggalnya saya kalikan dua jadi 8%.

S2 memilih untuk menggunakan bunga tunggal , hal tersebut dikarenakan
yang ditanyakan adalah tabungan Rina setelah 2 bulan oleh karena itu
menggunakan bunga tunggal. Berdasarkan hal tersebut maka S2 memenuhi
indikator ke-2 pada level 2.
Siswa pada tingkatan ini dapat mengerjakan algoritma dasar, menggunakan
rumus, melaksanakan prosedur atau kesepakatan.

S2 mampu menggunakan rumus aritmatika sosial dengan benar. Hal

tersebut tampak pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Jawaban S2 Pada Soal 1b

Berdasarkan Gambar 4.12 tampak bahwa S2 sudah mampu menggunakan
rumus aritmatika sosial dengan benar. S2 sebelumnya sudah mengubah
tabungan rina ke dalam bentuk Dollar, hal tersebut tampak pada Gambar
4.11. Setelah itu S2 menjumlahkan tabungan Rina dengan bunga yang
diperoleh Rina selama 2 bulan. Untuk mencari bunga selama 2 bulan Rina
mengalikan persentase bunga yang didapat bunga selama 2 bulan dengan
tabungan Rina. Berdasarkan hal tersebut S2 memenuhi indikato ke-3 dari
level 2.

Siswa mampu memberi alasan secara langsung dan melakukan penafsiran

yang sebenarnya.
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Berdasarkan hasil wawancara siswa sudah mampu memberi alasan

dengan jelas dan benar. Hal tersebut tampak pada cuplikan wawancara

dengan S2 berikut:

P21014

S21014

Kenapa hanya menggunakan bunga tunggal saja?kenapa tidak
menggunakan bunga majemuk?

Karena yang ditanyakan kan uang Rina setelah dua bulan dalam bentuk
US Dollar. Jadi saya gunakan bunga tunggal, karena dua bulan bunga
tunggalnya saya kalikan dua jadi 8%.

S2 menggunakan bunga tunggal karena yang ditanyakan pada soal adalah

bunga yang diperoleh Rina selama 2 bulan (S21014). Berdasarkan hal

tersebut S2 tentunya terlebih dahulu melakukan penafsiran terhadap soal

tersebut dan siswa juga dapat memberikan alasannya secara langsung.

Sehingga S2 mampu memenuhi indikator ke-4 pada level 3.

c) Indikator Kemampuan Literasi Matematika Level 3

Pada level 3 terdapat 4 indikator, S2 dikatakan berada dilevel 3 apabila

memenuhi 4 indikator tersebut. Untuk mengetahui S2 memenuhi indikator

tersebut maka S2 diberikan soal nomor 2. Soal nomor 2 dengan tema Pohon Karet

merupakan soal yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan literasi

matematika siswa pada level 3.

Adapun hasil analisis pemenuhan indikator pada level 3 berdasarkan hasil

jawaban dan wawancara dengan S2 dalam menjawab soal nomor 2 sebagai

berikut:

1) Siswa dapat melaksananakan prosedur dengan jelas, termasuk prosedur yang

memerlukan keputusan secara berurutan.

S2 tidak mampu melaksanakan prosedur dengan jelas, hal tersebut

tampak pada cuplikan wawancara dengan S2 berikut:

P21017

S21017
P21018

521018
P21019

Pada soal 2 ini, informasi apa yang kamu butuhkan namun tidak ada
dalam soal?

Rumus pola bilangannya mbak.

Terus bagaimana cara kamu dalam menyelesaikan soal ini (menunjuk
soal)?

Saya tidak tahu mbak cara mencari pola bilangannya.

Terus ini yang kamu jawab ini (menunjuk pada hasil jawaban) apa
maksudnya?
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S21019 Hehehe, saya tidak tahu mbak cara mencari pola bilangannya jadi saya
jawab sakarepan.

P21020 Apa kamu benar-benar tidak tahu cara mencari pola bilangannya kan ini
sudah dipelajari waktu kamu SMP?

S21020  Gak tahu mbak saya lupa.

Berdasarkan wawancara tersebut S2 sebenarnya mengetahui informasi apa
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal Nomor 2, akan tetapi S2 tidak
mengetahui langkah apa yang harus digunakan. Berdasarkan hal tersebut S2
tidak mampu melaksanakan prosedur dengan jelas sehingga S2 tidak
memenuhi indikator ke-1 dari level 3.
Mereka dapat memecahkan masalah, dan menerapkan stratregi yang
sederhana.

S2 tidak dapat memecahkan masalah dan menerapkan strategi yang
sederhana, hal tersebut tampak pada Gambar 4.13.

Aowadb = x :8,“,)" Y= 1,9.9. ¢
V50 nppe TaTeted e Nooy \;3_’ 5 \;./,g.i,/-\,,‘_‘.
..................... T e ) PR SO <o B\ Ve YA
M 3
o
Pada..n kea
Sedangkan  Coliatnya pada n Ké 4

Gambar 4.13 Jawaban S2 Pada Soal Nomor 2

Pada saat dikonfirmasi mengenai jawababnnya tersebut S2 menjawab soal
tersebut dengan asal tanpa alasan yang jelas. Hal tersebut tampak pada
cuplikan wawancara yang terdapat pada indikator 1 di level 3 diatas. S2 tidak
mampu untuk memecahkan ataupun menerapkan strategi yang sederhana
untuk memecahkan soal nomor 2 tersebut. S2 tidak memenuhi indikator ke-2
dari level 3.
Siswa dapat menafsirkan dan menggunakan representasi berdasarkan sumber
informasi yang berbeda dan mengemukakan alasannya secara langsung.
Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa S2 belum
mampu mengungkapkan alasannya secara langsung bagaimana cara

menyelesaikan soal nomor 2. S2 tersebut juga belum mampu menafsirkan
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bahwa langkah pertama yang harus ia lakukan adalah mencari satu persatu
banyaknya deret pohon apel dan banyaknya pohon cemara, kemudian
menemukan pola jumlah pohon apel dan jumlah pohon cemara. Berdasarkan
hal tersebut S2 tidak memenuhi indikator ke-3 dari level 3.
4) Mereka dapat mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan mereka.
S2 belum bisa mengkomunikasikan hasil pekerjaannya dengan baik
hal tersebut tampak pada cuplikan hasil wawancara dengan S2 pada indikator
1 di level 3 diatas. Ketika ditanya bagaimana cara S2 menyelesaikan
permasalahan pada soal tersebut S2 hanya menjawab tidak tahu dan
menjawabnya dengan asal.
Untuk soal yang dapat mengukur kemampuan literasi matematika level 4,
5 dan 6 Siswa tidak mengerjakan soal tersebut. Berikut cuplikan wawancara
jawaban siswa berkemampuan matematika sedang untuk soal yang dapat
mengukur kemampuan literasi matematika level 4, 5 dan 6 :

P21021  Untuk soal 3 dan soal 4 kenapa tidak dikerjakan?

S21021  Saya gak tau mbak.

P21022  Kenapa? Untuk soal yang nomor tiga ini kan cuma milih saja lintasan mana
yang tepat tanpa harus menghitung.

S21022  Ehm, iya mbak tapi saya bingung.

P21023 Hmm, coba kamu jawab dulu. Kira-kira lintasan mana yang tepat?

S$21023  (Membaca soal dan diam sebentar), yang A mungkin mbak.

P21024  Kenapa kok milih yang A?

S21024  Soalnya kalau grafiknya dihubungkan jadi lintasan kayak lintasan A.

P21025 Oh begitu, kalau untuk soal 4 bagaimana menurut kamu. Coba soal 4a dulu.

S$21025  Untuk soal 4 saya gak tahu mbak harus ngapain. Saya bingung.

P21026  Masa sih gak tahu?

S21026  lya mbak, saya benar-benar tidak tahu.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, S2 sebenarnya tidak tahu
bagaimana cara mengerjakan soal level 4 namun karena peneliti terus memancing
akhirnya S2 memberi jawaban secara asal. Ketika ditanya alasan mengapa siswa
menjawab lintasan A, siswa hanya menjawab dengan asal yaitu dengan
menghubungkan kedua ujung grafik akan membentuk lintasan A (S21024).
Jawaban dari siwa tersebut terkesan dipaksakan tanpa ada pertimbangan yang
jelas.

Untuk soal yang dapat mengukur kemampuan literasi matematika level 5
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dan level 6, S2 mengatakan benar-benar tidak tahu harus menjawab apa. Walau
pun peneliti sempat memancing jawaban dari S2, S2 tetap mengatakan bahwa ia

benar-benar tidak tahu.

C. Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi (S3)
Adapun analisis jawaban siswa berkemampuan matematika tinggi adalah
sebagai berikut.
a) Indikator Kemampuan Literasi Matematika Level 1
Pada level 1 terdapat 3 indikator yaitu (1) siswa dapat menjawab
pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta semua informasi yang relevan
tesedia dengan pertanyaan yang jelas, (2) siswa dapat mengidentifikasi informasi,
dan melakukan cara-cara yang umum berdasarkan instruksi yang jelas, dan (3)
siswa dapat menunjukkan suatu tindakan sesuai dengan stimulasi yang diberikan.
S3 dikatakan berada dilevel 1 apabila memenuhi 3 indikator tersebut. Untuk
mengetahui S3 memenuhi indikator tersebut maka S3 diberikan soal 1la. Soal la
dengan tema nilai tukar merupakan soal yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan literasi matematika siswa pada level 1.
Adapun hasil analisis pemenuhan indikator pada level 1 berdasarkan
hasil jawaban dan wawancara dengan S3 dalam menjawab soal 1a sebagai berikut.
1) Menjawab pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta semua informasi
yang relevan tesedia dengan pertanyaan yang jelas.
S3 mampu menjawab pertanyaan dengan konteks yang dikenal. Hal
tersebut tampak pada Gambar 4.14.

J, . 3

Gambar 4.14 Jawaban S3 pada Soal 1a

Berdasarkan Gambar 4.14, S3 dapat menjawab soal 1a dengan benar. S3
membagi besar uang yang akan ditukar dengan nilai tukar Dollar dalam
rupiah. Berdasarkan hal tersebut S3 memenuhi indikator 1 pada level 1.
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Mengidentifikasi informasi, dan melakukan cara-cara yang umum
berdasarkan instruksi yang jelas.

Siswa sudah mampu mengidentifikasi informasi dengan jelas dan
melakukan cara-cara yang umum untuk menyelesaikan soal 1a. Hal tersebut
tampak pada cuplikan wawancara berikut:

P31006  oke, kemudian untuk soal 1a, yang diketahui dalam soal tersebut apa?
S31006  Itu mbak nilai tukarnya.

P31007 lya, nilai tukarnya kenapa?

S31007  Nilai tukarnya $1=Rp11.500,-

P31008 Terus selain itu apa lagi?

S31008  Jumlah uangnya Rina sebesar Rp16.100.000,-.

P31009 Kemudian yang ditanya apa?

S§31009 Yang ditanya uang Rina dalam Dollar.

Berdasarkan wawancara diatas S3 mampu mengidentifikasi informasi apa
saja yang diketahui pada soal. Pada saat ditanya apa yang diketahui dalam
soal siswa langsung menyebutkannya dengan jelas walau pun harus dipancing
dahulu oleh peneliti (S31007 dan S31008). Hal tersebut dimungkinkan pada
saat awal wawancara siswa terlihat gugup sehingga pada saat awal
wawancara siswa terbata-bata dalam menjawab pertanyaan.

S3 juga mampu melakukan cara-cara umum berdasarkan intruksi yang
jelas. Hal tersebut tampak pada cuplikan wawancar berikut:

P31010 Kemudian, bagaimana sih cara dek riana dalam menyelesaikan soal ini
(menunjuk pada soal) ?

S31010 Besar uang Rina dibagi nilai tukar rupiah dalam dollar. Jadi
Rp16.100.000,- dibagi Rp11.500,- hasilnya $1.400.

Berdasarkan wawancara diatas S3 memaparkan secara rinci bagamana cara
S3 menjawab soal nomor la (S31010). Sehingga berdasarkan pemaparan
diatas S3 memenuhi indikator ke-2 di level 1.

Menunjukkan suatu tindakan sesuai dengan stimulasi yang diberikan.

Siswa sudah dapat menunjukkan tindakan sesuai stimulasi. Misal,
dengan diberikan informasi yang jelas bahwa $1=Rp11.500, maka siswa
dapat langsung menghitung uang sebesar Rp16.100.000 jika diubah kedalam
dollar. Hal tersebut juga tampak pada saat siswa melakukan wawancara

seperti kutipan wawancara di atas. Selain itu hal tersebut juga tampak pada
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Gambar 4.14.

b) Indikator Kemampuan Literasi Matematika Level 2
Pada level 2 terdapat 4 indikator yaitu (1) siswa dapat menafsirkan dan
mengenali situasi dengan konteks yang memerlukan kesimpulan langsung, (2)
siswa dapat memilah informasi yang relevan dari sumber tunggal, dan
menggunakan cara penyajian tunggal, (3) siswa dapat mengerjakan algoritma
dasar, menggunakan rumus, melaksanakan prosedur atau kesepakatan, (4)
siswa mampu memberi alasan secara langsung dan melakukan penafsiran yang
sebenarnya. S3 dikatakan berada dilevel 2 apabila memenuhi 4 indikator
tersebut. Untuk mengetahui S3 memenuhi indikator tersebut maka S3 diberikan
soal 1b. Soal 1b dengan tema nilai tukar merupakan soal yang dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan literasi matematika siswa pada level 2.
Adapun hasil analisis pemenuhan indikator pada level 2 berdasarkan hasil
jawaban dan wawancara dengan S2 dalam menjawab soal 1b sebagai berikut:
1) Menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang memerlukan
kesimpulan langsung.
S3 mampu menafsirkan yang diketahui dan ditanyakan dalam

pertanyaan 1b, hal tersebut tampak pada Gambar 4.15.

Jawab
Dikat. - Jumldh Mémg P\f 1.300  Coo

....................................................................

............. &mc,w..’r.\mgga 1bu)an“/o
Dit.....: Uana. Fina. Setelod.. .2 oulan.. ditabung..7 ...
Gambar 4.15 Identifikasi S3 pada Soal 1b

..................................

S3 menafsirkan bahwa yang diketahui adalah jumblah tabungan Rina
Rp2.300.000,- , Bunga 1 tahun atau bunga majemuk 7% dan bunga tungga
4%. Hal tersebut menunjukkan bahwa S3 mampu mengenali situasi yang
dihadapi. Berdasarkan pemaparan tersebut S3 memenuhi indikator pertama
pada level 1.

2) Memilah informasi yang relevan dari sumber tunggal, dan menggunakan cara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3)

55

penyajian tunggal.

Berdasarkan hasil wawancara, S3 sudah dapat memilah informasi
dengan benar. Hal tersebut tampak pada cuplikan hasil wawancara dengan S3
berikut:

P31012  Untuk menjawab soal 1b apakah dek Riana menggukan semua yang
diketahui pada soal ?

S31012  Tidak mbak, eh iya mbak. (dengan gugup)

P31013 lya apa tidak?

S31013  lya mbak saya gunakan semua.

P31014 Kalau begitu bagaimana caranya dek Riana dalam menjawab soal ini
(menunjuk pada soal)?

S31014  Itu mbak, jumlah awal uang Rina di Bank Rp2.300.000,- ditambah
dengan dua kali 4% dikali Rp2.300.000,- (membaca hasil jawabannya)?

P31015 Loh kenapa harus dikali dua?

S31015  Soalnya ini kan dalam dua bulan.

P31016 Kalau begitu kenapa harus menggunakan 4% yang 7% kok tidak
digunakan?

S31016  Nganu soalnya ini kan yang ditanya cuma jumlah uang Rina dalam dua
bulan mbak, jadi yang dipakai Cuma yang 4%.

P31017  Terus yang7% dipakai dimana?

S31017  Ndak dipakai mbak.

P31018 Loh tadi katanya dipakai semua yang diketahui?

S$31018 Tidak mbak cuma jumlah uang Rina di Bank dan bunga tunggal saja
yang 4%. (sambil tersenyum).

Pada soal telah diberikan pilihan antara bunga majemuk atau bunga
tunggal. S3 memilih untuk menggunakan bunga tunggal. Ketika ditanya
alasan mengapa menggunakan bunga tunggal, siswa dapat menjelaskan
dengan baik. Walau pun S3 sempat salah menjawab pertanyaan peneliti akan
tetapi pada akhirnya S3 dapat menjelaskan dengan baik. Hal tersebut
disebabkan pada awal wawancara S3 masih terlihat gugup. Berdasarkan
pemamparan tersebut S3 mampu memenuhi indikator ke-2 pada level 2.
Mengerjakan algoritma dasar, menggunakan rumus, melaksanakan prosedur
atau kesepakatan.

S3 mampu menggunakan rumus aritmatika sosial, hal tersebut tampak
pada Gambar 4.16.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4)

56

Aowah L Jumlah pwal | 2_,(,_’1. X Jumlah, cu)., } ___________
|

................. dalan, dedar. ... N e delam delac, S
............ = 00.2.300:000.. 1.2, (. Y. . .x.3.36 ). ..

RO, 4| o) 1 (= PRSI, < o Ol R SR
.......... UG e S €3 TN e ) SN

Gambar 4.16 Jawaban S3 pada soal 1b

S3 mampu melakukan prosedur dengan benar yang sesuai dengan

rumus aritmatika sosial. S3 mengubah jumblah awal tabungan Rina menjadi

Dollar terlebig dahulu, kemudian menjumlahkannya dengan bunga yang

didapat Rina setelah 2 bulan. Berdasarkan pemaparan tersebut maka S3

memenuhi indikator ke-3 pada level 2.

Siswa mampu memberi alasan secara langsung dan melakukan penafsiran

yang sebenarnya.

S3 mampu memberikan alasan secara tepat mengapa S3 menggunakan

bunga tunggal dalam mengerjakan soal 1b tersebut. Hal tersebut tampak pada

cuplikan wawancara berikut:

P31012

S31012
P31013
S31013
P31014

S31014
P31015
S31015
P31016
S31016
P31017

S31017
P31018

Untuk menjawab soal 1b apakah dek Riana menggukan semua yang
diketahui pada soal ?

Tidak mbak, eh iya mbak. (dengan gugup)

lya apa tidak?

lya mbak saya gunakan semua.

Kalau begitu bagaimana caranya dek Riana dalam menjawab soal ini
(menunjuk pada soal)?

Itu mbak, jumlah awal uang Rina di Bank Rp2.300.000,- ditambah
dengan dua kali 4% dikali Rp2.300.000,- (membaca hasil
jawabannya)?

Loh kenapa harus dikali dua?

Soalnya ini kan dalam dua bulan.

Kalau begitu kenapa harus menggunakan 4% yang 7% kok tidak
digunakan?

Nganu soalnya ini kan yang ditanya cuma jumlah uang Rina dalam
dua bulan mbak, jadi yang dipakai Cuma yang 4%.

Terus yang7% dipakai dimana?

Ndak dipakai mbak.

Loh tadi katanya dipakai semua yang diketahui?
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S31018  Tidak mbak cuma jumlah uang Rina di Bank dan bunga tunggal saja
yang 4%. (sambil tersenyum).

Walau pun pada awalnya S3 salah menjawab peranyaan peneliti
namun pada akhirnya S3 memberikan jawaban dan alasan secara tepat alasan
mengapa menggunakan bunga tunggal dan tidak menggunakan bunga
majemuk. Hal ersebut disebabkan pada awal wawancara S3 masih terlihat
gugup sehingga tidak konsen dengan pertanyaan peneliti. Akan tetapi secara
garis besar S3 memenuhi indikator ke-4 pada level 2.

c) Indikator Kemampuan Literasi Matematika Level 3

Pada level 3 terdapat 4 indikator yaitu (1) siswa dapat melaksananakan
prosedur dengan jelas, termasuk prosedur yang memerlukan keputusan secara
berurutan, (2) siswa dapat memecahkan masalah, dan menerapkan stratregi yang
sederhana, (3) siswa dapat menafsirkan dan menggunakan representasi
berdasarkan sumber informasi yang berbeda dan mengemukakan alasannya secara
langsung, (4) siswa dapat mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan
mereka. S3 dikatakan berada dilevel 3 apabila memenuhi 4 indikator tersebut.
Untuk mengetahui S3 memenuhi indikator tersebut maka S3 diberikan soal nomor
2. Soal nomor 2 dengan tema pohon karet merupakan soal yang dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan literasi matematika siswa pada level 3.

Adapun hasil analisis pemenuhan indikator pada level 3 berdasarkan hasil
jawaban dan wawancara dengan S3 dalam menjawab soal nomor 2 sebagai
berikut.

1) Siswa dapat melaksananakan prosedur dengan jelas, termasuk prosedur yang
memerlukan keputusan secara berurutan.
S3 dapat melakukan prosedur yang berurutan, hal tersebut tampak pada
cuplikan hasil wawancara dengan S3 berikut:

P31022 Apa yang diketahui dari soal 2 ini (menunjuk soal) ?

S$31022 Jumlah pohon karet sama jumlah pohon coklat mbak.

P31023 Lalu apa yang ditanyakan ?

S31023 Yang ditanyakan itu (sambil membaca ulang soal) pada deret
keberapakah jumlah pohon apel sama denga jumlah pohon cemara.

P31024 Kemudian, informasi apa yang dibutuhkan dek Riana tapi tidak ada pada
soal sehingga adek harus mencari itu dulu dalam menjawab soal
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tersebut?

Deretan aritmatikanya, maksudnya rumus suku ke-n nya.

Itu cara adek mencarinya gimana?

Pada deret pertama kan jumlah pohon karetnya 1 kemudian kalau pohon
coklatnya 8, kemudian untuk deret keduanya jumlah pohon karet 4 dan
jumlah pohon coklat 16. Dan demikian seterusnya. Sehingga mendapat
pola, kemudian masing-masing pohon dicari rumus suku ke-nya.

Terus cara nyarinya gimana?

Itu mbak untuk yang pohon karet memakai rumus deret aritmatika tingkat
kedua. Kemudian ketemu rumus suku ke-n nya n®. Untuk pola pohon
coklat itu memakai rumus deret aritmatika tingkat ke satu kemudian
ketemu rumus suku k-n nya 8n.

Kemudian setelah itu?

Setelah itu yang di tanya kan pada deret ke berapa jumlah pohon karet
sama dengan jumlah pohon coklat. Jadi 8n = n?. Kemudian dicari n nya
ketemu 8.

Tampak bahwa S3 mengerjakan berurutan mulai dari mencari pola

bilangan hingga mencari rumus suku ke-n. Pada n ke berapa jumlah pohon

coklat sama dengan jumlah pohon karet ditemukan. Berdasarkan pemaparan

di atas S3 memenuhi indikator 1 dari level 3.

Memecahkan masalah, dan menerapkan stratregi yang sederhana.

S3 dapat memecahkan masalah dan menerapkan strategi yang

sederhana. Hal tersebut tampak pada Gambar 4.17.
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Gambar 4.17 Jawaban S3 pada Soal nomor 2
Tampak pada jawaban yang ditulis, S3 menerapkan strategi yang sederhana.
S3 menggunakan rumus deret aritmatika tingkat dua dan tingkat satu. Untuk
menentukan rumus suku ke-n dari pohon karet, S3 menggunakan rumus deret
aritmatika tingkat dua sedangkan untuk rumus suku ke-n dari pohon coklat,
S3 menggunakan rumus deret aritmatika tingkat satu. Setelah itu dengan
mengunakan persamaan barulah didapat bahwa pada baris ke-8 Jumblah
kedua pohon tersebut sama banyaknya. Berdasarkan pemaparan diatas maka
S3 memenuhi indikator ke-2 dari level 3.
Menafsirkan dan menggunakan representasi berdasarkan sumber informasi
yang berbeda dan mengemukakan alasannya secara langsung.

Berdasarkan  hasil wawancara, tampak bahwa S3 dapat
mengungkapkan alasannya secara langsung bagaimana cara menyelesaikan
soal tersebut. S3 juga sudah mampu menafsirkan bahwa langkah pertama
yang harus ia lakukan adalah rumus suku ke-n dari pohon karet dan pohon
coklat. Setelah menemukan rumus suku ke-n, S3 menghungkan kedua rumus
tersebut dengan menggunakan persamaan untuk menentukan pada n
berapakah jumblah kedua pohon tersebut sama. Berdasarkan hal tersebut S3
mampu menafsirkan dan menggunakan representasi berdasarkan sumber
informasi yang berbeda. S3 juga mampu mengemukakan alasannya secara
langsung hal tersebut tampak pada cuplikan wawancara di indikator 1 di level
3. Berdasarkan pemaparan tersebut maka S3 memenuhi indikator ke-3 pada
level 3.

Mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan mereka.

Berdasarkan cuplikan hasil wawancara di indikator 1 pada level 3
tampak bahwa S3 sangat memahami dan sangat mengerti tentang jawaban
yang ia tulis. Karena terkadang ada siswa yang menjawab benar, akan tetapi
ketika ditanya untuk menjelaskan ia masih kebingungan. Berdasarkan
wawancara tersebut pula terlihat bahwa siswa tersebut mampu
mengkomunikasikan alasan dari jawaban yang ia buat. S3 memenuhi

indikator 4 pada level 3.
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d) Indikator Kemampuan Literasi Matematika Level 4

Pada level 4 terdapat 4 indikator yaitu (1) siswa dapat bekerja secara
efektif dengan model dalam situasi yang konkret tetapi kompleks yang mungkin
melibatkan pembatasan untuk membuat asumsi, (2) siswa dapat memilih dan
menggabungkan representasi yang berbeda, termasuk pada simbol,
menghubungkannya dengan situasi nyata, (3) siswa pada tingkat ini dapat
menggunakan berbagai keterampilannya yang terbatas dan mengemukakan
alasan dengan beberapa pandangan dikonteks yang jelas, (4) Mereka dapat
memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya disertai argumentasi
berdasar pada interpretasi dan tindakan mereka. S3 dikatakan berada dilevel 4
apabila memenuhi 4 indikator tersebut. Untuk mengetahui S3 memenuhi indikator
tersebut maka S3 diberikan soal nomor 3. Soal nomor 3 dengan tema mobil balap
merupakan soal yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan literasi

matematika siswa pada level 4.

Grafik berikut menunjukksn kscspatan rata-rata ssbuash mobil balap di
sebuah lintssan datar sapanjang 3 km.

iepatan Kecepatan Mobi Balap Sepanjang Lintasss 3 b
K= jam)

Paujang Liatasas (Km)

Partanyaan :
Bardasarkan prafik tersabut, bagaimanakahkira-kirabantuk lintasanvans
dilalui olah mobil balap tersabut? Jalaskan!

AV

LOYER
T < )

| BATAA

Gambar 4.18 Soal Nomor 3
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Adapun hasil analisis pemenuhan indikator pada level 4 berdasarkan hasil

jawaban dan wawancara dengan S3 dalam mengerjakan soal nomor 3 sebagai
berikut.

1)

2)

3)

Bekerja secara efektif dengan model dalam situasi yang konkret tetapi
kompleks yang mungkin melibatkan pembatasan untuk membuat asumsi.

S3 tidak dapat bekerja secara efektif dengan model dalam situasi yang
konkret tetapi kompleks sehingga tidak dapat membuat asumsi. Hal tersebut

tampak pada cuplikan hasil wawancara berikut:

P31030  Untuk soal 3, mengapa kok jawaban adek A? Bisa tolong di jelaskan.
S§31030 Kan kecepatan awalnya 150 km/jam terus kecepatan akhirnya juga

sama. Jadi itu grafiknya di gabung jadi lintasan A.
P31031  Jadi ini grafiknya kamu gabung begitu maksudnya?
S31031  Hehe... iya mbak. (sambil tersenyum)
P31032  Kenapa kok kamu gabungkan grafiknya?
S31032  Gak tahu mbak, saya Cuma ngira-ngira saja.
P31033  Oh, jadi cuma kamu kira-kira saja jawabannya?
S$31033  lya mbk.

Berdasarkan hasil wawancara tampak bahwa S3 tidak mampu bekerja dengan
model yang didasarkan pada situasi yang konkret sehingga S3 tidak mampu
memberikan asumsi secara tepat. Oleh karena itu S3 tidak mampu memenuhi
indikator pertama dari level 4.

Memilih dan menggabungkan representasi yang berbeda, termasuk pada
simbol, menghubungkannya dengan situasi nyata.

Berdasarkan hasil wawancara tampak bahwa siswa belum bisa
menggabungkan atau mengaplikasikan grafik kecepatan mobil dalam
kehidupan nyata. Karena jika siswa mampu mengaplikasikan grafik
kecepatan mobil tersebut dengan baik di kehidupan nyata tentunya dia bisa
menghubungkan grafik kecepatan tersebut menjadi bentuk lintasan yang
sesuai. Berdasarkan pemaparan diatas S3 tidak memenuhi indikator ke-2 dari
level 4.

Menggunakan berbagai keterampilannya yang terbatas dan mengemukakan

alasan dengan beberapa pandangan dikonteks yang jelas.
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Berdasarkan hasil wawancara, sangat tampak S3 hanya menjawab soal
level 4 dengan kira-kira. S3 tidak yakin dengan jawaban pilihannya. S3 belum
bisa mengemukakan alasan yang benar pada hubungan grafik kecepatan
mobil dengan bentuk lintasan yang ditempuh. Berdasarkan hal tersebut S3
tidak memenuhi indikator 3 pada level 3.

Memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya disertai argumentasi
berdasar pada interpretasi dan tindakan mereka.

Berdasarkan hasil wawancara, S3 hanya menjawab soal dengan
perkiraan saja. Karena S3 tidak yakin dengan jawabannya, siswa tersebut
tidak bisa memberikan pendapat tentang jawaban yang dipilih. Oleh karena
itu S3 tidak memenuhi indikator 4 pada level 3.

Jawaban benar pada soal nomor 3 adalah gambar B, karena setelah
start mobil mengalami penurunan kecepatan, yang berarti mobil balap berada
pada lintasan yang berbelok. Mobil mengalami kenaikan kecepatan dan
kemudian tetap, yang berarti mobil balap berada pada lintasan lurus.
Kecepatan mobil menurun drastis, yang berarti mobil berada pada lintasan
yang menikung tajam, lalu kecepatan mobil naik dan tetap untuk jarak yang
cukup lama, yang berarti mobil berada pada lintasan lurus yang panjang.
Kecepatan mobil mengalami sedikit penurunan, yang berarti mobil berada
pada tikungan. Kecepatan mobil meningkat lalu tetap untuk jarak yang dekat,
yang berarti mobil berada pada lintasan lurus.

Untuk soal nomor 4, S3 tidak mengerjakan soal tersebut. Berikut cuplikan

wawancara dengan S3 untuk soal nomor 4 :

P31034
S31034
P31035
S31035
P31036
S31036

Ini untuk soal 4a dan 4b kenapa tidak diisi?
Saya bingung mbak cara mencarinya.
Bingung kenapa?

Hehe.. ndak tau mbak (sambil tersenyum).
Coba pikirkan dulu.

Saya tidak bisa mbak.

Berdasarkan hasil wawancara, S3 benar-benar tidak tahu cara menyelesaikan soal

nomor 4. Walau pun peneliti sempat memancing jawaban dari S3 tetap saja S3

mengatakan bahwa ia tidak tahu.
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Berdasarkan hasi analisis yang telah dilakukan pada 3 subjek tersebut,
diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.6. Tabel berikut adalah
tabel mengenai kemampuan literasi matematika S1, S2, dan S3 berdasarkan
pemenuhan indikator-indikator pada setiap level yang diperoleh dari tes uji
kemampuan literasi matematik

Tabel 4.6 Tabel Kemampuan Literasi Matematika Siswa

Kode Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 Level 6
Siswa Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator ke-

ke- ke- ke- ke- ke-

112 (312123 [4]1{2(3[4)1|2(3[4)1{2(3[4]1[2[3]4]|5
- VIN VIV YAV XX %] 4444449441171
s VIN VIV AV X X% 4444449441971
s3 VNNV VYV YV x| x| x| 44449494
Keterangan:

\ :Siswa mampu menjawab pertanyaan melalui tes, dan memenuhi indikator
x:Siswa mampu menjawab pertanyaan melalui tes, tetapi tidak memenubhi
indikator
—:Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan melalui tes, dan tidak memenuhi
indikator
Setelah melakukan analisis dilanjutkan dengan triangulasi data dengan
penyidik. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penyidik maka diperoleh
hasil seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 4.7. Tebel berikut merupakan tabel
mengenai kemampuan literasi matematika siswa S1, S2, dan S3 yang dilakukan
oleh penyidik berdasarkan pemenuhan indikator-indikator pada setiap level yang

diperoleh dari tes uji kemampuan literasi matematika.
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Tabel 4.7 Tabel Hasil Triangulasi Data

Analisis | Kode | Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 Level 6
Oleh Siswa - - - - - -
Indikato | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator Indikator
r ke- ke- ke- ke- ke- ke-
112 | 3)11(2|3|4]1/2|3|4]1|2|3|4]1|2|3|4]|1(2|3|4|5
s1 \/\/\/\/\/\/\/XXXX———————‘_____
Pen)l/idik 52 |V VNIV VAV x| x| x| 444444444714 -
SR IRV IRV SRR IRVH I RNU 1V I Y [RVE N [ [
s1 \/\/\/\/\/\/\/XXXX———————‘_____
IS AR NN R EEEEEEEEEEEEE
o R R R R IR IR R ) IR It [
Keterangan:

\ :Siswa mampu menjawab pertanyaan melalui tes, dan memenuhi indikator.
x:Siswa mampu menjawab pertanyaan melalui tes, tetapi tidak memenuhi
indikator.
—:Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan melalui tes, dan tidak memenuhi
indikator.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh penyidik tidak
ditemukan perbedaan dengan analisis yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga
tidak dibutuhkan diskusi lebih lanjut. Setelah itu ditarik kesimpulan level

kemampuan literasi matematika S1, S2, dan S3.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa siswa
matematika berkemampuan rendah (S1) mampu menjawab 3 soal. Ketiga soal
tersebut tersebut merupakan soal yang dapat mengukur kemampuan literasi
matematika level 1, level 2, dan level 3. S1 hanya mampu memenuhi semua
indikator pada level 1 dan level 2 tetapi tidak mampu memenuhi satu pun
indikator di level 3. Siswa matematika berkemampuan sedang (S2) mampu
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menjawab 3 soal. Ketiga soal tersebut tersebut merupakan soal yang dapat
mengukur kemampuan literasi matematika level 1, level 2 dan level 3. S2 hanya
mampu memenuhi semua indikator pada level 1 dan level 2 tetapi tidak mampu
memenuhi satu pun indikator di level 3. Siswa matematika berkemampuan tinggi
(S3) mampu menjawab 4 soal. Keempat soal tersebut merupakan soal yang dapat
mengukur kemampuan literasi matematika level 1, level 2, level 3, dan level 4. S3
hanya mampu memenuhi indikator pada level 1, level 2, dan level 3 saja, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Berdasarkan hasil analisis siswa berkemampuan matematika rendah (S1)
mampu mengerjakan 3 soal. S1 mampu menjawab dengan benar soal yang dapat
mengukur kemampun literasi matematika level 1, selain itu S1 mampu memenuhi
semua indikator kemampuan literasi matematika level 1. S1 mampu menjawab
pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta semua informasi yang relevan
tersedia dengan pertanyaan yang jelas, hal tersebut didasarkan pada hasil jawaban
S1 yang dapat dilihat pada Gambar 4.2. S1 mampu mengidentifikasi informasi,
dan melakukan cara-cara yang umum berdasarkan instruksi yang jelas, hal
tersebut tampak pada hasil identifikasi S1 pada soal 1a yang dapat dilihat pada
Gambar 4.3. S1 mampu menunjukkan suatu tindakan sesuai stimulus yang
diberikan, hal tersebut sesuai tampak pada hasil wawancara dengan S1 (511010
dan S11011).

S1 mampu menjawab soal dengan benar soal yang dapat mengukur
kemampuan literasi matematika level 2. Berdasarkan hasil jawaban dan
wawancara, S1 sudah memenuhi semua indikator pada level 2. S1 mampu
menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang memerlukan kesimpulan
langsung, hal tersebut tampak pada hasil identifikasi S1 pada soal 1b di Gambar
4.5. S1 mampu memilih informasi yang relevan dari banyak informasi yang
diberikan, hal tersebut tampak pada hasil wawancara dengan S1 (S11016). S1
memilih bunga tunggal untuk menjawab soal 1b. Pemahaman S1 tentang
aritmatika sosial sangat baik, terbukti pada saat diwawancara cara mengerjakan
soal 1b, S1 menjelaskannya secara rinci dan benar. S1 mampu memberikan alasan

langsung dengan baik untuk jawaban soal yang ditulisnya.
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Pada soal yang dapat mengukur kemampun literasi matematika level 3, S1
hanya menulis yang diketahui dalam soal. Pada saat peneliti memancing jawaban
dari S1, S1 mengatakan bahwa ia tidak tahu. S1 masih bingung untuk menjawab
soal yang dapat mengukur kemampuan literasi matematika level 3, hal tersebut
dapat terlihat dalam hasil jawaban S1 dan hasil wawancara dengan S1.
Berdasarkan hal tersebut S1 tidak memenuhi semua indikator dalam level 3.

S1 tidak menjawab soal yang dapat mengukur kemampun literasi
matematika level 4, level 5 dan level 6. Pada saat peneliti melakukan wawancara
S1 mengatakan bahwa dirinya tidak tahu. S1 juga tidak memenuhi indikator pada
level 5 dan level 6. Berdasarkan hal tersebut S1 hanya memenuhi indikator sampai
level 2. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan oleh
penyidik, sehingga S1 berada pada level 2 literasi matematika.

Berdasarkan hasil analisis siswa berkemampuan sedang (S2) mampu
mengerjakan sampai pada soal yang dapat mengukur kemampun literasi
matematika level 3. S2 mampu menjawab soal yang dapat mengukur kemampuan
literasi matematika pada level 1 dengan benar. Berdasarkan hasil jawaban S2 pada
soal nomor 1b yang tampak pada Gambar 4.9., S2 mampu menjawab pertanyaan
dengan konteks yang dikenal serta semua informasi yang relevan telah tersedia.
S2 mampu mengidentifikasi informasi dan melakukan cara-cara umum
berdasarkan instruksi yang jelas, hal tersebut didasarkan pada Gambar 4.10.
Berdasarkan hasil wawancara dengan S2 (S21009), S2 mampu menunjukkan
suatu tindakan sesuai dengan stimulus yang diberikan. Sehingga S2 memenuhi
semua indikator dalam level 1.

S2 mampu menjawab soal dengan benar soal yang dapat mengukur
kemampuan literasi matematika level 2. Berdasarkan hasil jawaban dan
wawancara, S2 sudah memenuhi semua indikator pada level 2. S2 mampu
menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang memerlukan kesimpulan
langsung, hal tersebut tampak pada Gambar 4.11. Beradasarkan wawancara
dengan S2 (521012 dan S21014), S2 mampu memilah informasi yang relevan dari
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sumber tunggal, dan menggunakan penyajian tunggal. S2 mampu menggunakan
rumus aritmatika sosial dengan baik, hal tersebut tampak pada Gambar 4.12. S2
mampu memberikan alasan secara langsung dan melakukan penafsiran yang
sebenarnya dalam menjawab soal 1b, hal tersebut tampak pada hasil wawancara
dengan S2 (S21014).

Jawaban S2 pada soal yang dapat mengukur kemampun literasi
matematika level 3 salah. Pada saat peneliti mengkonfirmasi jawabannya kepada
S2, S2 mengatakan bahwa dirinya tidak tahu. S2 sebenarnya mengetahui bahwa
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut adalah mencari rumus suku
ke-n terlebih dahulu, akan tetapi S2 mengatakan tidak tahu cara mencarinya.
Berdasarkan hal tersebut S2 tidak memenuhi indikator dari level 3. S2 juga tidak
mampu menjawab soal yang mampu mengukur kemampuan literasi matematika
pada level 4, 5 dan 6, selain itu S2 tidak mampu memenuhi indikator pada
masing-masing level. Hal tersebut tampak pada hasil wawancara (521021), bahwa
S2 benar-benar tidak tahu cara menyelesaikan soal-soal tersebut.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, S2 hanya mampu memenuhi
indikator sampai pada level 2. Hal tersebut juga sesuai dengan analisis yang
dilakukan oleh penyidik. Berdasarkan hal tersebut S2 berada pada kemampuan
literasi matematika pada level 2.

Berdasarkan hasil analisis siswa berkemampuan matematika tinggi (S3)
mampu mengerjakan 4 soal. S3 mampu menjawab soal yang dapat mengukur
kemampuan literasi matematika level 1 dengan benar. S3 sudah mampu
memenuhi semua indikator pada kemampuan literasi matematika level 1.
Berdasarkan Gambar 4.14, S3 mampu menjawab pertanyaan dengan konteks yang
dikenal serta semua informasi yang relevan tersedia dengan pertanyaan yang jelas.
S3 mampu mengidentifikasi informasi, dan melakukan cara-cara yang umum
berdasarkan instruksi yang jelas, hal tersebut didasarkan pada hasil wawancara
dengan S2 (S31006, S31008, S31009, dan S31010). S3 juga mampu menunjukkan
suatu tindakan sesuai stimulus yang diberikan.

S3 mampu menjawab soal yang dapat mengukur kemampun literasi

matematika level 2 dengan benar. Berdasarkan hasil tes dan wawancara
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menunjukkan bahwa S3 memenuhi semua indikator pada level 2. S3 mampu
menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang memerlukan kesimpulan
langsung, hal tersebut didasarkan pada Gambar 4.15. Berdasarkan hasil
wawancara dengan S3 (S31018), S3 mampu memilah informasi yang relevan dari
sumber tunggal, dan menggunakan cara penyajian tunggal. Pemahaman
penggunaan rumus aritmatika sosial S3 juga baik, hal tersebut tampak pada
Gambar 4.16. S3 mampu memberikan alasan secara langsung dan melakukan
penafsiran yang sebenarnya, hal tersebut tampak pada hasil wawancara (S31016).

S3 mampu menjawab soal yang dapat mengukur kemampuan literasi
matematika level 3 dengan benar dan mampu memenuhi semua indikator pada
level 3. S3 mampu melaksanakan prosedur dengan jelas, termasuk prosedur yang
memerlukan keputusan secara berurutan, hal tersebut tampak pada hasil
wawancara dengan S3 (S31025, S31026 dan S31027). Berdasarkan Gambar 4.17,
S3 mampu memecahkan masalah, dan menerapkan strategi yang sederhana. S3
mampu menafsirkan dan menggunakan representasi berdasarkan sumber
informasi yang berbeda dan mengemukakan alasannya secara langsung, hal
tersebut didasarkan pada hasil wawancara (S31025). Berdasarkan hasil
wawancara dengan S3 (S31025), S3 mampu mengomunikasikan hasil interpretasi
dan alasan mereka.

Jawaban yang dipilih S3 pada soal yang dapat mengukur kemampun
literasi matematika level 4 salah. S3 memilih gambar A sedangkan jawaban yang
benar adalah gambar B. Gambar B merupakan gambar yang tepat untuk grafik
kecepatan pada soal level 4. Ketika diwawancara mengapa memilih gambar A, S3
mengatakan bahwa dia hanya mengira-ngira jawaban yang dipilihnya.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa S3 belum mampu
bekerja secara efektif dengan menggunakan model. S3 juga belum mampu
menghubungkan grafik dengan bentuk lintasan yang telah ditempuh. S3 juga
belum mampu memberikan alasan yang kuat, karena S3 hanya memperkirakan
saja.

Berdasarkan hasil wawancara dan jawaban yang ditulis S3, maka S3

tersebut belum mampu memenuhi indikator-indikator level 4. S3 juga tidak
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memenuhi indikator pada level 5 dan 6 karena S3 tidak dapat memecahkan
masalah dalam soal tersebut atau pun menemukan strategi untuk memecahkannya.
Berdasarkan pemamaparan tersebut maka S3 berada pada level 3 literasi
matematika.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswa berkemampuan
matematika rendah (S1) memiliki kemampuan literasi pada level 2. Kemudian
siswa berkemampuan matematika sedang (S2) memiliki kemampuan literasi
matematika pada level 2. Sedangkan siswa dengan kemampuan matematika tinggi
(S3) memiliki kemampuan literasi matematika pada level 3.

S1 dan S2 berada pada level yang sama, tetapi terdapat beberapa
perbedaan diantara keduanya. Perbedaan terlihat dari cara S1 dan S2 menjawab
soal nomor 1b. S1 menjawab dengan cara mencari bunga yang didapatkan Rina
selama 1 bulan terlebih dahulu kemudian hasilnya dikalikan 2, bunga yang dicari
masih dalam bentuk rupiah kemudian menjumlahkannya dengan tabungan awal
Rina dan kemudian mengubah ke dalam bentuk Dollar. S2 menjawab soal 1b
dengan cara mengubah tabungan Rina menjadi Dollar terlebih dahulu kemudian
mencari bunga selama dua bulan yang didapatkan Rina dan menjumlahkan
tabungan dengan bunga tersebut. Masing-masing cara yang digunakan S1 dan S2
tersebut sama-sama benar, akan tetapi apabila ditinjau dari segi efisiensi waktu
cara yang digunakan oleh S2 lebih efisien.

Pada soal nomor 2, S1 hanya menuliskan yang diketahui sedangkan S2
masih berusaha menjawabnya walau pun tidak sampai tuntas. Saat dikonfirmasi
mengenai jawabannya tersebut, S1 mengatakan bahwa dirinya tidak tau cara
menyelesaikan soal tersebut. S2 sebenarnya mengetahui apa yang dia butuhkan
untuk menyelesaikan soal tersebut, yang dia butuhkan yaitu rumus dari pola
bilangan pohon karet dan pohon coklat, akan tetapi S2 tidak mengetahui cara
mencari rumus tersebut dikarenakan S2 lupa dengan materi barisan dan deret yang
pernah dipelajari pada saat SMP. S1 dan S2 sama-sama tidak bisa menjawab dan
memenuhi indikator level 3, tetapi S2 mampu menemukan pola bilangan
sedangkan S1 tidak.
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S3 mampu mencapai level 3 dalam kemampuan literasi matematika.
Berdasarkan hasil tes, S3 menjawab 4 soal sedangkan S1 dan S2 hanya menjawab
3 soal saja. Pada saat wawancara S3 memang terlihat paling gugup dibanding
keduannya, namun dalam menjelaskan S3 lebih rinci dari S1 dan S2.

Soal 1a, dan 1b merupakan soal dengan penyelesaian menggunakan
persamaan linier yang sederhana. S1, S2, dan S3 mampu menjawab soal-soal
tersebut dengan baik dan benar. Soal nomor 2 dan 3 merupakan soal yang dalam
penyelesaiannya membutuhkan pemahan konsep persamaan linier yang sedikit
rumit. S1 dan S2 tidak mampu menjawab soal-soal tersebut sedangkan S3 hanya
mampu menjawab soal nomor 2. Soal nomor 4a dan 4b merupakan soal yang
penyelesaianyya membutuhkan konsep persamaan linier dan eksponensial. Semua
subjek dalam penelitian ini tidak mampu menjawab soal 4a dan 4b tersebut.

Hasil ulangan harian ke-3, S1, S2, dan S3 mendapatkan nilai 60, 75 dan
98. Ulangan harian 3 merupakan ulangan harian yang berkaitan dengan materi
persamaan dan pertidaksamaan linier dua variabel dan sistem persamaan tiga
variabel. Nilai yang diperoleh Sldan S2 tergolong rendah, berdasarkan nilai
tersebut tentu dapat diketahui bahwa pemahaman S1 tentang persamaan linier
masih rendah. S1 dan S2 hanya mampu menjawab soal nomor la dan 1b yang
penyelesaianya hanya membutuhkan konsep persamaan linier yang sederhana,
namun S1 tidak mampu menjawab soal nomor 2 yang penyelesaiannya
membutuhkan konsep persamaan linier yang cukup rumit. Berdasarkan hal
tersebut dapat diketahui bahwa pemahaman Sldan S2 tentang persamaan linier
kurang mendalam sehingga tidak dapat menjawab soal nomor 2.

S3 mampu menjawab dengan benar hingga soal nomor 2, berdasarkan
hasil ulangan S3 mendapatkan nilai 98 yang tergolong tinggi. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman S3 tentang persamaan linier tinggi sehingga
mampu menjawab soal nomor 2. Soal nomor 3, 4a dan 4b juga merupakan soal
yang membutuhkan konsep persamaan linier yang cukup rumit, akan tetapi S3
tidak mampu menjawabnya walau pun mendapatkan nilai 98 pada ulangan yang

berkaitan dengan materi tersebut. Hal tersebut dimungkinkan tingkat kesulitan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

71

soal dalam penelitian ini lebih tinggi sehingga walau pun nilai ulangannya tinggi
tetapi tidak bisa menjawab soal-soal tersebut.

Soal 4a dan 4b juga membutuhkan konsep eksponensial dalam
penyelesaiannya. Nilai ulangan S1, S2 dan S3 adalah 76, 48, dan 90. Ketiga
subjek tersebut tidak mampu menjawab kedua soal tersebut. S3 mendapatkan nilai
yang tinggi dalam ulangan tersebut tetapi tidak mampu menjawab soal 4a dan 4b.
Dimungkinkan tingkat kesulitan soal ini lebih tinggi dibanding soal ulangan
tersebut sehingga S3 tidak mampu menjawab soal 4a dan 4b.

Menurut hasil riset PISA pada tahun 2012 rata-rata siswa Indonesia berada
pada level 1. Rata-rata usia subjek penelitian PISA adalah 15 tahun. Pada
penelitian ini, subjek penelitian rata-rata berusia 16 tahun. Berdasarkan hasil
penelitian S1, S2, dan S3 mencapai kemampuan matematika yang lebih tinggi
dibandingkan hasil rata-rata level kemampuan literasi matematika siswa Indonesia
di PISA. S1 dan S2 berada pada level 2, Sedangkan S3 pada level 3, akan tetapi
hasil tersebut tidak terlalu jauh dengan hasil penelitian PISA.

Usia subjek pada penelitian ini satu tahun lebih dibandingkan subjek
penelitian PISA. Rata-rata siswa Indonesia dengan usia 15 tahun berada pada
SMP kelas IX sedangkan 16 tahun berada pada kelas X. Hal tersebut tentu saja
menyebabkan bertambahnya pengetahuan dan pengalaman mengerjakan soal
matematika. Faktor tersebut dimungkinkan menyebabkan kemampuan literasi
matematika pada subjek penelitian ini lebih tinggi dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh PISA.

Di dalam penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan sehingga hasil
analisis kemampuan literasi matematika masih terkesan dangkal. Salah satu
kekurangan dalam penelitian ini adalah soal yang digunakan terlalu sedikit.
Sehingga dalam menganalisis peneliti hanya bisa menganalisis pemenuhan
indikator pada setiap level berdasarkan satu soal saja. Selain itu pelaksanaan
wawancara tidak dilaksanakan sesaat setelah dilakukan tes. Akibatnya pada saat
wawancara membutuhkan waktu yang cukup lama karena subjek lupa dengan

pertanyaan dan jawaban yang telah mereka kerjakan sebelumnya.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada sub bab ini akan disimpulkan mengenai kemampuan literasi
matematika masing-masing subjek berkemampuan matematika rendah (S1),
sedang (S2), dan tinggi (S3). Berdasarkan hasil uji tes dan wawancara serta
analisis, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dan penyidik,
jawaban S1 pada soal yang dapat mengukur kemampuan literasi
matematika pada level 1 menunjukkan bahwa S1 mampu menjawab
pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta semua informasi yang
relevan tersedia dengan pertanyaan yang jelas. S1 mampu
mengidentifikasi informasi, dan melakukan cara-cara yang umum
berdasarkan instruksi yang jelas serta mampu menunjukkan suatu tindakan
sesuai stimulus yang diberikan. Jawaban S1 pada soal yang dapat
mengukur kemampuan literasi matematika pada level 2 menunjukkan
bahwa S1 mampu menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang
memerlukan kesimpulan langsung, mampu memilih informasi yang
relevan dari banyak informasi yang diberikan. Pemahaman S1 tentang
aritmatika sosial sangat baik dan S1 mampu memberikan alasan langsung
dengan baik untuk jawaban soal yang ditulisnya. S1 tidak mampu
memenuhi satu pun indikator pada level 3, 4 ,5 dan 6, S1 tidak mampu
memukan ide atau metode untuk menyelesaikan soal yang telah diberikan
untuk mengukur kemampuan literasi level tersebut. Berdasarkan hal
tersebut S1 berada pada level 2 kemampuan literasi matematika.

2. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dan penyidik,
jawaban S2 pada soal yang dapat mengukur kemampuan literasi
matematika pada level 1 menunjukkan bahwa S2 mampu menjawab

pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta semua informasi yang
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relevan tersedia dengan pertanyaan yang jelas. S2 mampu
mengidentifikasi informasi, dan melakukan cara-cara yang umum
berdasarkan instruksi yang jelas serta mampu menunjukkan suatu tindakan
sesuai stimulus yang diberikan. Jawaban S2 pada soal yang dapat
mengukur kemampuan literasi matematika pada level 2 menunjukkan
bahwa S1 mampu menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang
memerlukan kesimpulan langsung, mampu memilih informasi yang
relevan dari banyak informasi yang diberikan. Pemahaman S2 tentang
aritmatika sosial sangat baik dan S2 mampu memberikan alasan langsung
dengan baik untuk jawaban soal yang ditulisnya. S2 tidak mampu
memenuhi satu pun indikator pada level 3, 4 ,5 dan 6 namun pada soal
yang dapat mengukur kemampuan literasi matematika pada level 3
menunjukkan bahwa S2 sebenarnya mengetahui apa yang dia butuhkan
untuk menyelesaikan soal tersebut akan tetapi S2 tidak mengetahui
langkah apa yang harus ia gunakan. Pada soal yang lain S2 tidak mampu
memukan ide atau metode untuk menyelesaikan soal yang telah diberikan
untuk mengukur kemampuan literasi level tersebut. Berdasarkan hal
tersebut S1 berada pada level 2 kemampuan literasi matematika.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dan penyidik,
jawaban S3 pada soal yang dapat mengukur kemampuan literasi
matematika pada level 1 menunjukkan bahwa S3 mampu menjawab
pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta semua informasi yang
relevan tersedia dengan pertanyaan yang jelas. S3 mampu
mengidentifikasi informasi, dan melakukan cara-cara yang umum
berdasarkan instruksi yang jelas. S3 juga mampu menunjukkan suatu
tindakan sesuai stimulus yang diberikan. Jawaban S3 pada soal yang dapat
mengukur kemampuan literasi matematika pada level 2 menunjukkan
bahwa S3 mampu menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang
memerlukan kesimpulan langsung, dan S3 mampu memilah informasi
yang relevan dari sumber tunggal, dan menggunakan cara penyajian

tunggal. S3 mampu memberikan alasan secara langsung dan melakukan
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penafsiran yang sebenarnya dan S3 memahami penggunaan aritmatika
sosial dengan baik. Jawaban S3 pada soal yang dapat mengukur
kemampuan literasi matematika pada level 3 menunjukkan bahwa S3
mampu melaksanakan prosedur dengan jelas, termasuk prosedur yang
memerlukan keputusan secara berurutan. S3 mampu memecahkan
masalah, dan menerapkan strategi yang sederhana, mampu menafsirkan
dan menggunakan representasi berdasarkan sumber informasi yang
berbeda dan mengemukakan alasannya secara langsung, dan mampu
mengomunikasikan hasil interpretasi dan alasanya. S3 tidak mampu
memenuhi satu pun indikator pada level 4, 5, dan 6. Berdasarkan
pemaparan tersebut maka S3 berada pada level 3 kamampuan literasi

matematika.

5.2 Saran
Adapun saran terkait dengan penelitian kemampuan literasi
matematika siswa sebagai berikut.

a. pada saat melakukan wawancara lebih baik dilakukan sesaat setelah tes, agar
siswa tidak lupa dengan jawaban yang telah ia tulis.

b. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis, disarankan untuk
menggunakan soal lebih banyak lagi agar analisis lebih mendalam atau lebih
baik fokus pada pengembangan soal dan instrument. Hal tersebut dikarenakan
pada saat merencanakan penelitian peneliti merasa kesulitan untuk membuat
instrument karena belum ada penelitian pengembangan intrument terkait

literasi matematika sebelumnya.
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LAMPIRAN A
MATRIK PENELITIAN
Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian

Analisis a. bagaimana Kemampuan Kemampuan Kemampuan 1. Jenis penelitian:
Kemampuan kemampuan matematika matematika siswa matematika dan Deskriptif kualitatif
Literasi literasi dan literasi meliputi : kemampuan | literasi matematika
matematika matematika matematika matematika tinggi, siswa X MIPA 5 2. Metode
Siswa Kelas X siswa siswa kelas sedang dan rendah. SMA Negeri 1 pengumpulan data:
MIPA 5 SMA berkemampuan | X MIPA 5 Ambulu tes dan wawancara.
Negeri 1 matematika SMA Kemampuan literasi
Ambulu tinggi ? Negeri 1 matematika siswa Validator: Responden: siswa
Berdasarkan b. bagaimana Ambulu meliputi: Dua orang dosen kelas X MIPA 5
Kemampuan kemampuan Level 1 sampai level | Pendidikan SMA Negeri 1
Matematika literasi 6. Matematika Ambulu

matematika

siswa Subjek Uji Coba: 3. Metode analisis

berkemampuan Siswa kelas X MIPA data: Analisis

matematika 5 SMA Negeri 1 deskriptif kualitatif

sedang? Ambulu

c. bagaimana

kemampuan Informan :

literasi a. Dosen

matematika pembimbing 1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

78

Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

siswa
berkemampuan
matematika
rendah?

dan dosen
pembimbing
2

b. Guru

matematika
kelas X MIPA
5 SMA Negeri
1 Ambulu
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LAMPIRAN B

KISI-KISI SOAL BERDASARKAN KERANGKA KERJA PISA

79

Tema Soal

No
Soal

Level
Soal

Konten

Konteks

Kompetensi
(Proses)

Keterangan

Nilai Tukar

la

Perubahan
dan
hubungan

Pribadi

reproduksi

Soal dapat digolongkan pada :

konten perubahan dan hubungan,
karena pada soal tersebut siswa
diminta untuk menghitung berapa
jumlah uang dalamUS Dolar (%)
jika diketahui nilai tukar adalah
$1=Rp 11.500.

konteks pribadi (Personal), karena
siswa dapat menemui soal tersebut
ketika pembelajaran sehari-hari
disekolah.

proses reproduksi, karena siswa
diminta untuk menyalin informasi
yang telah diberikan.

1b

Bilangan

Pribadi

Koneksi

Soal dapat digolongkan pada :

konten bilangan, karena soal
tersebut sangat berkaitan dengan
bilangan. Misal menghitung bunga.
konteks pribadi, karena siswa dapat
menemui soal tersebut ketika
pembelajaran sehari-hari disekolah.
Guru sering memberikan contoh
permasalahan serupa pada subbab
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Tema Soal

No
Soal

Level
Soal

Konten

Konteks

Kompetensi
(Proses)

Keterangan

aritmatika sosial.

proses koneksi, karena siswa
dituntut untuk dapat menyelesaikan
permasalahan yang berhubungan
dengan  kehidupan nyata di
masyarakat.

Pohon Karet

Bilangan

Umum

Koneksi

Soal dapat digolongkan pada :

konten bilangan, karena soal
tersebut berkaitan erat dengan pola
bilangan.

konteks umum, karena pada soal
tersebut siswa dituntut untuk
memberikan ilmu atau pemahaman
mereka  untuk  menyelesaikan
permasalahan di masyarakat,

proses koneksi, karena soal tersebut
sangat erat kaitannya dengan
permasalahan sehari-hari
dilingkungan masyarakat. Siswa
diharapkan ~ dapat  membantu
menyelesaikan permasalahan
tersebut dengan  menggunakan
kemampuan, dan  pemahaman
matematikanya.

Mobil Balap

Perubahan
dan

Umum

Refleksi

Soal dapat digolongkan pada :

konten perubahan dan hubungan,
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Tema Soal

No
Soal

Level
Soal

Konten

Konteks

Kompetensi
(Proses)

Keterangan

hubungan

karena soal tersebut menuntut
siswa untuk memahami grafik
kecepatan mobil balap. Kemudian
dari grafik tersebut siswa dituntut
untuk mampu menghubungakan
antara grafik kecepatan dengan
gambar lintasan mobil balap yang
telah dilewati.

konteks umum, karena mobil balap
bukanlah hal yang baru bagi siswa.
Siswa juga pasti sering mengetahui
perlombaan mobil atau motor
dalam kehidupan sehari-harinya.
proses refleksi, karena soal tersebut
menuntut siswa untuk
menggunakan  nalarnya  dalam
menyelesaikan permasalahan.

Tangki Air

4a

Ruang dan
bentuk

Keilmuan

Refleksi

Soal dapat digolongkan pada :

kontens ruang dan bentuk, karena
soal menggunakan beberapa bentuk
yang digabung sehingga
menghasilkan bentuk tangki air.
konteks keilmuan, karena pada soal
tersebut siswa dituntut untuk
memahami dan menguasai teori
untuk menyelsaikan permasalahan.
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Tema Soal No Level Konten Konteks MBS Keterangan
Soal Soal (Proses)

e proses refleksi,karena pada soal
tersebut siswa harus menyelesaikan
permasalahn dengan menggunakan
model. Selain itu siswa juga
dituntut untuk menganalisis dan
berfikir Kritis agar  dapat
menyelesaikan permasalahan.

Soal dapat digolongkan pada :

e konten Ruang dan Bentuk, soal
kedua pada tema “Tangki air” ini
merupakan lanjutan dari soal
pertama pada tema yang sama.
Sehingga model atau bangun yang
digunakan tetap sama.

e konteks keilmuan, karena pada soal
tersebut siswa dituntut untuk

4b 6 Rléaenn%ud;n Keilmuan Refleksi memahami dan menguasai teori

untuk menyelsaikan permasalahan.
proses refleksi,karena pada soal
tersebut siswa harus menyelesaikan
permasalahan dengan
menggunakan model. Selain itu
siswa juga dituntut  untuk
menganalisis dan berfikir kritis
agar dapat menyelesaikan
permasalahan.
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LAMPIRAN C.1

TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA
SEBELUM REVISI

Sekolah : SMA
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 1x90 menit
Petunjuk:
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.
2. Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menuliskan nama dan
nomor absen.
3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.
4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang

kurang jelas.

Nama

No Absen :

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan rinci dan benar!

a.

Soal 1
Nilai Tukar

Rina adalah seorang siswa di Indonesia, dia terpilih dalam program
pertukaran pelajar ke Amerika. Oleh karena itu, dia perlu menukarkan
beberapa uang Rupiah miliknya menjadi US Dollar ($). Nilai tukar pada saat
itu adalah $1= Rp11.500,-

Pertanyaan :

Jika Rina menukarkan uang sebesar Rp16.100.000,-, berapa US Dollar ($)

uang yang akan diperoleh Rina?
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b. Satu bulan pertama berada di Amerika, orang tua Rani mengirimkan uang

sebesar Rp2.300.000,-. Uang tersebut seluruhnya ditabung di bank dalam

bentuk US Dollar ($). Bank tersebut memberlakukan bunga majemuk dalam 1

tahun atau kelipatannya sebesar 7%, dan memberlakukan bunga tunggal

dalam 1 bulan sebesar 4%.

Pertanyaan :

Setelah 2 bulan, Rina mengambil seluruh tabungannya. Berapa uang yang
diperoleh oleh Rina dalam US Dollar ($)?

Soal 2

Pohon Karet

Seorang petani menanam pohon Karet dalam pola persegi. Untuk melindungi

pohon Karet tersebut dari angin, petani menanam pohon Coklat di sekeliling

kebun.

Pertanyaan :

Jika n menyatakan banyaknya baris pohon Karet, pada n keberapakah

pohon Karet sama dengan jumlah pohon Coklat? Jelaskan!

net ne2
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Soal 3
Kecepatan Mobil Balap

Grafik berikut menunjukkan kecepatan rata-rata sebuah mobil balap di
sebuah lintasan datar sepanjang 3 km.

Kecepatan Kecepatan Mobil Balap Sepanjang Lintasan 3 km
(Km/jam)

1w
-
140
120
R
n
"
&
X
Q e
< 02 04 ge oe 0 13 14 s 18 0 22 324 28 208 a0
Panjang Lintasan (Km)
Pertanye

Berdasarkan grafik tersebut, bagaimanakah kira-kira bentuk lintasan yang dilalui
oleh mobil balap tersebut? Jelaskan!

Soal 4
Tangki Air
a. Sebuah tangki air memiliki bentuk sepertigambar berikut. Tinggi tangki

dengan tutupnya adalah 5 meter. Pada awalnya tangki air tersebut

kosong,kemudian diisi air dengan kecepatan rata-rata 1 liter per detik.
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Im

Pertanyaan :

Berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi air ke dalam tangki air tersebut
hingga penuh ?

Pada dasar tabung terdapat sebuah kran. Setelah tangki air penuh, kran
tersebut dibuka dan air mengalir keluar dengan kecepatan 2 liter per detik dan
air yang mengisi tangki air tersebut dibiarkan tetap mengalir dengan
kecepatan 1 liter per detik.

Pertanyaan :

Berapa waktu yang dibutuhkan agar kecepatan air yang keluar dari kran

berubah?
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LAMPIRAN C.2

TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA
REVISI SETELAH VALIDASI

Sekolah : SMA
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 1x90 menit
Petunjuk:
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.
2. Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menuliskan nama dan
nomor absen.
3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.
4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang

kurang jelas.

Nama

No Absen :

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan rinci dan benar!

Soal 1
Nilai Tukar

a. Rina adalah seorang siswa di Indonesia, dia terpilih dalam program

pertukaran pelajar ke Amerika. Oleh karena itu, dia perlu menukarkan
beberapa uang Rupiah miliknya menjadi US Dollar ($). Nilai tukar pada saat
itu adalah $1= Rp11.500,-

Pertanyaan :

Jika Rina menukarkan uang sebesar Rp16.100.000,-, berapa uang

US Dollar ($) yang akan diperoleh Rina?

Satu bulan pertama berada di Amerika, orang tua Rina mengirimkan uang
sebesar Rp2.300.000,-. Uang tersebut seluruhnya ditabung di bank dalam
bentuk US Dollar ($). Bank tersebut memberlakukan bunga majemuk yaitu
bunga yang berlaku dalam 1 tahun atau kelipatannya sebesar 7%, dan
memberlakukan bunga tunggal dalam 1 bulan sebesar 4%.
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Pertanyaan :

Setelah 2 bulan, Rina mengambil seluruh uang tabungannya. Berapa uang
yang diperoleh oleh Rina dalam US Dollar ($)?
NB: $1= Rp11.500,-

Soal 2
Pohon Karet
Seorang petani menanam pohon Karet dalam pola persegi. Untuk melindungi
pohon Karet tersebut dari angin, petani menanam pohon Coklat di sekeliling
kebun.

net ne? ne3 ned
XXX XXxXxx &R X X XK R XXXXXXXXX
XxXex Xe ox X0 & X0 & & o)X
XXX X X X X X b
Xe o X & o Xe & &
XX XXX X X X X
X0 & 0 xXe & & 0
XARXXXXX X X
¢ =DPohon Karst Xe & & o
XXXXXX XXX

% =DPohon Coklat
Pertanyaan :

Jika n menyatakan banyaknya baris pohon Karet, pada n keberapakah jumlah
pohon Karet sama dengan jumlah pohon Coklat? Jelaskan!

Soal 3
Kecepatan Mobil Balap

Grafik berikut menunjukkan kecepatan rata-rata sebuah mobil balap di
sebuah lintasan datar sepanjang 3 km.
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Kecepatan Kecepatan Mobil Balap Sepanjang Lintasan 3 km
(Km/jam)

Panjang Lintasan (Km)

Pertanyaan :
Berdasarkan grafik tersebut, bagaimanakah kira-kira bentuk lintasan yang

dilalui oleh mobil balap tersebut? Jelaskan!
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Soal 4
Tangki Air

Sebuah tangki air memiliki bentuk seperti gambar 1. Tinggi tangki dengan
tutupnya adalah 5 meter. Pada awalnya tangki air tersebut
kosong, kemudian diisi air dengan kecepatan rata-rata 1 liter per detik.

ln[‘

2m

Im

Gambar 1
Pertanyaan :

Berapa waktu yang diperlukan untuk mengisi ke dalam tangki hingga
penuh ?

. Pada sebuah tangki air berbentuk tabung terdapat sebuah kran. Setelah
tangki air penuh, kran tersebut dibuka dan air mengalir keluar dengan
kecepatan 2 liter per detik dan air yang mengisi tangki air tersebut
dibiarkan tetap mengalir dengan kecepatan 1 liter per detik.

Pertanyaan :

Berapa waktu yang dibutuhkan agar kecepatan air yang keluar dari kran
berubah sehingga sama dengan kecepatan air yang masuk?
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INDIKATOR LEVEL KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA DALAM PISA

Level

Apa yang Dapat Siswa Lakukan

Level 6

Melakukan pengonsepan, generalisasi dan menggunakan
informasi berdasarkan penelaahan dan pemodelan dalam
suatu situasi yang kompleks dan dapat menggunakan
pengetahuan diatas rata-rata.

Menghubungkan ~ sumber informasi  berbeda  dan
merepresentasi, dan menerjemahkan diantara keduanya
dengan fleksibel. Siswa pada tingkatan ini memiliki
kemampuan berfikir dan bernalar matematika yang tinggi.
Menerapkan pengetahuan, penguasaan, dan hubungan dari
simbol dan operasi matematika, megembangkan strategi dan
pendekatan baru untuk menghadapi situasi yang baru.
Merefleksikan tindakan mereka dan merumuskan dan
mengomunikasikan tindakan mereka dengan tepat dan
menggambarkan sehubungan dengan penemuan mereka,
penafsiran, pendapat, dan kesesuaian dengan situasi nyata.

Level 5

Mengembangkan dan bekerja dengan model untuk situasi
kompleks, mengidentifikasi masalah, dan menetapkan
asumsi.

Memilih, membandingkan, dan mengavaluasi dengan tepat
strategi pemecahan masalah terkait dengan permasalahan
kompleks yang berhubungan dengan model.

Bekerja secara strategis dengan menggunakan pemikiran
dan penalaran yang luas, serta secara tepat menghubungkan
representasi  simbol dan karakteristik formal dan
pengetahuan yang berhubungan dengan situasi.

Melakukan refleksi dari pekerjaan mereka dan dapat
merumuskan dan mengkomunikasikan penafsiran dan alasan
mereka.

Level 4

Bekerja secara efektif dengan model dalam situasi yang
konkret tetapi kompleks yang mungkin melibatkan
pembatasan untuk membuat asumsi.

Memilih dan menggabungkan representasi yang berbeda,
termasuk pada simbol, menghubungkannya dengan situasi
nyata.

Menggunakan berbagai keterampilannya yang terbatas dan
mengemukakan alasan dengan beberapa pandangan
dikonteks yang jelas.

Memberikan penjelasan dan mengomunikasikannya disertai
argumentasi berdasar pada interpretasi dan tindakan mereka.
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Level

Apa yang Dapat Siswa Lakukan

Level 3

Melaksanakan prosedur dengan jelas, termasuk prosedur
yang memerlukan keputusa secara berurutan.

Memecahkan masalah, dan menerapkan stratregi yag
sederhana.

Menafsirkan dan menggunakan representasi berdasarkan
sumber informasi yang berbeda dan mengemukakan
alasannya secara langsung.

Mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan mereka.

Level 2

Menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yang
memerlukan kesimpulan langsung.

Memilah informasi yang relevan dari sumber tunggal, dan
menggunakan cara penyajian tunggal.

Mengerjakan algoritma dasar, menggunakan rumus,
melaksanakan prosedur atau kesepakatan.

Memberi alasan secara tepat dari hasil penyelesainnya.

Level 1

Menjawab pertanyaan dengan konteks yang dikenal serta
semua informasi yang relevan tesedia dengan pertanyaan
yang jelas.

Mengidentifikasi informasi, dan melakukan cara-cara yang
umum berdasarkan instruksi yang jelas.

Menunjukkan suatu tindakan sesuai dengan stimulasi yang
diberikan.
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LAMPIRAN E
Tabel Klasifikasi Level Literasi Matematika Soal
No Soal Langkah Penyelesaian Ls%\;ﬁl Indikator
Rina adalah seorang siswa di | Diketahui : e Menjawab pertanyaan
Indonesia, dia terpilih dalam program dengan  konteks  yang
pertukaran pelajar ke Amerika. Oleh | 1$ = Rp11.500,- dikenal  serta  semua
karena itu, dia perlu menukarkan | Uang Rina = Rp16.100.000,- informasi  yang relevan
beberapa uang Rupiah  miliknya tesedia dengan pertanyaan
menjadi US Dollar ($). Nilai tukar pada | Ditanyakan : yang jelas.
saat itu adalah $1=Rp11.500,- Mengidentifikasi
Uang yang diperoleh Rina dalam US Dollar informasi, dan melakukan
Pertanyaan : ($)? 1 cara-cara yang umum
Jika Rina menukarkan uang sebesar berdasarkan instruksi yang
1a | Rp16.100.000,-, berapa uang | Penyelesaian : jelas.

US Dollar ($) yang akan diperoleh
Rina?

Uang Rina
Nilai tukar

Uang yang dipeorleh =

_16.100.000
T 11.500

= $1.400

Jadi uang yang diperoleh Rina sebesar
$1.400

Menunjukkan suatu
tindakan sesuai dengan
stimulasi yang diberikan.
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No Soal Langkah Penyelesaian I_Se;\;ell Indikator
Satu bulan pertama berada di | Diketahui : Menafsirkan dan
Amerika, orang tua Rina mengirimkan mengenali situasi dengan
uang sebesar Rp2.300.000,-. Uang | Uang yang ditabung = Rp2.300.000,- konteks yang memerlukan
tersebut seluruhnya ditabung di bank | Bunga tunggal =4% kesimpulan langsung.
dalam bentuk US Dollar ($). Bank | Bunga majemuk  =7% Memilah informasi yang
tersebut memberlakukan bunga | Dintayakan : relevan  dari  sumber
majemuk yaitu bunga yang berlaku | Uang Rina setelah dua bulan dalam bentuk tunggal, dan
dalam 1 tahun atau kelipatannya sebesar | US Dollar ($)? menggunakan cara
7%, dan memberlakukan bunga tunggal | Penyelesaian : penyajian tunggal.
1b dalam 1 bulan sebesar 4% 2300008 Mengerjakan algoritma
3 y dasar, menggunakan
Pertanyaan : p2 800080 11500 2 rumus, melaksanakan
Setelah 2 bulan, Rina mengambil | Karena tabungan diambil setelah 2 bulan | 2 prosedur atau
seluruh uang tabungannya. Berapa uang | maka berlaku bunga tunggal. kesepakatan.
yang diperoleh oleh Rina dalam US | Bunga yang diperoleh = 2 X 4% x $200 Memberi alasan secara
Dollar ($)? _ 4 tepat dari hasil
NB: $1= Rp11.500,- 2 :11600 X $200 peelyelesainnya.
Jumlah uang = $(200 + 16) = $216
Uang yang diperoleh Rina sebesar $216
Seorang petani menanam pohon Karet n = 1 => pohon Coklat =9 Melaksanakan  prosedur
dalam pola persegi. Untuk melindungi => pohon Karet = 1 dengan jelas, termasuk
9 pohon Karet tersebut dari angin, petani n = 2 => pohon Coklat = 16 3 prosedur yang
menanam pohon Coklat di sekeliling => pohon Karet = 4 memerlukan keputusa

kebun.

n = 3 => pohon Coklat = 24
=> pohon Karet =9

secara berurutan.
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No Soal Langkah Penyelesaian I_Se;\;ell Indikator
n = 4 => pohon Coklat = 32 ¢ Memecahkan masalah,
=> pohon Karet = 16 dan menerapkan stratregi
Jadi : yag sederhana.
Pola pohon Coklat = 8n Menafsirkan dan
L iy nug e Pola pohon Karet = n’ menggunakan representasi
XXx X 1 X 1o X Hubungan antara pola pohon Coklat, berdasarkan sumber
ey Ty e dan pohon Karet dengan informasi yang berbeda
HOMARE Al permasalahan adalah: dan mengemukakan
v =Pimfiz= THNRT n? =8n alasannya secara
 =huseCatix TN n?—8n=0 langsung.
nn—-8)=0 Mengkomunikasikan hasil
n=0ataun—8=0 interpretasi dan alasan
mereka.
n=2_§
Jika n menyatakan banyaknya baris
pohon Karet, pada n keberapakah Karena n tidak mungkin sama dengan 0,
jumlah pohon Karet sama dengan makan = 8.
jumlah pohon Coklat? Jelaskan! Jadi jumlah pohon Karetdan pohon Coklat
akan sama saat jumlah baris pohon Karet(n)
adalah 8
Grafik berikut menunjukkan Bentuk lintasan yang dilalui mobil balap Bekerja secara efektif
kecepatan rata-rata sebuah mobil adalah B, karena: dengan  model dalam
3 balap di sebuah lintasan datar Ketika kecepatan mobil turun yang situasi yang konkret tetapi

sepanjang 3 km.

berarti jalan berbelok, ketika kecepatan
mobil naik atau tetap berarti jalan lurus,

kompleks yang mungkin
melibatkan ~ pembatasan
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No Soal Langkah Penyelesaian I‘Seo\;ell Indikator
dan ketika kecepatan mobil turun secara untuk membuat asumsi.
. _ o drastis berarti jalan berbelok tajam.Jika Memilih dan
e i 5 A dikaitkan dengan grafik maka,Setelah menggabungkan
start kecepatan mobil tetap, berarti jalan representasi yang berbeda,
x lurus. Kemudian kecepatan turun yang termasuk pada simbol,
> \/_ berarti jalan berbelok, lalu kecepatan menghubungkannya
\-/ mobil meningkat kemudian tetap yang dengan situasi nyata.
‘ berarti jalan lurus. Kemudian kecepatan Menggunakan  berbagai
mobil menurun secara drastis, berarti keterampilannya yang
AAAAAAAAAAAAAAA jalan berbelok dengan tajam, lalu terbatas dan
\ it kecepatan mobil naik kemudian tetap | 4 mengemukakan alasan
- untuk_jarak yang cukup panjang yang dengan beberapa
_ berarti jalan lurus dan panjang. Kemudian pandangan dikonteks yang
Pertanyaan: kecepatan mobil sedikit menurun yang jelas.
Berdasarkan grafik tersebut, |  berarti jalan berbelok kecil, kemudian Memberikan  penjelasan
bagaimanakah kira-kira bentuk lintasan |  kecepatan mobil meningkat lalu tetap, dan
yang dilalui oleh mobil balap tersebut? |  berarti jalan lurus. mengomunikasikannya
Jelaskan! disertai argumentasi

berdasar pada interpretasi
dan tindakan mereka.
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No Soal Langkah Penyelesaian I_Se;\;ell Indikator
Sebuah tangki air Diketahui : e Mengembangkan dan
memiliki bentuk bekerja dengan model
seperti  gambar 1. Tingi tangki air =5m untuk situasi  kompleks,
Tinggi tangki dengan Tinggi kerucut besar = t;, = 1,5m mengidentifikasi masalah,
tutupnya adalah Tinggi kerucut kecil = t;, = 0,5m dan menetapkan asumsi.
5 meter. Pada _ ey \§ Tinggi tabung = t, = 2m Memilih,
awalnya tangki . /7S Jari-jaritabung =7, ==X 1m = =m membandingkan, dan
air tersebut —\ o e % mengavaluasi dengan
kosong, Jari-jari kerucut besar =1y, = X 1m tepat strategi pemecahan
kemudian diisi 7! masalah terkait dengan
air dengan  °® ' permasalahan  kompleks
4a | kecepatan rata- Jari-jari kerucut kecil =y, = % x 0,5m 5 yang berhubungan dengan
rata 1 liter per J{ﬁ‘ 1 model.
detik |\ =L Bekerja secara strategis
Pertanyaan: | Ditanyakan dengan  menggunakan
Berapa waktu Waktu yang diperlukan mengisi tangki pemikiran dan penalaran
yang diperIUkan air h|ngga penuh (t)') yang |uaS, serta secara
untuk mengisi Gambar 1 ke ot menghubungkan
dalam tangki representasi simbol dan
hingga penuh ? karakteristik formal dan
Penyelesaian : pengetahuan yang
berhubungan dengan

Vair = Vtabung + 2ka - ka

situasi.
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No Soal Langkah Penyelesaian I_Se;\;ell Indikator
= 1try%t, + 2 X %Tcrbztkb N %nrkatkk o Melakukan refleksi dari
pekerjaan mereka dan

22 1 1 1 22 1 1
—X=X=X24+2X=-X—X=X=X
2 3 7 2 2

7 4 4 2
_22+11 <1><11)
T 14 14 \8 14
—D(2r1-y)

T 14 8
11 23 253
= — X — = —
147 8 112
= 2,323 m3

Karena 1 liter = 0,001 m3, sehingga
v, = 0,001 m3/s, maka:
Voir 2,323

v, 0,001

= 2323s

dapat merumuskan dan
mengkomunikasikan
penafsiran  dan
mereka.

alasan

4h

Pada sebuah tangki air berbentuk
abung terdapat sebuah kran. Setelah
angki air penuh, kran tersebut dibuka
Jan air mengalir keluar dengan
kecepatan 2 liter per detik dan air yang
mengisi tangki air tersebut dibiarkan
etap mengalir dengan kecepatan 1 liter
ver detik.

Pertanyaan:

Diketahui :
Kecepatan air yang masuk = 1 liter/s
Kecepatan air yang keluar = 2 liter /s
Kran berada di dasar tangki air yang
berbentuk tabung

Ditanyakan :

Berapa waktu yang diperlukan agar

Melakukan pengonsepan,

generalisasi dan
menggunakan  informasi
berdasarkan  penelaahan
dan pemodelan dalam
suatu situasi yang
kompleks dan  dapat
menggunakan

pengetahuan diatas rata-
rata.
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No

Soal

Langkah Penyelesaian

Level
Soal

Indikator

Berapa waktu yang dibutuhkan agar
kecepatan air yang keluar dari kran
perubah sehingga sama dengan kecepatan
Air yang masuk?

kecepatan air yang keluar berubah dari
2 liter /s menjadi 1 liter/s (t)?
Penyelesaian :

Karena kran air berada pada dasar
tangki air yang berbentuk tabung, maka
kecepatan air akan berubah dari 2 liter/s
menjadi 1 liter/s ketika ketinggian air
berada pada dasar tangki air yang
berbentuk tabung.

Sehingga:

Air yang masuk — air yang keluar

= (1 - 2)liter/s

=—1liter/s

sTanda negatif menunjukkan bahwa
setiap detik volume air berkurang sebesar 1
liter, dank arena volume air pada kerucut
yang bawah tidak akan berkurang. Jika
Volume air yang maksimal yang dapat
ditampung tangki air dimisalkan V,, dan
Volume kerucut bagian bawah pada tangki
air dimisalkan V,, maka Volume air yang
berkurang (Vap) adalah

Vap =Vo — Vi
y 253 <1X22 1 1 3
o NP ARG 7><2><2><2)

¢ Menghubungkan

sumber
informasi  berbeda dan
merepresentasi, dan
menerjemahkan diantara
keduanya dengan
fleksibel.  Siswa pada
tingkatan ini  memiliki
kemampuan berfikir dan
bernalar matematika yang
tinggi.

Menerapkan pengetahuan,
penguasaan, dan
hubungan dari simbol dan
operasi matematika,
megembangkan  strategi
dan  pendekatan  baru
untuk menghadapi situasi
yang baru.

Merefleksikan  tindakan
mereka dan merumuskan
dan  mengomunikasikan
tindakan mereka dengan
tepat dan menggambarkan
sehubungan dengan
penemuan mereka,
penafsiran, pendapat, dan
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Soal Langkah Penyelesaian I_S%\;ell Indikator
~ 253 11 kesesuaian dengan situasi
112 28 nyata.
253 -44
| = §U
29 1,866 m3
7

Jadi VVolume air yang berkurang adalah
1,866 m*, dan pengurangan Volume tiap
detik adalah 1 liter.
1liter/s = 1dm3/s = 0,001m3/s

Sehingga:

1,866 m3
b= 0,001 m3/s

= 1866 s
Jadi waktu yang diperlukan agar kecepatan
air berubah dari 2 liter /s menjadi 1 liter/s
adalah 1866 detik.
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LAMPIRAN F.1

LEMBAR VALIDASI SOAL LITERASI MATEMATIKA

PETUNJUK :

1. Silahkan memberi tanda centang (V) pada kolom “Sudah Memenuhi Indikator” atau “Belum memenuhi Indikator”, sesuai dengan pendapat
anda.

2. Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada kolom alasan.

3. Pada bagian kesimpulan lingkari salah satu pilihan yang sesuai dengan penilaian anda

4. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaan dan nama serta tanda tangan Anda pada bagian yang telah disediakan.
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Sudah Belum Alasan
Tema Soal Indikator Memenuhi | Memenuhi
Indikator Indikator
Rina adalah seorang siswa di | Menjawab pertanyaan dengan konteks
Indonesia, dia terpilih dalam program | yang dikenal serta semua informasi
pertukaran pelajar ke Amerika. Oleh | yang relevan  tesedia  dengan
karena itu, dia perlu menukarkan | pertanyaan yang jelas.
beberapa uang Rupiah  miliknya | Mengidentifikasi ~ informasi,  dan
menjadi US Dollar ($). Nilai tukar pada | melakukan cara-cara yang umum
saat itu adalah $1= Rp11.500,- berdasarkan instruksi yang jelas.
Mereka dapat menunjukkan suatu
Pertanyaan : tindakan sesuai dengan stimulasi yang
Jika Rina menukarkan uang sebesar | diberikan.
.. . | Rp16.100.000,-, berapa US Dollar ($)
Nilai uang yang akan diperoleh Rina?
Tukar

Satu bulan pertama berada di
Amerika, orang tua Rani mengirimkan
uang sebesar Rp2.300.000,-. Uang
tersebut seluruhnya ditabung di bank
dalam bentuk US Dollar ($). Bank
tersebut memberlakukan bunga
majemuk dalam 1 tahun atau
kelipatannya  sebesar 7%, dan
memberlakukan bunga tunggal dalam 1
bulan sebesar 4%.

Menafsirkan dan mengenali situasi
dengan konteks yang memerlukan
kesimpulan langsung.

Memilah informasi yang relevan dari
sumber tunggal, dan menggunakan
cara penyajian tunggal.

Siswa pada tingkatan ini dapat
mengerjakan algoritma dasar,
menggunakan rumus, melaksanakan
prosedur atau kesepakatan.
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Sudah Belum Alasan
Tema Soal Indikator Memenuhi | Memenuhi
Indikator Indikator
Pertanyaan : Mereka mampu memberi alasan secara
Setelah 2 bulan, Rina mengambil | langsung dan melakukan penafsiran
seluruh tabungannya. Berapa uang yang | yang sebenarnya.
diperoleh oleh Rina dalam US Dollar
$)?
Seorang petani menanam pohon | Siswa dapat melaksananakan prosedur
Karet dalam pola persegi. Untuk | dengan jelas, termasuk prosedur yang
melindungi pohon Karet tersebut dari | memerlukan keputusan secara
angin, petani menanam pohon Coklat di | berurutan.
sekeliling kebun. Mereka dapat memecahkan masalah,
s s dan  menerapkan  stratregi  yag
A g TP g Y sederhana.
Pohon MR Eee) Je i ex  xe o e e pSiswa “Ndapat’, menafsirkan  dan
Karet X s oX  Xe o o ox | menggunakan representasi

XXXXXXX X X
X0 0 0 X
XAXXXX XXX

¢ =Pohon Kart
x =Pohon Coklat

Pertanyaan :

Jika n menyatakan banyaknya baris
pohon Karet, pada n keberapakah
jumlah pohon Karet sama dengan
jumlah pohon Coklat? Jelaskan!

berdasarkan sumber informasi yang
berbeda dan mengemukakan alasannya
secara langsung.

Mereka dapat mengkomunikasikan
hasil interpretasi dan alasan mereka.

Grafik  berikut  menunjukkan
kecepatan rata-rata sebuah mobil balap
di sebuah lintasan datar sepanjang 3 km.

Siswa dapat bekerja secara efektif
dengan model dalam situasi yang
konkret  tetapi  kompleks  yang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

104

Sudah Belum Alasan
Tema Soal Indikator Memenuhi | Memenuhi
Indikator Indikator
e Speed of 3 racing car song 3 3 km track mungkin  melibatkan  pembatasan
o i i untuk membuat asumsi.
Mereka dapat memilih dan
menggabungkan representasi yang
berbeda, termasuk pada simbol,
g e o s 6 33 2428 38 3 menghubungkannya dengan situasi
Stating Ine Distance along he track (m)
nyata.
Kecepat | Pertanyaan : Siswa pada tingkat ini dapat
an mobil | Berdasarkan grafik tersebut, | menggunakan berbagai
balap bagaimanakah kira-kira bentuk lintasan keterampilannya yang terbatas dan
yang dilalui oleh mobil balap tersebut? | mengemukakan alasan dengan

Jelaskan!

A
X

beberapa pandangan dikonteks yang
jelas.

Mereka dapat memberikan penjelasan
dan mengkomunikasikannya disertai
argumentasi berdasar pada interpretasi
dan tindakan mereka.

Sebuah tangki air memiliki bentuk
sepertigambar berikut. Tinggi tangki
dengan tutupnya adalah 5 meter. Pada
awalnya tangki air tersebut
kosong,kemudian diisi air dengan
kecepatan rata-rata 1 liter per detik.

Siswa dapat mengembangkan dan
bekerja dengan model untuk situasi
kompleks, mengidentifikasi masalah,
dan menetapkan asumsi.

Mereka dapat memilih,
membandingkan, dan mengavaluasi
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Tema

Soal

Indikator

Sudah
Memenuhi
Indikator

Belum
Memenuhi
Indikator

Alasan

Tangki
Air

0.5m

Im

Pertanyaan :

Berapa waktu yang diperlukan untuk
mengisi air ke dalam tangki air tersebut
hingga penuh ?

dengan tepat strategi pemecahan
masalah terkait dengan permasalahan
kompleks yang berhubungan dengan
model.

Siswa pada tingkat ini dapat bekerja
secara strategis dengan menggunakan
pemikiran dan penalaran yang luas,
serta secara tepat menghubungkan
representasi simbol dan karakteristik
formal dan  pengetahuan yang
berhubungan dengan situasi.

Mereka dapat melakukan refleksi dari
pekerjaan  mereka dan  dapat
merumuskan dan mengkomunikasikan
penafsiran dan alasan mereka.

Pada dasar tabung terdapat sebuah
kran. Setelah tangki air penuh, kran
tersebut dibuka dan air mengalir keluar
dengan kecepatan 2 liter per detik dan
air yang mengisi tangki air tersebut
dibiarkan tetap mengalir  dengan

Siswa Dapat melakukan pengonsepan,
generalisasi dan menggunkan
informasi berdasarkan penelaahan dan
pemodelan dalam suatu situasi yang
kompleks dan dapat menggunakan
pengetahuan diatas rata-rata.
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Tema

Soal

Indikator

Sudah
Memenuhi
Indikator

Belum
Memenuhi
Indikator

Alasan

kecepatan 1 liter per detik.

Pertanyaan :

Berapa waktu yang dibutuhkan agar
kecepatan air yang keluar dari kran
berubah?

Mereka dapat menghubungkan sumber
informasi berbeda dan merepresentasi,
dan menerjemahkan diantara keduanya
dengan fleksibel.

Siswa pada tingkatan ini memiliki
kemampuan berfikir dan bernalar
matematika yang tinggi.

Mereka dapat menerapkan
pengetahuan, penguasaan, dan
hubungan dari simbol dan operasi
matematika, megembangkan strategi
dan pendekatan baru untuk
menghadapi situasi yang baru.

Mereka dapat merefleksikan tindakan
mereka dan  merumuskan  dan
mengomunikasikan tindakan mereka
dengan tepat dan menggambarkan
sehubungan dengan penemuan
mereka, penafsiran, pendapat, dan
kesesuaian dengan situasi nyata
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2

3

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah

Bahasa Indonesia ?

Apakah kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda?

Apakah kalimat soal menggunakan bahasa yang sederhana mudah

dipahami ?

Apakah kalimat soal menggunakan tanda baca yang benar?

Kesimpulan :

1. Soal belum dapat digunakan
2. Soal dapat digunakan dengan revisi terlebih dahulu
3. Soal dapat digunakan tanpa revisi

Skala Penilaian Kategori
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik
Jember, ...l 2014
Validator,
(oo )
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LAMPIRAN F.2
HASIL VALIDASI VALIDATOR |

LEMBAR VALIDASI SOAL LITERASI MATENMATIKA

PETUNJUK

I Silahkon membert tanda centang (v) pada kolom “Suedabh Memenuhi Indilator” atse “Belum memenuhl Indikaor™, sesuay dengan peodapas

"

hika ada yvang perlu direvisi mohon menuliskan pada Kolom alasan
L Pada baging Kesimpulan hngkarct salah satu pifihan yang sesuand dengan pemsdiaian onda

| Setelnh selesal memenksa, tuliskan tanggal pemeriksaan dan nama seria taonda tangan Anda pada bagian yang teloh disedinkan
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‘~y

Sudah Belum Alasan
Tema Soal Indikator Memenuhi | Memenuhi
Indikator | Indikator
Rina adaloh  seorang siswa  di | Menjawab pertanyaan dengan Konteks
Indonesia, dia terpilih dalam program | vang dikenal serta semua informasi
pertukaran pelajar ke Amerika. Oleh | yang  relevan  tesedin  dengan ¥
Karena i, dia  perlu  menukarkan | pertanyaan yang jeélns.
beberapa uwang  Rupiah  miliknya | Mengidentifiknsi  informasi,  dan
menjadi I'S Dollar ($). Nilai tukar pada | melakokan  cara-cara  yang  umum N
sant itw adalah $1= Rp11.500.- berdasarkan instruksi yang jelas.
Mereka  dapat  menunjukkan  suatu
Pertanyaan : tindakan sesuai dengan stimulasi yang -
Jika Rina menukarkan wang sebesar | diberikan.
. | Rp16.100.000~, berapa” US Dollar ($)
Nilm : 2
_ waeg vang akan diperoleh Rina?
i Satu  bulan  pertams ada  di | Menafsickan  dun mengenali  situasi
Amerika, orang tun '@ engirimkan | dengan  konteks  yang  memerlukan v
uang  schesar  Rp2.300.000,-, Uang | kesimpulan langsung,
teesebut seluruhnys ditabung di bank | Memilah informusi vang relevan dari
dalam bentuk US Dollar (S). Bank | sumber tunggal, dan menggunakan v
tersebut  memberiakukan  bunga | cara penyajian lunggal,
majemuk  dalam 1 twhun  atou | Siswa  pada  tingkatan  ini  dapat
kelipatannya  sebesar 7%,  dan | mengerjakan algoritma dasar, 5

memberlakukan bunga tunggal dalam |
bulan sebesar 4%,

menggunakan rumus,  melaksanakan
prosedur atau kesepakatan.
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Tema Soal

Indikator

Sudah
Memeauhi
Indikator

Belum
Memenunhi
Indikator

Alasan

Pertanyaan :
Setelah 2 bulan, Rina  mengambil
selurub u:'gnnnya. Berapa uang yang
diperoleh olehe Rina dalam US Dollar
($)?

Mereka mampu memberi alasan secara
langsung dan melakukan penafsiran
yang sebenamya.

Seorang petani menanam  pohon

,j:&:rcl dalam  polp  persegi.  Untuk
S “melindungl pohon \Khret tersehut dari
angin, 1 klat di
sekeliling kebun,

el L LR
i 14000 IR RERN} IRARRE R RS
E0X A6 a0 K0 0 02 e 08 o0
ey ) « 3 ] ’ .

i e de e 0 LR I L
Po"on Saranr . L] » .
RN 10 v 03 e 0 8 0
Karet AARAANS » ]
v s Xlmlaw AL I L

.
% Cute AlaNrRay

e{n}?ﬁ%
/

Pertanyaan :

Jike n menyatakan banyaknya baris
pohon Karet, pada n  keberapakah
jumlah pohon Karet sama  dengan
Jumlah pohon Coklat? Jelaskan!

Siswa dapat melaksananakan prosedur
dengan jelas, termasuk prosedur yang
memerlukan Keputusan secara
berurutan,

Mereks dapat memecahkan masalah,
dan  mencrapkan  stratregi yag
sederhana,

Siswa  dapat  menalsitkan  dan
menggunakan representasi
berdasarkan  sumber informasi  yang
herbeda dan mengemukakan alasannya
secara langsung.

Mereka  dapat mengkomunikasikan
hasil interpretasi dan alasan mercko.

Grafik  bertkut  menunjukkan
kecepatan rata-ratn sebush mobil balap
di sebuah lintasan datar sepanjang 3 km.

Siswa dapat bekerja secara efektif
dengan model dalam  siluast  vang
konkret  tetapi  kompleks  yang

110
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Sudah Belum Alasan
Tema Soal Indikator Memenuhi | Memenuhi
Indikator | Indikator
- Soce 3y on ovga e rma mungkin mclibatkal_l pembatasan
untuk membuat asumsi.
: Mereks  dapat  memilih  dan
- menggabungkan  representasi  yang
. berbeda, termasuk  pada  simbol, v
’ menghubungkannya  dengan  situasi
nyata,
Kecepat | Pertanyaan : Siswa _pada  fingkat ini dapat _
an mobil | Berdasarkan grafik tersebut, | menggunakan berbagai Tutic a/b/ C / d/e
balap | bagaimanakah kira-kira bentuk lintasan | keterampilannys yang terbatas  dan
yang dilalui oleh mobil bllllp tersebut? mngcmukakan alasan dm,gan L2 'da w Wm .
Jelnskan! beberapa pandangan dikontcks yang
4\ Jjelas.
/S Mereka dapat memberikan penjelasan
/\ dan  mengkomunikasikannyn  disertai
d argumentasi berdasar pada interpretasi v
dan tindakan mereka.
Sebuah mngks air memiliki bentuk | Siswa  dapat  mengembangkan  dan
hnr berikut. Tinggi tangki | bekerja dengan model untuk Situasi )
dengali tutupnya adalah 5 meter. Pada | kompleks, mengidentifikasi masalah,
awalnya  tangki  air  tersebut | dan menetapkan asumsi.
koson udian  diisi  air  dengan | Mereka dapat memilih,
kecepatin rata-rata | liter per detik. membandingkan, dan  mengavaluasi v
dengan tepat  strategi  pemecahan

111
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Sudah Belum Alasan
Tema Soal Indikator Memenuhi | Memenuhi
Indikator | Indikator
o masalah rerkait dengan permasalaban
S NG kompleks yang berhubungan dengan
g model
Siswa pada tingkat ini dapmt bekerjn
secara strategis dengan menggunakan
pemikiran dan penalaran yang luas;
5 serty  secarn  lepat  menghubungkon
representasi simbol dan karakteristik v
formal dan  pengetshuan  yang
berhubungan dengan situasi
Im
Tangki t .in:‘. Mercka dapat melakukan refleksi darn
pekerjaan mereka dan dapat
Alr merumuskan dan mengkomunikasikan
Pertanyaan ! penafsiran dan alasan mereki. ¥
Beérapa waktu yang diperlukan untuk
mengisi air ke dalam tangki i tersebut
hingga penuh ? -
Pada dasar tabung terdapat sebuah | Siswa DApat melakukan pengonsepan,
kran. Sctelah tangki air penub, kran | gencralisasi dan mmgg@nn
tersebut dibuka dan air mengalie Keluar | informasi berdusarkan penclaahan dan "

dengan kecepatan 2 liter per detik dan
air yang mengist langki gir tersebut
dibiarkan  tetap  mengalir  dengan
kecepatan | liter per detik.

pemodelan dalam suatu situasi yong
kompleks dan  dapat  menggunakan
pengetahuan dintas rata-rata,

Mereka dapat menghubunghan sumber
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Suduh Belum Alasan
Tema Soal Indikator Memenuhi | Memenuhi
Indikator | Indikator
Pertunyaan : informasi berbeda dan merepresentasi,
Berapa waktu yang dibutuhkan agur | dan menerjemahkan diantarn keduanys v
kecepatan air yang keluar dari kran | dengan fleksibel,
berubah? Siswa pada tingkatan inl  memiliki
kemampuan  berfikir  dan bemalar >
matematika yang linggi.
Mereka dupat menernpkan
pengetahuan, penguasain, dian
hubungan  dari simbol dan  operasi o
matematika, megembangkan  strategi
dan  pendekatan bary untuk
menghadapi situasi yang baru,
Mereka dapat merefleksikan tindakan
mereka  dan_ merumuskan don
mengomumikasikan tindakan mereka G

dengan  tepot  dan  menggambarkan
schubungan Iﬁgnn penemuan
mercka,  penafsiran,  pendapal, don
kesesuaian dengun situssi nyats

Windori RAGAWA o | aka

Gan Belown ealy Ralimat

el dr qg\".
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Butir Pertunyaan i T —— -
1[2[3]4 Skala Penilaian Kategori

Apakah soal menggunukan bahnsa yang sesuni dengan kaidah 4 Sangat Baik
Bahasa Indonesia ? g 3 Baik
Apakah kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda? Y 2 Kurang Baik
Apakah kalimat soal menggunakan bahasa yang sederhana mudah | Tidak Baik
dipahami ? p
Apakah kalimat soal menggunakan tanda baca yang benar? v
Kesimpulan :

I Soal belum dapat digunakan

2. Soal dapat digunakan dengan revisi terlebih dahulu

3. Soal dapat digunakan tanpa revisi

Jembar \& Desember 2014

Validator,

o

(Lo Ak Monalka 6 P, .64,
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LAMPIRAN F.3
HASIL VALIDASI VALIDATOR II

LEMBAR VALIDASI SOAL LITERASI MATENMATIKA
PETUNJUK :
1. Silahkan memberi tands conang (V) pada kolom “Sudah Memenuhi Indikator™ atau “Belum memenuhi Indikator™, sesuni dengan pendapat

anda

1

Jika ada yang perlu direvisi mohon menuliskan pada Kolom alasan

L. Pada bagian kesimpulan Hnglart salah satu pilihan vang sesual dengan pendlasian anda

4. Setelah selesal memeriksa, tuliskan tanggal pemenksann dan nama sera mnds langan Anda pada bagian vany teluh disediakan
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B\

Tema

Soal

Indikator

Sudah
Memenuhi
Indikator

Belum
Memenuhi
Indikator

Nilai
Tukar

Rina ndalah scorang siswa di
Indonesia, dia terpilih dalam program
pertukaran pelajar ke Amerika. Oleh
karens  itw, din  perlu  menukarkan
beberapa  uvang  Rupiah  miliknya
menjadi LS Dollar (8). Nilai wukar pada
saat itu adalah $1= Rp11.500,-

Pertanyaun :

Jika Rina menukarkan uang sebesar
Rp16.100.000,-, berapa LS Dollar ($)
uang yang akan diperoleh Rina?

Menjawab pertanyaan dengin konteks
vang dikenal serta semua informasi
vang  relevan  tesedia  dengan
pertanyaan yang jelas.

v

Mengidentifikasi  informasi,  dan
melakukan  cars-cara  yang umum
berdasarkan instruksi yang jelos.

Mereka dapat  menunjukkan  sunty
tindakan sesuai dengan stimulasi yang
diberikan.

Satu  bulan pertama  berada  di
Amerika, orang tua Rani mengirimkan
uang  sebesar  Rp2.300,000,-. Uang
tersehut seluruhnys ditsbung di bank
dalam bentuk TS Dollar ($). Bank
tersebut memberlakukan bunga
majemuk  dalam 1 tahun  atau
kelipatannya  scbesar 7%,  dan
memberlakukan bunga unggal dalam |
bulan sebesar 4%,

Menafsirkan dan mengenali  sitwasi
dengan kontcks yang memerlukan
kesimpulan langsung.

Memilah informasi yang relevan dan
sumber tunggal, dan menggunakan
cara penvajian tunggal,

Siswa pada tingkaton ini  dapat
mengerjakan  algoritma  dasar,
menggunakan rumus, melaksanakan
prosedur atau kesepakatan.

7
v

v
5
b

116
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Sudah Belum Alasan
Tema Soal Indikator Memenuhi | Memenuhi
Indikator | Indikator
Pertanyasan ; Mereka mampu memberi alasan secara
Sctelsh 2 bulan, Rina mengambil | langsung dan melakukan penafsican
seluruh tabungannya. Berapn uang yang | yang sebenamya. v’
diperoleh oleh Rina datam US Dollar
($)?

Seorang petani menanam  pohon | Siswa dapat melaksananakan prosedur
Karet dalam  pola  persegi. Untuk | dengan jelas, termasuk prosedur yang
melindungi pohon Karet tersebut dari | memerlukan keputusan secara
angin, petani menanam pohon Coklat di | berurutan,

sekeliling kebun. Mereka dapat memecahkan masalah,
Y wad vl i dan  menerapkan  steatregi  yag
L T T O L 75 Tl B e :
Pohon Rt E: :5 Eo . oE Eo . aE Siswa  dapat menafsickan  dan
K
i « shdmloe PRRERE te o s et | berdasarkan sumber informasi vang
N srerzERee berbeda dan mengemukakan al va

Jpoen LR secara langsung.
Pertan o Mereka  dapat  mengkomunikasikan
Jika /nJmenyatakan banyaknya baris | hasil interpretasi dan alasan mereka.
pohon™ Karet, pada keberapakah
jumlah pohon Karet sama dengan
Jumlah pohon Coklat? Jelaskan!

Grafik  benkut  menunjukkan | Siswa dapat  bekerja secara efektif’
kecepatun rata-rata sebush mobil balap | dengan model dalam  situasi  vang
di sebuah lintasan datar sepanjang 3 km. | konkret  tetapi  komplcks  yang

v
v’
M ke e ei 3000 ey | menggunakan representasi /
v’
v’



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Sudah Belum Alasan
Tema Soal Indikator Memenuhi | Memenuhi
Indikator | Indikator
= mungkin  melibatkan  pembatasan
untuk membuat asumsi.
- Mercka  dapat  memilih  dan
B menggabungkan  representasi  yang
: berbeda, termasuk  pada  simbol, v'
O e -;.:_:::; menghubungkannya  dengan  situasi
nyati.
Kecepat | pertanyaan : Siswa  pada  tingkat ini  dopat
an mobil | Berdasarkan wrafik tersebut, | menggunakan berbagai
balap | bagaimanakah kira-kirs bentuk lintasan keterampilannya yang terbatas dan /

vang dilalui oleh mobil balap tersebut?
Jelaskan!

AR

ks
LS &(J
OGS

mengemukakan  alasan  dengan
beberapa pandangan dikonteks yang
jelas.

Mereka dapat memberikan penjelasan
dan mengkomunikasikannya disertai
argumentasi berdasar pada interpretasi
dan tindakan mereka,

ah wngki air memiliki bentuk
sep bar " bertkut. Tinggl tangki
deng tupnya adalnh 5 meter. Pada
awalnyva tangki air tersebut
kosongkemudian  diisi  ar  dengan
kecepatan rata-rata | liter per detik,

Siswa dapat mengembangkan  dan
bekerja dengan model untuk  situasi
kompleks, mengidentifikasi masalah,

dun menetapkan asumsi.

Mereka dapat memilih,
membandingkan, dan mengovaluasi
dengan  tepat  strategi  pemecahan

R
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Sudah Belom Alasan
Tema Soal Indikator Memenuhi | Memenuhi
Indikator | Indikator
~ masalah terkait dengan permasalahan
b N kompleks yang berhubungsn dengan
Siswa pada tingkat ini dapat bekerja
secara strategis dengan menggunakan
pemikiran dan penalaran yang luas,
Yik sertu secara tepat  menghubungkan \/
representasi simbol dan karskteristik
formal  dan  pengetabuan  vang
berhubungan dengan situasi.
Im
; 18 Mereka dapat melakukan refleksi dari
Tnn’g!u pekerjaan mercka  dan dapat
A Gasnbar | merumuskan dan mengkomunikasikan \/
Pertanyaan : penafsiran dan alasan mereka,
Berapa waktu vang diperlukan untuk
mengisi air ke dalam tangki air tenebul
hingga penuh 7y il o Lk
Pada dasar mbung lcrdnpm sebuah | Siswa Dapat melakukan pengonsepan,
kran, Setelah wngki air penuh, kran | generalisasi don menggunkan

tersebut dibuka dan air mengalir keluar
dengan kecepatan 2 liter per detik dan
air yang mengisi tangk) air tersebut
dibiarkan  tetap mengalir  dengan
kecepatan | liter per detik.

informasi berdasarkan penclaahan dan
pemodelan dalam suatu situasi yang
kompleks don  dapat  menggunakan
pengetnhuan diatas rata-rata,

Mereka dapat menghubungkan sumber
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Sudah Belum Alasan
Tema Soal Indikator Memenuhi | Memenuhi
Indikator | Indikator
Pertunyuan : informasi berbeda don merepresentasi, :

Beraps waktu yang dibutuhkan agar
kecepatun wir yang keluar dari kran
berubah?

dan menerjemahkan diantars kedusnya
dengan fleksibel.

v’

kemampuan  berfikir  dan  bemalar

Siswa pada tin?mn i memiliki
matematikn yang (inggi.

v

Mercka dapat menerapkan
pengetahuan, penguisaan, dan
hubungan dari simbol dan  operasi
matematiks, megembangkan strategi
dan  pendekstan  baru  untuk
menghadapi situasi yang bary,

V4

Mercka dapat merefleksikan tindakan
mereka  dan merumuskan  dan
mengomunikasikan tindakan mereka
dengan tepat dan  menggambarkan
sehubungan dengan penemuan
mereka, penafsiran,  pendapat,  dan
kesesuaian dengan Situnsi nyata

120
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- Penskoran

Butir Pertanyaan T = !':ﬂﬁau Rategori
Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kuidah A (_V Sangat Baik
Buhasa Indonesia ? 3 Baik
Apakah kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda? 7 2 Kurang Baik
Apakah kalimat soal menggunakan bahasa yang sederhana mudah I Tidak Bak
dipahami ? Wi
Apakah kalimat soal menggunakan tanda baca yang benar? v

Kesimpulan :

1. Soa! belum dapat digunnkan
@ Soal dapat digunakan dengan revisi terlebib dahulu
3. Soal dapat digunakan tanpa revisi

Jember, 13.. Dasember: 2014
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LAMPIRAN F.4
HASIL VALIDASI VALIDATOR Il

LEMBAR VALIDASI SOAL LITERASI MATEMATIKA
PETUNJUK -

! Silahkan memberi tanda centang (V) pada kolom “Sudah Memenuhi Indikator™ stas “Belom memenuhi Indikator™, sesual dengan pendapat

anda
2. Jika oda yong perta direvisi mohon menuliskan pada kolom alasan
3. Pado bagian kesimpulan lingkar salah satu pililban yang sesuai dengan penilaian anda

4. Sctelah selesal memeribhan, tulishan tanguasl pemeriksann dan nema serts tosda tangan Anda pada bagian yang telah disedinkan
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Belum

I Sudah | Alasan
| Tema Soul Indikator Memenwhi | Memeanhi
indikator | Indikator
Riny adakh seorang siswa di | Menjuwab pertanyaan dengan konteks
indonesa, da terpilih dalam program | yang dikenal sertn semua informasi P
sertukaran pelajer ke Amerika. Oleh | yang  relevan wsedin  dengan v
<arena itu, din perla  menukarkan | pertaryaan ysng jelas.
acberapa uang  Rupinh  milikayy | Mengidentifilasi  informasi, dan
menjadi US Dodlar ($). Nifai tkar pada | melabukar, cars-cars yang umum|
sast itu adaluh S1= Rpl 500~ berdusarkan instruksi yang jelas,
Merela dapst merunjukksn  suatu
Sertanyan ; tindal an sesuai dengsn stim lasi yang
Jika Rine mecukarian uang scbesar | diberikan,
Nl Rpl6,100.000,-, berzpa US Dollar ($) \/

Tukay

uang yarg akan diperoleh Rina?

R

Sati bulas pertamn  beiada di
Amerikic orang tua Rani mengirimkan
ang  sebesar Rpi300.000,-.  Uang
erseout selurubinys ditaburg i bank
Il bentuk LS Deoflar (%), Bank

erscHut membesinkakan bungs
najfenus  Jdalam 1 wmhun  atau
<clipatamyn  schesar 7%, dan

member lakulan bungzs tunggal dalum |
sulan sebesur 455,

Menafsirkan  dan  mengenaii  situasi
dengon  komeks yang memeriukan
kesir palan lingsung.

Mem dah infurmasi yang relevan dari
sumber tungeal, dan menggunakan

carn penyujian unggal.

Siswi  pada  tingkstan  ini  dapat
mengenakan algoritma dasar,
menggunakar  rumus,  melaksanakan
prosedur stau kesepakatan.
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i

::: :0 I: :! " n DL I Y

::n 0000: :onol:

"leael deesal

o »hhuEss . :0 LN O:

s sPdmlais LR R R NN
Pertanyaan ;

lika n meayatakan banyuknys baris
pohon Karet, pada n keberupuksh
jumluh pohon Karet sams dengan

sederhana.

Sudah Belum
Ty Soal Indikator Memenuhi  Memenuhi
| Indikator  Indikator
Pertanyaan : Mereka mampu memben alasan secars .‘
Setelah 2 bulan, Rina  mengambil | langsung dan melakukan penafsiran /
seluruh tabungannys. Berew uang yang | vang sebenamya.
dip;roleh oleh Rina dalarn US Dollar
(5)
‘ Seorang petani menam pohon | Siswa dapal melaksananskan prosedur
Karet dalam pola periegi. Untuk | dengan jelas, termasuk prosedur yang 4
melindungi pohon Karet tersebut dari | memeriukan  keputusan  secara
angin, petanl menanam pohon Coklet di | berurutan.
sekeliling kebun. Mereka dapat memecahkan masalah,
e 3 " i don menerapkan  stratregi  yag /

Siswa  dapst  menafsickan  dan
menggunakan representasi
berdasarkan sumber informasi yang
berboda dan mengemukakan alasannya
secara langsung.

Mercka dapet  mengkomunikasikan
hasil interpretasi dan alasan mereka.

jumlnh pohon Coklat? Jelnskan!
 Orafik berikut | menunjukkan
Kocsputan rata-ruta sebuah mobil balap
di sebuah lintasun dutar sepanjang 3 km.

Siswa dapat bekerja secara efektif
dengan model dalam  situasi | yang
konkret  tetspi kompleks  yang
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Sudah Belum Alusan
Tema Soal Indikator Memenuhi | Memenuhi
Indikator | Indikator
e e mungkin - melibatkan  pembatasan \/
L wereet e 3
untuk membuat asumsi.
- = Mercka  dapat memilih  dan
: \ ﬂ menggabungkan  représentasi  yang
_ berbeda, termasuk  pada  simbol,
g% SR e T e e W e e menghubungkannya  dengan  situasi ‘/
roe DT TG N TRE T
nyata,
K“c""" Pertanyaan : Siswa  pada  tngkat  m dapat
an mobil | Berdasarkan grafik tersebut. | menggunakan 5 herbagai
balop | bagaimanakah kira-kira bentuk lintasan | keterampilannya yang terbatas  dan \/

yang dilalui oleh mobil balap tersebut?
Jelaskan!

Z‘; \& 5>
T8

mengemukakan  alasan __ dengan
beberapa pandangan dikonichs yang
jelas.

Mereka dapat memberikan penjelasan
dan mengkomunikasikannya  disertai
argumentasi berdasar puda interpretasi
dan tindakan mereka,

Sebuah tangki air memiliki bentuk
sepertigambar  berikut.  Tinggi tangki
dengan tutupnya adalah 5 meter. Pada
awalnyn  tangki air tersebul
kosongkemudian  diisi  air  dengan
kecepatan mta-raty | liter per detik.

Siswa dapat mengembangkan  dan
bekerjn dengan model untuk Situasi
kompleks, mengidentifikosi masalah,
dan menetapkan asumsi.

Mereka dapat memitih,
membandingkan, dan  meGuavhluasi
dengan  tepat  strategi  pemecahan

125
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Teman

Indikator

Sudah
Memenuhi
Indikator

Belum
Memenuhi
Indikator

Alasan

Tangki
Air

Im

l.ﬁlj_

Pertanyaan :

Berape waktu yang diperlukan untuk
mengisi air ke dalam tangki air tersebut
hingga penuh ?

masalah terknit dengan permasalahan
kompleks yang berhubungan dengan
model.

Siswa pada tingkat ini dapat bekerja
secara strategis dengan menggunskan
pemikiron dan penaloran yang luas,
serta secarn  lepat  menghubungkan
representasi simbol dan karakteristik
formal  dan  pengetabuan  vang
berhubungan dengan situasi.

Mereka dapat melakukun relleksi dari
pekerjaan mercka  don dapat
merumuskan dan mengkomunikasikan
penafsiran dan alasan mercka.

Pada dasar tabung terdapat sebuah
kran, Setclah wngki air penub, kran
tersebut dibuka dan air mengaliv keluar
dengan Kecepatan 2 liter per detik dan
air yang mengisi tangki air tersebut
dibiarkan  tetap  mengalir  dengan
kecepatan | liter per detik.

Siswa Dapat melakukan pengonsepan,
generalisasi dan men
informasi berdasarkan penelanhan dan
pemodelan dalam suatu situasi vang
kompleks dan  dopat  menggunakan
pengetahuan diatas rata-rata,

Mercka dapat menghubungkan sumber
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Sudah Belum
Tema Soal Indikator Memenuhi = Memenuhi
Indikator | Indikator

Pertanyaan :

Beropa waktu yang dibutuhkan agar
kecepatan air yang keluar dari kran
berubah?

mformasi berbeda dan merepresentasi,
dan menerjemahkan diantara keduanya
dengan fleksibel.

v

Siswa pada tngkatan ini memiliki
kemampuan  berfikir  dan  bemalar
matematika yang tinggi.

v

Mercka dapat mencrapkan
pengetahuan,  penguasaan,  dan
hubungan  dari ﬂgimbol dan  operasi
matematika, léigimhangkan strategi
dan  pendekatan  baru  untuk
menghadapi situasi yang baru,

Mercka dapat merefleksikan tindakan
mereka  dan merumushan  dan
mengomunikasikon  tindakan  mercka
dengan  tepat dan  menggambarkan
sehubungan dengan pengmsan
mereka, penalsiran,  pemndapat,  dan
kesesuaian dengan situasi nyota
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Butir Pertanyaan o —_—
e —— —
HEAERE ~ Skala Penilaian Kategori
Apakah sanl menggunakan bahasa vang sestual dengan kaldal 4 Sungat Baik
Bahasa Indonesin ™ 3 Baik
Apakah kalimat xoal tidak menimbulkan penafsiran ganda? v 2 Kurang Baik
Apakah kalimat soal menggunakan bahass yang sederhana mudah I Tidek Baik
dipabami ? J
Apakah Kalimat soal menggunakan tanda baca yang benar?
Kesimpulan |
1. Soul belum dapar digunakan
Soal dapat digunakan dengan cevisi terlobih dahalu
3. Soal dopat digunakan mnpa revisi
Jember, L& 7, 02 S 2014

Validator,
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LAMPIRAN G

NILAI ULANGAN HARIAN MATEMATIKA

KELAS X MIPA 5 SMAN 1 AMBULU
SEMESTER GANJIL

129

: Ulangan Harian | Rata- Kemampuan
No Nagg=iswd 112 |3 |4 Rata Matematika
1 | Nadia Rochita Vidyasta 20 |46 |20 |32 | 295
o | Fitri Intan Sari 28 |20 |58 |30 | 34
3 | Ragil Danu Febriyantono 20 (40 |70 |49 | 44.75
4 | Agus Fitriono 56 |30 |40 |54 | 45
5 | Rikza Maya Hul Uyun 40 |60 |43 |68 | 52.75
6 | Lucky Dwi Yulia Citra 46 |46 |68 (56 | 54
Yesi Sulistyowati Eka Rendah
7 Handoyo 36 |64 |70 |48 | 54.5
Roselline Fabelia
8 | \/ache 76 |58 |60 |48 | 60.5
g | Wika Fujianti Crismonita 74 |76 |70 |60 | 70
10 | Mujaddid Fikri Sawitra 78 |82 |63 |70 | 73.25
11 | Firda Fauziyah 48 |78 |100 |75 | 75.25
12 | Sukma Aji Pangestu 66 |48 |100 |88 | 75.5
13 | Ainun Izza Nabila 58 |84 |98 |64 | 76
14 | Anila Rista S 66 |80 |90 |69 | 76.25
15 | Muhammad Hilman 80 |96 |78 |52 | 76.5
16 | Tariq Aziz 68 |68 |88 |85 | 77.25
17 | Hilman Agiel Imawan 66 |78 |88 |80 | 78
18 | Bagas Yudha Prawira 52 |78 |95 (88 | 78.25
19 | Alamanda Rahmatika 88 |72 |85 |72 | 79.25
20 | Moh. Ivan Maulana 80 |82 |93 |62 | 79.25 Sedang
Riska Lailatul Fitri 50 |82 |100 (88 | 80

21
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No Nama Siswa Ulangan Harian | Rata- KemampL_Jan
1 |2 |3 |4 | Rata Matematika
22 | Siti Sofia 82 |78 |90 |71 | 80.25
23 | Indah Trisha Farmana 70 |92 |80 |80 | 80.5
24 | Pramita Wardhani 80 |72 |100 (72 | 81
o5 | Vania Puspita Anggraeni 72 (84 |90 |82 82
26 | Fath Fauzan Al Chanif 84 |76 |93 |80 | 83.25
27 | Fira Damayanti 74 |80 |100 86 | 85
2g | Yeyen Aprilia Ningsih 94 (84 |85 |80 | 85.75
29 | Eka Yulia Indri Christanti 80 |96 |100 |68 | 86
30 | Nanda Vinia Verta Elgistia |82 |94 |90 |78 | 86
31 | Fitria Setianingrum 76 |90 |95 |84 | 86.25
32 | Refsa Ina Irianti 96 |86 |83 |80 | 86.25
33 | Angga Dicky Saputra 64 |86 (100 |96 | 86.5
34 | Yeni Setyowati 80 |84 |100 |86 | 87.5 Tingg
35 | Sasti Handayani Wakhidyah |90 |92 |100 |76 | 89.5
36 | Lidiya Mirnawati 80 |96 |90 (94 | 90
37 | Diana Monica Fariski 80 |92 |100 |90 | 90.5
3g | Firdaus Assidiqi 84 |98 |95 |88 | 91.25
39 | Riana Nur Elistin 90 |100 |98 (80 | 92
40 | Nikmatul Karimah 94 |92 |100 |96 | 95.5
Keterangan:

Siswa dengan huruf tebal merupakan subjek penelitian
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LAMPIRAN H

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU

Nara sumber o . (Guru Bidang Studi Matematika)
Tanggal wawancara @ ...............ceeeeeee.
Tempat wawancara = ...............ccooene..
1. Memperkenalkan diri.
2. Menjelaskan tujuan kedatangan untuk penelitian disekolah yang dituju.
3. Menentukan kelas yang akan digunakan sebagai objek penelitian.
4. Meminta izin untuk melihat nilai ulangan harian siswa di kelas tersebut
pada semester ganjil sebelum remidial.
5. Menentukan tiga siswa, satu siswa berkemampuan tinggi, satu siswa
berkemampuan sedang, dan satu siswa berkemampuan rendah.
6. Apakah nilai ulangan harian tersebut sesuai dengan keseharian siswa di
kelas?
7. Bagaimana cara Bapak/Ibu pada saat mengawasi ulangan harian?
8. Dari manakah Bapak/lbu mendapatkan soal ulangan harian yang
Bapak/Ibu gunakan?
9. Menentukan waktu yang tepat untuk memulai penelitian.

10. Berpamitan dan mengundurkan diri
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LAMPIRAN I
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA
Narasumber e
Tanggal wawancara @ ........................
Tempat wawancara : .................oo.eveee

1. Apakah kalimat pada soal 1-4 cukup jelas?

2. Apakah (nama subjek) pernah menjumpai dan menyelesaikan permasalahan
seperti permasalahan yang telah di berikan?

3. Berdasarkan soal no 1 a informasi apa saja yang (nama subjek) peroleh?

4. Bagaimana cara (nama subjek) meenyelesaikan soal 1 a tersebut?

5. Dalam mengerjakan soal 1 b, apakah (hama subjek) menggunakan semua
informasi pada soal untuk menyelesaikan soal tersebut?

6. Jika jawaban no 5 ya, apa alasan (nama subjek) menggunakan semua
informasi pada soal untuk menyelesaikan permasalahan tersebut?

7. Jika jawaban no 5 tidak, informasi mana saja yang digunakan dan apa alasan
(nama subjek) menggunakan informasi tersebut dalam menyelesikan soal 1 b?

8. Mengapa (nama subjek) menggunakan langkah penyeselesaian seperti ini
(menunjuk pada hasil pekerjaan subjek) dalam menyelesaikan soal 1 b?

9. Pada soal no 2, informasi apa yang (nama subjek) butuhkan namun tidak ada
pada soal sehingga (nama subjek) harus mencari informasi tersebut terlebih
dahulu?

10. Pada soal no 2, bagaimana cara (nama subjek) dalam menyelesaikan

permasalahan tersebut?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11.

12.

13.
14.
15.

16.
17.

18.

19.
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Pada soal no 2, Mengapa (nama subjek) menggunakan langkah
penyeselesaian seperti ini (menunjuk pada hasil pekerjaan subjek) dalam
menyelesaikan soal 2?

Pada soal no 3, Mengapa (nama subjek) menjawab lintasan (jawaban subjek)
sebagai jawaban dari pertanyaan no 3?

Pada soal no 4a, Informasi apa saja yang anda peroleh?

Strategi apa yang (nama subjek) gunakan dalam menyelesaikan soal no 4a?
Mengapa (nama subjek) menggunakan strategi tersebut dalam menyelesaikan
permasalahan 4a?

Apakah anda yakin cara penyelesaian yang anda gunakan tepat?

Berdasarkan informasi soal 4b, penyelesaian seperti apa yang tepat untuk
menjawab permasalahan tersebut?

Apa alasan (nama subjek) menggunakan cara (jawaban subjek pada
pertanyaan 17) untuk menyelesaikan permasalahan 4b?

Rumus apa yang (nama subjek) gunakan dalam menyelesaikan soal 4b?
Adakah pendekatan baru yang anda gunakan selain rumus?

Mengapa (nama subjek) menggunakan rumus tersebut?

Apakah (nama subjek) yakin dengan cara penyelesaian yang anda gunakan

dalam menyelesaikan soal 4b benar?
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LAMPIRAN J

HASIL TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA
1. Siswa Berkemampuan Matematika Rendah (S1)

TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

Sekolah :SMA
Mata Pelajarun : Matemutika
Alokast Wakiu : 1x99 menit

Petunjuk:

|, Berdoalah reriebih dahulu schelum mengerjakan tes berikut.

2. Kerjakan pads kertas yong telsh disediakan dengan menuliskan nama dan
nomor absen.

3. Bacalsh permasalahan dengan cermat dan tefiti.

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang
kurang jelas,

Nama  :Roulling wbl‘:ia V.
No Absen 1 3|

Jawablah pertanyaan-pertanynan di bawsh ini dengan rinci don benar!
Soal |
Nilai Tukar

i Rina adelah scorang siswa di Indonesis. dia terpilih dalam program
pertukaran pelajar ke Amerika, Olch karena i, din perly menukarkon
beberapa uang Rupish miliknya menjadi 245 Dollar ($). Nilal tukar pads suat
itu adalah $1= Rpl1.500,-
Pertanynan
Jika Rina menukarkan vang sebesar Rpl6.100.000,-, berupa uang
US Dollar ($) yang akan diperoleh Rina?

Pt beoga s pofloc ey diterwa T
........... Rg 16 l0.000 . % 1400
............ I O
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...................................

............

.......................

D P B N RO

S LT LR PP P reee L AL L PP PP PP PP PPN

--------------------------------------

...................... o

b. Satu bulan pertama berada di Amerika, orang ma Rina mengirimkan vang
sebesar Rp2.300.000,-. Uang tersebut sclurshays ditabung di bank dalam
bentuk U Dollar ($). Bank tersebut memberlakukan bungs majemuk yaitu
bungs yang berfaku dalam | tabun atau Kelipatannya schesar 7%, dan
memberlakukan bunga tunggal dalam | bulun schesar 4%,

Pertanyaan :

Setelah 2 bulan, Rina mengambil seluruh uang twbungannyn. Berapa uany
yang diperoleh oleh Rina dulam 08 Dollar ($)?
NB: $1= Rpl1.500,-

COLRTERET CETTRETTERY SRR e S

QI+ Leielah "2 pulan  Uany Kina 4T

wrrerrrRaetrnrraaderane

2,300 . « 4

Pl eseera e raas

-----

---------------------------------

.........
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----------------------------------------------------

ermae arraee L L T T P TP

.....................................................

................

-----------------------------------

---------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------

Soal 2
Pohon Karet
s 2 bon Kacet délam pola i, Untuk mefindungi
pohon Karet tersebut dari angin, petani mensnam pohon Coklat di sekeliling
kebun.

net ned ned neé

XXx X CHe x x x
X0 #X X8 & X X6 & 0 wx

txxxx % x x x

e e ex Xe % 0 #x

KXEXXXX X x

* =PobonKaw X0 & 0 0x
L= EXIRRRXXR

Pertanyaan :

Jika n menyatakan banyaknya baris pohon Karet, pada n keberspakah jumlah
pohon Karet sama dengan jumlah poban Coklat? Jelaskan!

...............................................

-----------------------------------------

---------------

...................

............................
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2. Siswa Berkemampuan Matematika Sedang (S2)

TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA
Sekolah : SMA
Mata Pelujuran : Matematika
Alokist Waktu : 1x90 menit

Petunjuk:

I, Berdoalah terfebih dahulu sebehum mengerjakan tes berikur,

2. Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menuliskan nama dan
nomor absen,

3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.

4. Kerjakan secans individu dan tunyaskan pada gurs upabila terdapat soal yang
kurang jclas.

Nama < Fieda Fauziah
No Absen : |y

Soal |
Nilal Tukar

8. Rina adalaly scomng siswa di Indoncsia, dia terpilih datam program
pertukaran pelajar ke Amerika. Ofeh karena itu, din periu menukarkan
beberape usng Rupiah miliknys menjadi US Doflar (). Nilai tukar pada sast
ifu adalsh $1= Rpl11.500,-

Pertanyaan ;

l Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan rinci dor benar!

Jikn Rina  menukarkan uang sebesar Rpl6.100.000-, berapa uang
US Dollar (%) yung akan diperoleh Rina?

Jawab
Ditanya & Joecapa dolar  yang ddagat.. dac. penukaran
........................................... Rp le1eg. ppol . .. . .
.Jawab® 16 19000, § 400

it seo

.............................................................................................

137
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............................................

R e e L L T T LT T TP PP SOy

L R PP,

.............................................................................................

..................

.................................

erreitbe i aria B L PSRRI —

b. Sam bulan pertama berada di Amerika, orang a Rine mengirimkan uang 3
sebesar Rp2.300.000,~. Uang tersebut seluruhnya ditabung di bunk dalsm
bentuk {S Doliar ($). Bank terschut memberlakukan bunge majemuk yaity
bunga yang berlaku dalam 1 twhun atau kelipatannys sebesar 7%, dan
memberiakukan bungn tunggal dalam | bulan schesar 4%

Pertanyaan :

Setelah 2 bulan, Rina mengambil seluruh uang tabungannys. Beraps wang
yang diperoleh oleh Rina dalam US Dollar ($)?
NB: $1=Rp! 1.500.-

resabnrern

...........

L R,

R T T D R

R L T T L L T TP T PP PP,

.................

CELT TP PP R LT L YR
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annas e LTI PRI IR RN baahaa ity

B L a e a rr Pt IRt h b asiaa st bandanbbonssbrasstnspitbbbbbrmiodosnnys

.............................................................................................

.........................

CETTTPTToN B R L EE T T PP TP PR PPN

.......................

.........................................................

.............................................................................................

..............................................

L R,

“R v
............................................................................................. !

Pohon Karet
&umumummumumuhnKnudﬂnu»hpmu&lhh&mdhﬁng
pohon Karet terschut dari angin, petani menanam pohon Coklat di sekeliling
kebun.

net nel ned ned

xxx x r X ] X x
I0 0x X0 0 X0 0 0 ax

Txxxx X x X x

Xe o 0:x X0 0 0 0x

XxExxxsx X x

* =Pobon Kt X6 6 0 0x
i ERREXXXXX

Pertanyaan :

Jika n menystakan banyaknya baris pohon Karet, pada 7 keberapakah jumlah
pohon Karet sama dengan jumlah pohon Coklat? Jelaskan!

..........

Diketahui . Yohon  Cokiat i ¥ 1y, 34 Gy ™

............ hon.... Karet. o 1.4.9 4. CY)
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.Sedangkan Coikiatay pada n Ke 4

B L T LT P PPt

B i L T T PP PSRN

B PN

................

.........................

-----------

.....

-------

.........

B L L L L LR DL PP

sereas
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3. Siswa Berkemampuan Matamatika Tinggi (S3)

1

K

TES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA
Sekolah - SMA
Mata Pelajaran - Mutermatika
Alokasi Waktu ¢ Ix0 menit

Petunjuk:

L
2.

‘ Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan rinci dan benar!

a

Berdoalah terlebib dabulu sebelum mengerjakan tes berikut,

Kerjukun pada kersas yang teluh disedinkan dengan menuliskan nama dan
nomor ubsen.

Bacalah permasalaban dengan cermat dan telith

Kerjakan sccam individu dan tanyskan pada guns apabils terdapat sool yang
kurang jelas,

Nama :p,onn Nt Elishin
No Absen : 7%

Soal 1
Nilai Tukar
Rina adalsh seorang siswa di Indonesia, dia terpilih dalam program
pertukaran pelujar ke Amenka, Oleh karens i, din perfu menukarkan

beberapa wang Ruplsh milikaya menjadi U Dollar (S). Nilal tukar pada sant
itu adalah S1= Rp11.500,-

Pertanyaan ;

Jika Rina menukarkan uang  schesar Rp16.100.000,-, berapa  uang
L8 Dollar ($) yang akan diperoich Rina?
Jawab

Dita.....Nikn hkoe._ = $ B 1500 .00
s DEOL, oy, .. - 18100, 0O

Dik..... Beser. vang. ddam. dolor.? . .......ooovierrenrnnenieseniens

0L T & A% dd LA S
Jowsoh, ;. Moty dolac.. besar wang.. delom . delar % , PP\ koo
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dedi.nilot uang Sina. dalow delar. oddoh. $ oo ...

.............................................................................................

........................................................

D L T PR P P T )

.................

.........
B L T P TP P PP

-

b. Saty bulan pertama berada &i Amerika, orang tua Rina mengicimkan uang
sebesar Rp2,300.000.-. Usng tersebut selurutinyn ditabung di bank dalam
bentuk 1S Doller (S). Bank terschut memberlakukan bunga majemuk ysit
bunga yang berlaku dalam | tahun atau kelipatannys schesar 7%, dan
memberiakukan bunga tunggal dalam | bulan sebesar 4%,

Pertanysan :

Setclab 2 bulan, Rina mengambi! seluruh vang tabungannys. Beraps uang
yang diperoleh oleh Rina dulam US Dollar ($)?
NB: $1= Rpl1.500.-

...........................

..........................
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R |

.......................................................

...............................................

.............................................................

R P PP PP T P P PR PR PP

---------------------------------------------------

---------

Soal 2
Pohon Karet
Seorang petani menanam pohon Karet dalam pola persegi. Untuk melindungi
pohon Karet tersebut dari angin, petani menanam pohon Coklat di sckeliling
kebun.

net ne? ne? ned

XxXxx Txxxex EXrxxxz:x XXXrxxxxs
xex e X8 & azx Xe & 8 0
rxx x x x ¥ x x
e ox Xe o ox X8 & & 0x

TXERR x X x x

xXe & ox e % 0 0

ELEERXR x x

* =Pohoe Kasr Xe & 8 #x
2 %P Cetdn EXNEXRXXXX

Pertanyaan :

Jika n menyatakan banyaknya baris pohon Karet, pada it keberapakah jumlah
pohon Karet sama dengan jumish pobon Coklst? Jelaskan!
Diliet..: 0\ hon. karel 8 pobon.. cokla).....

.....
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o Bamvs. s 003 Kbnte. Eliminasi. M=V ..
........ Ve s 0% EBONFC Ha bab 4 8.
' K- 3 T ] A e o B
..... Rl {235 L h(s) xz...........39.1.5...........:'. e
! Ya TSV T
....... y.am..m.cu‘mmm“ 0. %3 m 9
........ NI B T )
sa.th -:
..... Satbh =S .82 th.sS. Athic =l
el bbb 23 - SRS LR )
29 .%2 TS SRR, ) ) i ar e
o= Y o &, e
........ WA, LY - R
mmuh.gnn*...&..bo Ac ¥

mcL 30 L N % )1 Y
_ % s

ST 1Y 1) ¥
LS | 8. 580
,,,,,,, - R = in
L L B T 1
n 50 1 RGP
ni <
-"‘.-anun—- n -

--------
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Sonl 3
Kecepatan Mobil Balup

Grafik berikut meounjukkan kecepatan rata-rata scbuah mobil balap di
sebunh lintasan dutar sepanjang 3 km.

Recepatan 3 km
. Kecepatan Mobi) Balap Sepanjang Lintasan

3 B Be U S8 L8 A2 ta A 43 30 33 24 2e 2 3¢

Fanjang Lintassan (Km)

Pertanyaun :

Berdasarkan grafik tersebut, bagaimanakah kira-kira bentuk lintasan yang
dilalui oleh mobil balap ersebue! Jelaskan!
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Jawab

.ks‘m.-.k!xe..kﬂsé..lmp..m...sis.h!ue.,qlﬁh..mm!..keteﬁ ...........
ai

Tangkl Akr

& Schuah tangki air memiliki bentuk seperti gambar 1. Tinggi tangki dengan
tutupnya adalah S metee. Pada awalnya tangki air terschut kosong,
kemuodian diisi nir dengan kecepatan rata-rata | liter per detik,

T A
T \ E}’
i \

Keterangan

S1 = Roselline Fabelia Valentina
S2 = Firda Fauziah

S3 = Riana Nur Elistin
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LAMPIRAN K

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

Berikut merupakan hasil wawancara dengan guru matematika SMA
Negeri Ambulu kelas X MIPA 5, Pak Tatok Harianto.

P11001
G11001
P11002

G11002
P11003
G11003
P11004
G11004
P11005

G11005
P11006
G11006
P11007
G11007
P11008
G11008
P11009

G11009
P11010

G11010

P11011

G11011
P11012

Assalamualaikum.

Waalaikumsalam, ada yang bisa saya bantu mbak?

Mohon maaf mengganggu pak, saya Agustin mahasiswa FKIP
Universitas Jember. Yang tempohari meminta ijin untuk
mengadakan Penelitian di SMA Ambulu ini pak.

Oh yang tempohari bawa surat ijin itu ya?

lya pak benar.

Penelitiannya terkait dengan materi apa?

Penelitian ini tidak terkait dengan materi pak.

Kalau begitu pelaksanaanya bebas ya mbak kapan saja?

lya pak. Begini pak dalam Penelitian ini kan saya membutuhkan
satu kelas yang kemampuan matematikanya tinggi, sedang, dan
rendah. Untuk diteliti kemampuan matematika literasinya, menurut
bapak kelas apa yang cocok untuk Penelitian saya ini?

Terserah mbak maunya kelas berapa, disini kemampuan anak
dalam setiap kelas sama mbak. Tidak ada kelas unggulan atau
semacamnya. Yang akan mbak teliti kelas berapa?

Kelas X pak.

Terserah mbak mau pilih yang mana sudah. Di sini kelas X ada
jurusan MIPA, Bahasa dan IPS. Mbak inginnya jurusan apa?

yang jurusan MIPA saja pak.

Disini ada MIPA 1 sampai 5.

Menurut bapak kira-kira kelas mana yang cocok untuk Penelitian
saya ini?

Seperti yang saya katakan tadi, disini kemampuan setiap kelas
sama tidak ada kelas unggulan atau semacamnya, jadi semua kelas
cocok.

Kalau begitu kelas MIPA 5 saja pak.

X MIPA 5, oke tidak masalah.

Kemudian begini pak, untuk membedakan kemampuan matematika
kan saya inginnya menggunakan nilai ulangan harian, bagaimana
menurut bapak?

Kalau menurut saya lebih baik memang menggunakan nilai
ulangan harian mbak. Soalnya kalau ulangan harian saya menjaga
sendiri jadi tidak mungkin anak-anak intu mencontek satu sama
lain.

Kalau begitu, apakah boleh saya meinta data nilai ulangan harian
anak-anak sebelum remidi pak?

Boleh silahkan, mbak bawa flasdis kan?

Bawa pak. Ini pak.
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G11012 Sebentar ya mbak saya ambil laptop dulu di Kantor.

P11013  Baik pak, mohon maaf merepotkan pak.

G11013 Oh tidak apa-apa. (Mengambil Laptop di Kantor). Ini mbak nilai
ulangan harian anak-anak. (Memperlihatkan laptopnya).

P11014 ada 40 siswa ya pak. Begini yang akan saya teliti kan awalnya 3
anak yang masing masing kemampuan matematikanya berbeda.
Menurut mbak siapa yang cocok untuk saya teliti?

G11014 Terserah mbak saja, lebih baik diambil acak saja mbak. Kalau sya
yang menentukan nanti saya ambil yang pinter-pinter saja mbak.

P11015 Tapi nilai ulangan harian ini sesuai dengan kemampuan
kesehariannya siswa pada saat pembelajaran kan pak?

G11015 Oh, iya mbak pasti. Soalnya kalau ulangan harian saya jaga
sendiri dengan ketat, jadi kalau anak ketahuan mancontek saya
ganti soalnya saya suruh mengerjakan lagi.

P11016 Jadi anak-anak benar-benar mengerjakan sendiri ya pak.

G11016 lya mbak tidak usah khawatir.

P11017  Untuk soal ulangannya bapak mengambilnya dari mana pak?

G11017 Kalau untuk soalnya saya biasanya ambil di buku-buku mbak.

P11018  Begitu pak, ini saya bisa melakukan Penelitian kira-kira kapan ya
pak?

G11018 Dua minggu kedepan kan anak-anak masih UAS mbak, jadi setelah
UAS saja mbak.

P11019 Kalau begitu apakah saya boleh meminta nomor Hp bapak untuk
mengkonfirmasi waktu Penelitian pak?

G11020 Oh boleh, (menyebutkan nomor HP).

P11021 Terimakasih pak, nanti saya konfirmasi untuk waktu Panya.
Terimakasih banyak pak atas waktu dan kesediaanya. Saya mohon
pamit pak.

G11021 iya, sama-sama mbak.

Keterangan:

P1 = Peneliti

G1= Guru matematika kelas X MIPA 5 SMAN 1 Ambulu
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LAMPIRAN L

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

1. Siswa Berkempuan Matematika Rendah (S1)

P11001
S11001
P11002

S11002
P11003
S11003
P11004
S11004
P11005
S11005
P11006

S11006
P11007
S11007
P11008
S11008

P11009

S11009
P11010
S11010

P11011
S11011
P11012
S11012
P11013

S11013
P11014
S11014
P11015

S11015
P11016

Ini adek Roselline?

lya mbak.
Jadi begini, kemarin kan sudah mengerjakan soal tes. Sekarang mbak
cuma mau menanyakan hasil jawaban dek Roselline. Ini jawaban adek
yang kemarin (menyerahkan lembar jawaban).

iya mbak (menerima lembar jawaban).

Menurut adek kalimat dalam soal sudah jelas apa belum?

Soal yang mana mbak?

Semuanya.

Sudah jelas mbak.

Jadi adek sudah paham ya maksud semua soal?

lya mbak.
Oke, sebelumnya adek pernah gak mengerjakan soal seperti soal-soal
seperti ini?

Kalau yang 1a, 1b sudah mbak. Kalo yang lain sepertinya belum.
Berdasarkan soal 1a ini (menunjuk pada soal), apa saja yang diketahui?
Yang diketahui nilai tukarnya Rp11.500 -=1$

Ya, Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut ?

Yang ditukarkan uangnya Rp16.100.000,- terus yang ditanyakan dalam
bentuk dolarnya.

Nah, terus dalam menyelesaikan soal 1a bagamana sih cara adek dalam
menyelesaikan soal tersebut ?

Kalo soal 1a kan nilai tukar itu kan 1$= Rp 11.500,-

lya, terus..

Jika ingin menukarkan uang Rp16.100.000,- tersebut maka uang yang
ditukarkan ini (menunjuk pada tulisan Rp16.100.000,- dilembar
jawabannya) dibagi dengan harga per dollarnya.

Harga per Dollarnya itu berapa?
Rp 11.500,- , jadi Rp16.100.000,- itu dibagi dengan Rp 11.500,-.
Hasilnya?
$1.400

Kemudian untuk soal 1b apakah adek menggunakan semua yang
diketahui dalam soal ?

Enggak

Enggak (mengulangi jawaban siswa), yang dipakai apa saja?

Bunga tunggalnya.
Bunga tunggalnya (mengulangi jawaban siswa),terus selain itu?masa
bunga tunggal saja?

Uang yang dikirim Rp2.300.000,-.
Berarti yang digunakan uang yang dikirim Rp2.300.000,-. Sama bunga
tunggal. Kenapa kok yang digunakan bunga tunggal? kenapa bukan
bunga majemuk?
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P11017

S11017

P11018

S11018

P11019
S11019

P11020
S11020
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S11024
P11025

S11025
P11026
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Tidak menggunakan bunga majemuk kan soalnya bunga majemuk itu
digunakan dalam satu tahun sedangkan yang ini (menunjuk soal) hanya
yang ditanyakan setelah dua bulan saja.

Hmmm... begitu. Terus bagaimana cara adek dalam menyelesaikan soal
ini (menunjuk soal 1b)?

Yaitu uang yang dikirimkan dikali dengan bungnya, eee bunga
tunggalnya terus dikali dua karena yang ditanyakan setelah dua bulan.
Terus hasilnya ketemunya berapa? Ini (menunjuk jawaban siswa) masih
dalam bentuk rupiah?

lya, masih dalam bentuk rupiah. Jadi uang yang dikirimkan itu
ditambah sama hasilnya bunga.

Heemmm...

Terus hasilnya saya bagi dengan nilai tukar dollar yang ini (menunjuk
nilai tukar dollar yang sudah ditentukan).

Hmm, begitu. Terus ketemunya?

$216.

Apa yang diketahui dari soal nomor 2 tersebut ?

Banyaknya jumlah deret pohon apel dan banyaknya pohon cemara

Ini jawabannya hanya ini saja?

Maaf mbk saya tidak bisa.

Pada saat mengerjakan punya ide atau cara untuk mengerjakan soal ini
(menunjuk pada soal 2)?

Tidak mbk saya tidak tahu jadi Cuma nulis diketahuinya saja.

Untuk soal nomor 3 dan 4 ini bagamana?

Saya bingung mbak saya nggak tahu.

Masak tidak punya ide atau pemkiran apa gitu memecahkan soal nomor
3 atau pun nomor 4.

lya mbak, saya belum pernah menemui soal seperti ini.

Oh begitu, terimakasih ya...

lya mbak sama-sama.

Siswa Berkemampuan Matematika Sedang (S2)

P21001
S21001
P21002

S21002
P21003
S21003
P21004
S21004
P21005

S21005
P21006
S21006
P21007
S21007
P21008

adek Firda ya?

lya mbak.

Kemarin kan sudah mengerjakan soal tes. Nah sekarang mbak cuma
mau menanyakan hasil jawaban dek Firda saja. Ini jawaban adek yang
kemarin (menyerahkan lembar jawaban).

(menerima lembar jawaban).

Menurut adek kalimat dalam soal 1-4 sudah jelas apa belum?

Sudah mbak.

Jadi adek paham ya maksud semua soal?

lya mbak.

Sebelumnya adek pernah mengerjakan atau melihat soal yang seperti
soal-soal ini gak?

Yang nomor 4 belum mbak, kalo yang lain sudah.

Kemudian pada soal 1a, apa saja yang diketahui ?

Itu mbak nilai tukar dollar ke rupiah

Nilai tukarnya berapa?

$1=Rp11.500

terus apa dari soal tersebut apa yang ditanyakan?
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P21009
S21009

P21010
S21010
P21011

S21011
P21012
S21012

P21013
521013
P21014

S21014

P21015

S21015

P21016
S21016
P21017

S21017
P21018

521018
P21019

S21019

P21020

S21020
P21021
S21021
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S21022
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151

Rp 16.100.000,- ini disuruh ngubah ke dollar mbak.

Kemudian bagaimana cara adek menyelesaikan soal tersebut?

Ya Rp 16.100.000,- itu dibagi sama Rp11.500,- itu mbak, soalnya kan
nilai tukar $1=Rp11.500,-

Oh begitu, kemudian hasilnya berapa?

Ini mbak (menunjuk hasil jawabannya)

Dalam mengerjakan soal 1b, apakah adek menggunakan semua yang
diketahui pada soal ?

Tidak mbak.

Kalau begitu, apa saja yang adek gunakan?

Ini mbak, saya hanya menggunakan uang yang dikirimkan orang tua
Rina RP2.300.000,- terus sama bunga tunggal 4%.

Terus yang bunga majemuk tidak kamu pakai?

Tidak mbak.

Kenapa hanya menggunakan bunga tunggal saja?kenapa tidak
menggunakan bunga majemuk?

Karena yang ditanyakan kan uang Rina setelah dua bulan dalam bentuk
US Dollar. Jadi saya gunakan bunga tunggal, karena dua bulan bunga
tunggalnya saya kalikan dua jadi 8%.

Mengapa dalam menyelesaikan soal 1b ini kamu menggunakan langkah
seperti ini (menunjuk pada hasil pengerjaan siswa)?

Gini mbak, kan yang ditanyakan berapa US Dollar uang Rina setelah
dua bulan. Jadi uang Rina yang dikirim orang tuanya saya jadikan
dollar dulu. Setelah itu saya tambahkan dengan bunga bank yang
didapat Rina selama dua bulan. Jadi hasilnya $216. (sambil melihat
hasil jawabannya)

Oh begitu, apakah adek yakin sama jawaban adek ini?

Ehm, Isyallah yakin mbak. (sambil tersenyum)

Pada soal 2 ini, informasi apa yang kamu butuhkan namun tidak ada
dalam soal?

Rumus pola bilangannya mbak.

Terus bagaimana cara kamu dalam menyelesaikan soal ini (menunjuk
soal)?

Saya tidak tahu mbak cara mencari pola bilangannya.

Terus ini yang kamu jawab ini (menunjuk pada hasil jawaban) apa
maksudnya?

Hehehe, saya tidak tahu mbak cara mencari pola bilangannya jadi saya
jawab sakarepan.

Apa kamu benar-benar tidak tahu cara mencari pola bilangannya kan ini
sudah dipelajari waktu kamu SMP?

Gak tahu mbak saya lupa.

Untuk soal 3 dan soal 4 kenapa tidak dikerjakan?

Saya gak tau mbak.

Kenapa? Untuk soal yang nomor tiga ini kan cuma milih saja lintasan
mana yang tepat tanpa harus menghitung.

Ehm, iya mbak tapi saya bingung.

Hmm, coba kamu jawab dulu. Kira-kira lintasan mana yang tepat?
(Membaca soal dan diam sebentar), yang A mungkin mbak.

Kenapa kok milih yang A?

Soalnya kalau grafiknya dihubungkan jadi lintasan kayak lintasan A.
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Oh begitu, kalau untuk soal 4 bagaimana menurut kamu. Coba soal 4a
dulu.

Untuk soal 4 saya gak tahu mbak harus ngapain. Saya bingung.

Masa sih gak tahu?

lya mbak, saya benar-benar tidak tahu.

Hmm, ya sudah kalu begitu, makasih ya.

lya mbak sama-sama

3. Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi (Riana Nur Elistin)

P31001
S31001
P31002

S31002
P31003
S31003
P31004
S31004
P31005

S31005
P31006
S31006
P31007
S31007
P31008
S31008
P31009
S31009
P31010

S31010

P31011
S31011
P31012

S31012
P31013
S31013
P31014

S31014
P31015
S31015
P31016

S31016

Ini adek Riana kan?

lya mbak.

Kemarin kan adek sudah mengerjakan soal tes ya, nah sekarang mbak
hanya ingin bertanya tentang cara adek mengerjan soal-soal itu. Ini
jawaban adek yang kemarin (menyerahkan jawaban).

(menerima lembar jawaban).

Menurut adek kalimat dalam soal 1-4 sudah jelas apa belum?

Sudah cukup jelas mbak.

Jadi sudah paham ya maksud soalnya apa?

lya mbak sudah.

Sebelumnya adek pernah mengerjakan atau melihat soal yang seperti
soal-soal ini gak?

kecuali yang nomor 4 yang lain sudah mbak.

oke, kemudian untuk soal 1a, yang diketahui dalam soal tersebut apa?
Itu mbak nilai tukarnya.

lya, nilai tukarnya kenapa?

Nilai tukarnya $1=Rp11.500,-

Terus selain itu apa lagi?

Jumlah uangnya Rina sebesar Rp16.100.000,-.

Kemudian yang ditanya apa?

Yang ditanya uang Rina dalam Dollar.

Kemudian, bagaimana sih cara dek riana dalam menyelesaikan soal ini
(menunjuk pada soal) ?

Besar uang Rina dibagi nilai tukar rupiah dalam dollar. Jadi
Rp16.100.000,- dibagi Rp11.500,- hasilnya $1.400.

Jadi jawabannya $1.400 ya?

lya..

Untuk menjawab soal 1b apakah dek Riana menggukan semua yang
diketahui pada soal ?

Tidak mbak, eh iya mbak. (dengan gugup)

lya apa tidak?

lya mbak saya gunakan semua.

Kalau begitu bagaimana caranya dek Riana dalam menjawab soal ini
(menunjuk pada soal)?

Itu mbak, jumlah awal uang Rina di Bank Rp2.300.000,- ditambah
dengan dua kali 4% dikali Rp2.300.000,- (membaca hasil jawabannya)?
Loh kenapa harus dikali dua?

Soalnya ini kan dalam dua bulan.

Kalau begitu kenapa harus menggunakan 4% yang 7% kok tidak
digunakan?

Nganu soalnya ini kan yang ditanya cuma jumlah uang Rina dalam dua
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bulan mbak, jadi yang dipakai Cuma yang 4%.

Terus yang7% dipakai dimana?

Ndak dipakai mbak.

Loh tadi katanya dipakai semua yang diketahui?

Tidak mbak cuma jumlah uang Rina di Bank dan bunga tunggal saja
yang 4%. (sambil tersenyum)

Kenapa tadi kok jawabnya iya?

Hee (sambil tersenyum).

Nggak usah gugup santai saja. Terus kenapa kok pakai cara seperti tadi
dalam menyelesaikan soal ini?

Soalnya kan yang ditanya jumlah uang Rina dalam dua bulan mbak jadi
jumlah uang Rina ditambah dengan bunga yang diperoleh Rina selama
dua bulan. Jadi hasilnya $216.

Yakin sama jawabanya?

Yakin mbak.

Apa yang diketahui dari soal 2 ini (menunjuk soal) ?

Jumlah pohon karet sama jumlah pohon coklat mbak.

Lalu apa yang ditanyakan ?

Yang ditanyakan itu (sambil membaca ulang soal) pada deret
keberapakah jumlah pohon apel sama denga jumlah pohon cemara.
Kemudian, informasi apa yang dibutuhkan dek Riana tapi tidak ada
pada soal sehingga adek harus mencari itu dulu dalam menjawab soal
tersebut?

Deretan aritmatikanya, maksudnya rumus suku ke-n nya.

Itu cara adek mencarinya gimana?

Pada deret pertama kan jumlah pohon karetnya 1 kemudian kalau
pohon coklatnya 8, kemudian untuk deret keduanya jumlah pohon karet
4 dan jumlah pohon coklat 16. Dan demikian seterusnya. Sehingga
mendapat pola, kemudian masing-masing pohon dicari rumus suku ke-
nya.

Terus cara nyarinya gimana?

Itu mbak untuk yang pohon karet memakai rumus deret aritmatika
tingkat kedua. Kemudian ketemu rumus suku ke-n nya n?. Untuk pola
pohon coklat itu memakai rumus deret aritmatika tingkat ke satu
kemudian ketemu rumus suku k-n nya 8n.

Kemudian setelah itu?

Setelah itu yang di tanya kan pada deret ke berapa jumlah pohon karet
sama dengan jumlah pohon coklat. Jadi 8n = n®. Kemudian dicari n nya
ketemu 8.

Jadi pada pada deret keberapa jumlah pohon coklat sama dengan
jumlah pohon karet?

pada deret ke delapan mbak.

Untuk rumus aritmatika tingkat 1, tingkat 2 itu adek masih ingat?
Allhamdulillah masih mbak.. ( sambil tersenyum).

Untuk soal 3, mengapa kok jawaban adek A? Bisa tolong di jelaskan.

Kan kecepatan awalnya 150 km/jam terus kecepatan akhirnya juga
sama. Jadi itu grafiknya di gabung jadi lintasan A.
Jadi ini grafiknya kamu gabung begitu maksudnya?

Hehe... iya mbak. (sambil tersenyum)
Kenapa kok kamu gabungkan grafiknya?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S31032  Gak tahu mbak, saya Cuma ngira-ngira saja.
P31033 Oh, jadi cuma kamu kira-kira saja jawabannya?
S$31033  lya mbk.

P31034  Ini untuk soal 4a dan 4b kenapa tidak diisi?
S31034  Saya bingung mbak cara mencarinya.
P31035 Bingung kenapa?

S31035  Hehe.. ndak tau mbak (sambil tersenyum).
P31036  Coba pikirkan dulu.

S§31036  Saya tidak bisa mbak.

P31037 Yasudah kalau begitu. Terimaksih ya
S31037  lya mbak sama-sama.

Keterangan

S1 = Roselline Fabelia Valentina
S2 = Firda Fauziah

S3 = Riana Nur Elistin

P = Peneliti
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LAMPIRAN M.1
LEMBAR TRIANGULASI PENYIDIK

Level Indikator S1|S2| S3

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan konteks
yang dikenal serta semua informasi yang relevan
tesedia dengan pertanyaan yang jelas.

Siswa dapat mengidentifikasi informasi, dan
melakukan cara-cara yang umum berdasarkan instruksi
yang jelas.

Siswa dapat menunjukkan suatu tindakan sesuali
dengan stimulasi yang diberikan.

Siswa dapat menafsirkan dan mengenali situasi dengan
konteks yang memerlukan kesimpulan langsung.

Siswa dapat memilah informasi yang relevan dari
sumber tunggal, dan menggunakan cara penyajian
tunggal.

Siswa dapat mengerjakan algoritma  dasar,
menggunakan rumus, melaksanakan prosedur atau
kesepakatan.

Siswa dapat memberi alasan secara tepat dari hasil
penyelesainnya.

Siswa dapat melaksanakan prosedur dengan jelas,
termasuk prosedur yang memerlukan keputusa secara
berurutan.

Siswa dapat memecahkan masalah, dan menerapkan
stratregi yag sederhana.

3 Siswa dapat menafsirkan dan  menggunakan
representasi berdasarkan sumber informasi yang
berbeda dan mengemukakan alasannya secara
langsung.

Siswa dapat mengkomunikasikan hasil interpretasi dan
alasan mereka

Siswa dapat bekerja secara efektif dengan model
dalam situasi yang konkret tetapi kompleks yang
mungkin melibatkan pembatasan untuk membuat

asumsi.

Siswa dapat memilih dan menggabungkan representasi

yang berbeda, termasuk pada simbol,
4 menghubungkannya dengan situasi nyata.

Siswa dapat menggunakan berbagai keterampilannya
yang terbatas dan mengemukakan alasan dengan
beberapa pandangan dikonteks yang jelas.

Siswa  dapat memberikan  penjelasan  dan
mengomunikasikannya disertai argumentasi berdasar
pada interpretasi dan tindakan mereka.
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Level Indikator S1|S2| S3

Siswa dapat mengembangkan dan bekerja dengan
model untuk situasi kompleks, mengidentifikasi
masalah, dan menetapkan asumsi.

Siswa dapat memilih, membandingkan, dan
mengavaluasi dengan tepat strategi pemecahan
masalah terkait dengan permasalahan kompleks yang
berhubungan dengan model.

5 Siswa dapat bekerja secara strategis dengan
menggunakan pemikiran dan penalaran yang luas,
serta secara tepat menghubungkan representasi simbol
dan karakteristik formal dan pengetahuan yang
berhubungan dengan situasi.

Siswa dapat melakukan refleksi dari pekerjaan mereka
dan dapat merumuskan dan mengkomunikasikan
penafsiran dan alasan mereka.

Siswa dapat melakukan pengonsepan, generalisasi dan
menggunkan informasi berdasarkan penelaahan dan
pemodelan dalam suatu situasi yang kompleks dan
dapat menggunakan pengetahuan diatas rata-rata.
Siswa dapat menghubungkan sumber informasi
berbeda dan merepresentasi, dan menerjemahkan
diantara keduanya dengan fleksibel. Siswa pada
tingkatan ini  memiliki kemampuan berfikir dan
bernalar matematika yang tinggi.

Siswa dapat menerapkan pengetahuan, penguasaan,
dan hubungan dari simbol dan operasi matematika,
megembangkan strategi dan pendekatan baru untuk
menghadapi situasi yang baru.

Siswa dapat merefleksikan tindakan mereka dan
merumuskan dan mengomunikasikan tindakan mereka
dengan tepat dan menggambarkan sehubungan dengan
penemuan mereka, penafsiran, pendapat, dan
kesesuaian dengan situasi nyata.

Keterangan
\ = Siswa sudah memenuhi indikator

X = Siswa belum memenuhi indikator

Jember, 27 Desember 2014

Penyidik
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LAMPIRAN M.2
Hasil Analisis Penyidik

1. Penyidik I

LEMBAR TRIANGULASI PENYIDIK
 Level __Indikator 9_.@@_,
Stawn mernjawab dengan kontcks
“7:-—. mmm" viv| v
1 P mformas:, dan melakiskan sl v
SUNtY sesusi ol ol v
Siswa dan mengenals stuas: dengan 2l v lv
R .

, sumber tunggal, dan menggunakan cam penyajion v v
menggunakan rumus, melaksanakan prosedur atsu Vel Ul B
ﬁ-ﬂdhwmﬁﬂ oAl 7
%p—hd‘h
termasuk prosedur yang memeriukan keputusan secar | x|« v
ﬁmﬂhﬂh % el

3 e e S
berdasarkan sumber informas: yang berboda dan £lx |V

dm |y | v
bekena secarm efektif dengan model datam
ﬁummwm mungkin A lrIx

representusi
yang berbeda, termasok pada simbol, menghubunglan | x |y | x

4 Mww
yang fecbutas dan alasan dengan X | x| »
Siswa an dan
menghomunikasikannya argumentasi berdasar | x| x| x

tindakan mercka.
78 dengan model
untuk situasi kompleks, mengidentifikas masalah dan | ¢ | ¥ | X
menetaphan asums



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 158

u«.:zmmu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

2. Penyidik 11
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LAMPIRAN N
DATA SUBJEK PENELITIAN
Ulangan Harian | Rata- | Kemampuan .
Kode Nama 1] 2 3 | 4 | Rata | Matematika Usia
S1 Roselline Fabelia

Valentina

S2 | Firda Fauziyah 48 | 78 |100 |75 |75.25 Sedang 16

S3 | Riana Nur Elistin |90 (100 |98 |80 | 92 Tinggi 16



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

162

LAMPIRAN O
SURAT - SURAT

1. Surat Permohonan ljin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalun Kalimantan Nosior 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 63121
Telepon: 0331 J340KK, 330738 Faks: 0331-334088
Laman: www._IKip unej.acid

Nomor  J 75 8 mN2s1sLTR014 27 NV 0%
Lampiran ie
Perihal : Permohonan 1zin Penelitian

Yth, Kepala SMA Negeri | Ambuly
Jember

Dalam rangks memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa FKIP
Universitas Jember tersebot di bawah ini:

Nama i Agustin Puspitasari
NIM ; 110210101061

Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi . Pendidikan Matematiky

Bermaksud mengsdakan penelitien tentang “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Kelas X SMA
Negeri | Ambulu Berdasarkan Kemampuan Matematika™ di Sekolah yang Ssudars pimpin,

Sehubungan dengan hal tersebut mohon Sauduars berkenan memberikan 1zin dan sckaligus
memberikan bantuan informasi yang diperiukon,

Demikian atas perhation dun kerjasama yang baik kumi ssnpaikan terima kasib,

an Dekan
bantu Dekan 1,

3 ~
\ i e Sgkastman, M.Pd.

SenNiP. 19640123 199512 1 00)
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2. Surat Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN

SURAT KETERANGAN
Nomor - 071007 / 413.22.20523828/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini, kami :

Nama - Drs. H. Aunur Rofiq, M.Pd

NIP : 19621226 198802 1 001

Pangkat /Ruang : Pembina Tk |, IV/b

Jabatan . Kepala SMA Negeri Ambulu

Unit Kenja - SMA Negeri Ambulu Jember
Menerangkan bahwa :

Nama AGUSTIN PUSPITASARI

NIM 1 110210101081

Jabatan . Mahasiswa FKIP Universitas Jember

Program Studi . Pendidikan Matematika

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negen Ambulu yang dilaksanakan pada

tanggal 18 - 19 Desember 2014, dengan Judul “"Analisis Kemampuan Literasi
Matematika Siswa Kelas X MIPA 5 SMA Negeri Ambulu Berdasarkan '
Kemampuan Matematika®,

Demikian keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Ambulu, 9 Jarweri 2015 4
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